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EXECUTIVE SUMMARY 
 
 

 Koperasi merupakan soko guru (penyangga utama) perekonomian Indonesia, 

dimana keberadaannya diharapkan mampu membantu kesejahteraan rakyat. Dilihat 

dari peran koperasi yang sangat penting yaitu dapat membantu perekonomian 

masyarakat dan pembangunan khususnya produk domestik bruto (PDB), maka 

diperlukan adanya perhatian khusus demi perekonomian Indonesia yang sejahtera. 

Dilihat dari dasar hukum dalam Undang-Undang 1945, Koperasi memperoleh hak 

untuk hidup dan berkembang di Indonesia. Pembangunan koperasi adalah suatu 

proses yang harus berkelanjutan dan tersistem dimana dalam mempraktikkannya 

menggunakan  prinsip - prinsip koperasi, yaitu garis-garis  penuntun yang digunakan 

oleh anggota koperasi untuk melaksanakan nilai-nilai dalam praktiknya seperti: 

keanggotaan sukarela dan terbuka, pengendalian oleh anggota secara demokratis, 

partisipasi ekonomi anggota,  pendidikan, pelatihan dan informasi, kerjasama diantara 

koperasi, dan kepedulian terhadap komunitas. Koperasi yang sudah dibangun 

jumlahnya sudah cukup besar. Jumlah ini merupakan aset yang harus dipelihara dan 

diberdayakan agar dapat berkembang membantu pemerintah untuk memerangi 

kemiskinan dan menyediakan lapangan kerja. 

 Pemberdayaan koperasi secara terstruktur dan berkelanjutan juga diharapkan 

akan mampu menyelaraskan struktur perekonomian nasional, mempercepat 

pertumbuhan ekonomi nasional, mengurangi tingkat pengangguran terbuka, 

menurunkan tingkat kemiskinan, mendominasi sektor riil, dan memperbaiki 

pemerataan pendapatan masyarakat, karena jika masyarakat hidup dalam kemiskinan 

dan tingkat pengangguran yang tinggi, sulit mewujudkan reformasi yang 

sesungguhnya, serta sulit mewujudkan keadilan hukum jika ketimpangan penguasaan 

sumber daya produktif masih sangat nyata. 

 Namun sangat disayangkan kondisi ideal yang diharapkan ini tidak berbanding 

lurus dengan kenyataan. Banyaknya stigma-stigma negatif tentang koperasi 

menyebabkan usaha koperasi menjadi usaha yang kurang populer dan kurang 

diminati oleh generasi muda, khususnya Gen Z. Menurut riset jurnal ilmiah akuntansi 

dan keuangan dari IPB menyebutkan bahwa 41,9% generasi milenial enggan untuk 

bergabung dalam koperasi, banyak generasi muda yang lebih tertarik untuk membuka 

bisnis yang dirasa lebih menguntungkan dan daya saing cukup kuat seperti bisnis 

StarUp yaitu Shopee, Bukalapak, Tokopedia maupun Tiktok Shop. 
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 Untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya khusus yang harus dilakukan oleh para 

penggiat koperasi dan stakeholder agar koperasi dapat diminati dikalangan generasi 

muda. Melalui SIGEZIT’S yang dirancang khusus oleh Kepala Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim sebagai Rancangan Proyek Perubahan 

untuk mewujudkan peningkatan minat generasi Z untuk berkoperasi yang dilakukan 

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1) Pemberian edukasi ke sekolah-sekolah yang diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan mereka tentang manfaat koperasi sebagai alat 

ekonomi dan sosial yang kuat. 

2) Melaksanakan program pemberdayaan khusus untuk generasi muda, termasuk 

pelatihan kewirausahaan, akses terhadap sumber daya dan modal, serta 

pendampingan dalam mengembangkan usaha koperasi. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengelola usaha dalam 

Koperasi Siswa yang tetap diawasi oleh guru. Diharapkan dengan hal ini 

memberikan pengalaman baru kepada siswa tentang mengurus koperasi. 

3) Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat 

harus ditingkatkan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

mendorong anak muda untuk aktif dalam gerakan koperasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Latar Belakang 
 

 

 

 Visi Indonesia Emas 2045 diterjemahkan ke dalam visi Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional (RPJP) 2025-2045 sebagai negara nusantara berdaulat, 

maju dan berkelanjutan. Penentuan visi ini berlandaskan pada kekuatan modal dasar 

yang dimiliki Indonesia, meliputi : kependudukan, modal manusia, modal sosial 

budaya, kekayaan alam dan kekuatan maritim, perkembangan mega trend 

pembangunan global dan pencapaian periode sebelumnya. Berdasarkan visi 

Indonesia emas maka terbentuk sasaran utama visi rancangan RPJPN 2025-2045, 

antara lain: (1) visi pertama pendapatan perkapita setara negara maju; (2) visi kedua 

kemiskinan menuju 0% dan ketimpangan berkurang; (3) visi ketiga Kepemimpinan dan 

pengaruh di dunia internasional meningkat; (4) visi keempat daya saing sumber daya 

meningkat; (5) visi kelima Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) menurun menuju 

net zero emission.  

 Sejalan dengan itu maka terdapat beberapa tahapan pembangunan dalam 

RPJPN 2025-2045, antara lain: (1) Perkuatan fondasi transformasi baik transformasi 

sosial, ekonomi dan transformasi tata kelola; (2) Akselerasi transformasi; (3) Ekspansi 

global; (4) Perwujudan Indonesia Emas. Perkuatan fondasi transformasi merupakan 

sebuah keharusan untuk mencapai tahapan akhir dari perwujudan Indonesia emas. 

 Koperasi memiliki peran strategis dalam mengantarkan Indonesia menuju visi 

Indonesia Emas 2045. Koperasi merupakan pilar penting dalam ekosistem ekonomi 

yang dapat memperkuat daya tahan dan daya saing bangsa. Dengan memasuki era 

industrialisasi koperasi, Indonesia tidak hanya meningkatkan produksi dalam skala 

besar namun juga memperluas basis industri di berbagai sektor. Koperasi menjadi 

platform bagi para pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) untuk bersatu, 

meningkatkan akses terhadap pasar global, serta meningkatkan nilai tambah produk 

domestik bruto (PDB). Koperasi dapat menjadi tulang punggung ekonomi yang kuat 

karena mampu meningkatkan distribusi pendapatan, mengurangi kesenjangan sosial, 

dan memperkuat ekonomi rakyat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip demokratis 
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dalam pengambilan keputusan dan manajemen, koperasi juga memberikan 

kesempatan yang adil bagi anggotanya untuk berpartisipasi dalam pembangunan 

ekonomi nasional. 

 Meskipun memiliki potensi besar, industrialisasi koperasi di Indonesia 

dihadapkan pada sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber daya yang diperlukan 

untuk meningkatkan kapasitas produksi dan efisiensi operasional. Banyak koperasi di 

daerah masih menghadapi kendala infrastruktur yang tidak memadai dan minimnya 

akses terhadap pendanaan yang terjangkau, sehingga perlu dilakukan beberapa 

upaya dan langkah-langkah preventif antara lain : 

1. Pemerintah perlu meningkatkan investasi dalam infrastruktur teknologi dan akses 

keuangan untuk koperasi. Ini akan membantu meningkatkan kapasitas produksi dan 

daya saing koperasi di pasar global. 

2. Penting untuk meningkatkan literasi dan kapasitas manajerial para anggota 

koperasi. Pelatihan dan pendidikan tentang manajemen usaha dan teknologi 

informasi akan membantu meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi dalam 

koperasi. 

3. Dukungan kebijakan yang kuat dari pemerintah dalam bentuk insentif fiskal dan 

regulasi yang mendukung juga diperlukan. Kebijakan yang jelas dan konsisten akan 

menciptakan lingkungan bisnis yang stabil dan dapat diprediksi bagi koperasi untuk 

tumbuh dan berkembang. 
 

 

 Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia terus menggelorakan gerakan Ayo Berkoperasi, yang terhubung dengan 

Program Gerakan Revolusi Mental. Tujuannya, untuk meningkatkan literasi 

perkoperasian dan menarik minat generasi muda untuk berkoperasi. Bahkan 

semangat ini semakin digelorakan pada peringatan HUT Koperasi ke-77 yang 

mengusung tema “Transformasi Koperasi Untuk Ekonomi Berkelanjutan” dengan 

tagline “Ayo Berkoperasi”. Tema peringatan itu merupakan pengejawantahan dari 

upaya koperasi yang bertransformasi dari citra model lama dan konvensional menjadi 

model baru dan profesional. Sehingga, koperasi sejajar dengan badan usaha lain, 

memiliki sensitivitas usaha yang tinggi, dan diminati generasi muda.  
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 Sebagai agen pembangunan, generasi muda kita harus dibekali dengan 

pengalaman berusaha serta pembangunan karakter yang berbasis nilai gotong royong 

dan usaha bersama, yang keseluruhannya akan diperoleh melalui koperasi, Selain itu 

dukungan regulasi menjadi langkah penting agar koperasi terus diminati, serta 

menciptakan ekosistem bisnis yang dinamis, adaptif, dan akomodatif bagi kepentingan 

anggota dan masyarakat.  

 Pemerintah melakukan pembaruan regulasi perkoperasian berupa Peraturan 

Menteri Koperasi dan UKM Nomor 8 Tahun 2021 tentang Koperasi dengan Model Multi 

Pihak, sebagai salah satu pilihan kelembagaan koperasi berbasis kelompok. Selain 

itu, penyusunan regulasi pengganti Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian menjadi prioritas, dengan penguatan substansi pada pengembangan 

ekosistem perkoperasian. Diantaranya, kebijakan afirmatif yang memberikan 

kesempatan koperasi bergerak di berbagai sektor usaha dan tumbuh besar, 

penerapan koperasi multi pihak terutama bagi pelaku start up, professional, dan 

generasi muda, penerapan tata kelola yang baik, perlindungan anggota, serta 

penanganan dan mitigasi terhadap koperasi bermasalah. 

 

Tabel 1. Jumlah Koperasi Aktif dengan sertifkat NIK 

URAIAN NASIONAL SUMATERA 
SELATAN 

MUARA 
ENIM 

Koperasi Aktif 131.288 4.337 320 

Koperasi Bersertifikat NIK 46.859 951 116 

Koperasi Bersertifikat NIK Aktif 31.571 580 89 

Koperasi Bersertifikat NIK Expired 15.288 371 27 
 

Sumber : Data ODS(diolah) 

 

 Berdasarkan Rancangan Teknokratik Kementerian Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia pada RPJMN 2025-2045, ditetapkan 11 (sebelas) arah kebijakan dan dan 5 

(lima) upaya transformative terhadap pengembangan koperasi dan UMKM sebagai 

berikut : 

a. Arah Kebijakan : 

1. Partisipasi dan perluasan pada rantai nilai domestik dan global. 

2. Akselerasi digitalisasi dan penggunaan teknologi. 
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3. Peningkatan kapasitas tenaga kerja dan penciptaan wirausaha 

 berorientasi pertumbuhan yang inklusif. 

4. Penguatan resiliensi dan kemampuan adaptasi usaha. 

5. Perluasan akses dan inovasi pembiayaan usaha. 

6. Digitalisasi proses formalisasi usaha. 

7. Formalisasi usaha untuk meningkatkan nilai tambah dan menciptakan 

 lapangan usaha. 

8. Penguatan model bisnis, regulasi,dan kelembagaan koperasi. 

9. Regenerasi dan penguatan SDM koperasi. 

10. Pembentukan otoritas pengawasan koperasi dan lembaga penjamin 

 simpanan koperasi. 

11. Penguatan UMKM dan koperasi produksi untuk menciptakan nilai tambah 

 dan meningkatkan produktivitas. 
 

b. Upaya Transformatif : 

1.  Formalisasi pelaku usaha. 

2. Pembentukan Otoritas Pengawasan Koperasi dan Lembaga Penjamin 

 Simpanan Koperasi Simpan Pinjam. 

3. Pembentukan Venture Capital Fund/Dana Abadi Modal Ventura (gabungan 

 investasi swasta dan Pemerintah) untuk pembiayaan start-up atau 

 wirausaha sosial. 

4. Pembentukan sistem penilaian kredit UMKM, termasuk alternatif penilaian 

 kredit sesuai karakteristik sektor usaha. 

5. Pengembangan potensi ekonomi baru : ekonomi biru, bioekonomi, 

 ekonomi kreatif berbasis kekayaan intelektual, wirausaha sosial, dan start-

 up (bisnis rintisan). 
 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim memiliki 

peran yang sangat strategis dalam memberdayakan dan mengembangkan koperasi 

dan UMK. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 31 Tahun 

2016 mempunyai tugas dan fungsi sebagai perpanjangan tangan Pemerintah Daerah 

dalam melaksanakan pembinaan dan tugas pembantuan di Bidang Koperasi dan 

Usaha Mikro dan Kecil yang dilakukan melalui perumusan kebijakan teknis, 
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pelaksanaan koordinasi, pembinaan, pengawasan dan penyelengaraan urusan di 

Bidang bidang Koperasi dan Usaha Mikro dan Kecil.  

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian 

mengamanatkan agar usaha koperasi dapat diberdayakan dalam rangka memajukan 

kesejahteraan masyarakat dan ikut berperan membangun tatanan perekonomian 

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Koperasi sebagai satu-

satunya lembaga ekonomi kerakyatan yang mampu memberikan rasa keadilan, 

kebersamaan, kekeluargaan dan kegotongroyongan. Berangkat dari semangat ini, 

semakin mendorong pemerintah untuk menggerakan Masyarakat agar dapat 

berusaha melalui koperasi. Hadirnya Undang - Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah (PP) Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2022 Tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Nomor 

7 Tahun 2021 tentang Kemudahan Perlindungan dan Pemberdayaan Koperasi dan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah, merupakan bukti nyata keberpihakan pemerintah 

kepada masyarakat untuk berkoperasi dengan memberikan  kemudahan-kemudahan 

dalam regulasi pendirian, pengelolaan dan pemberdayaan koperasi, dengan satu 

tujuan akhir agar meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui usaha koperasi dan 

pemberdayaan UMKM.  

Harapan ini sungguh sangat ironis dan berbanding terbalik dengan kondisi 

koperasi sebenarnya yang saat ini telah dijalankan oleh masyarakat. Banyak sekali 

stigma-stigma negatif tentang koperasi yang bermunculan di masyarakat, seperti  

Koperasi merupakan Lembaga Peminjaman Uang dengan Bunga Tinggi Bagi 

Pedagang, Koperasi merupakan usaha yang semrawut, tidak maju dan cenderung 

mengurus usaha rumahan, serta Koperasi merupakan usaha jadul yang tidak memiliki 

masa depan. 

Bahkan berdasarkan hasil penelitian IPB dengan Kementerian Koperasi dan 

UKM Republik Indonseia menyebutkan bahwa terdapat 41.90% dari responden yang 

notabene para generasi milenial dan zoomer, tidak tertarik dengan usaha koperasi. 

Dan mereka lebih cenderung untuk menekuni usaha start up seperti Shoope, Lazada, 

Tokopedia, Blibli, akulaku, bukalapak, dan lain sebagainya karena lebih dianggap 
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menjanjikan dan sesuai dengan perkembangan zaman. Dan kondisi ini terjadi secara 

massif di seluruh Indonesia, tidak terkecuali di Kabupaten Muara Enim.  

 

Gambar 1. Data Sebaran Koperasi per Kecamatan di Kabupaten Muara Enim 

Sumber : ODS Tahun 2024 

  

Gambar 2. Diagram Rata-rata Usia Anggota Koperasi 

 

Sumber : Data Dinas (diolah) 
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  Berdasarkan data ODS tersebut, menunjukkan bahwa di beberapa kecamatan 

pada Kabupaten Muara Enim memiliki rata-rata usia yang cukup tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggerak koperasi di Kabupaten Muara Enim didominasi  oleh 

anggota yang lebih tua. Kondisi ini dapat menjadi indikator bahwa minat generasi 

muda untuk terlibat dalam koperasi masih sangat rendah. Pemberdayaan Koperasi di 

Kabupaten Muara Enim sendiri masih belum optimal sehingga perlu gerakan dan 

peran aktif generasi milenial untuk menjadikan koperasi lebih berkembang di masa 

yang akan datang. Hal ini terutama untuk memanfaatkan adanya bonus demografi 

yang akan terjadi pada periode tahun 2020 - 2030, dimana usia produktif pada masa 

itu lebih banyak dibandingkan usia non produktif. Dalam demografic deviden ini 

mewajibkan agar  usia produktif tersebut harus dibekali dengan nilai etos kerja, gotong 

royong, dan integritas. Tak hanya itu, harus pula ditingkatkan skill mereka, salah 

satunya melalui Koperasi Sekolah.  

 Sekolah-sekolah perlu mendirikan Koperasi Sekolah karena sebagai bagian 

dari pendidikan wirausaha sekaligus laboratorium entrepreneurship bagi siswa. 

Koperasi sekolah pada dasarnya adalah koperasi khusus, yaitu koperasi yang tidak 

berbadan hukum tetapi dapat melakukan kegiatan ekonomi, sehingga merupakan 

suatu perserikatan yang ada di sekolah dengan menjual kebutuhan atau keperluan 

belajar mengajar dengan harga relatif murah dan dikelola oleh semua warga sekolah 

tersebut. Status koperasi yang dibentuk di sekolah adalah koperasi terdaftar, namun 

tetap mendapat pengakuan sebagai perkumpulan koperasi. Koperasi sekolah harus 

menjadi wahana wirausaha muda, hal itu bisa dimulai dengan mencoba menjual 

kebutuhan siswa, bahkan dengan menjual produk hasil karya siswa. 

 Bila dilihat dari tujuan dan fungsi koperasi sekolah, dilansir dari Buku 

Manajemen Layanan Khusus di sekolah (2022) oleh Wildan Zulkarnain, berikut ini 

tujuan dan fungsi dari Koperasi Sekolah, yiatu : 

a. Tujuan Koperasi Sekolah : 

1. Menunjang Pendidikan yang dilakukan di dalam kelas dengan berbagai tindakan 

praktik yang berhubungan dengan kegiatan koperasi. 

2. Menanamkan rasa harga diri, menanamkan kesamaan derajat dan 

menumbuhkan ajaran demokrasi serta membangkitkan sikap berani 

mengemukanakan pendapat terhadap peserta didik yang menjadi anggotanya. 
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3. Mengenalkan kepada peserta didik mengenai koperasi dalam praktik sekaligus 

mengenyam hasil usaha koperasi untuk dirinya sendiri. 

4. Memberi kesempatan peserta didikuntuk melaksanakan kegiatan usaha 

koperasi, seperti bidang pembukuan, kasir, administrasi dan  bidang lainnya. 
 

b. Fungsi Koperasi Sekolah : 

1. Fungsi Ekonomi 

Yaitu bagaimana memenuhi kebutuhan dengan berprinsip ekonomi. 
 

2. Fungsi Sosial 

Yaitu proses terjadinya tolong menolong dan gotong royong antar sesama 

anggota koperasi. Dengan koperasi sekolah, peserta didik menjadi terbentuk 

pola sikap dan karakter untuk selalu menggunakan koperasi dalam kehidupan 

ekonomi dan sosial. 

3. Sebagai wahana pembentuk kader-kader koperasi di Masyarakat. 

Wahana pembentuk kader-kader koperasi di masyarakat dapat meliputi berbagai 

kegiatan dan program yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran tentang koperasi. Beberapa di antaranya adalah: 

a. Pelatihan dan Workshop: Mengadakan pelatihan berkala tentang 

manajemen koperasi, keuangan, dan pemasaran produk koperasi. Ini dapat 

membantu anggota memahami prinsip-prinsip koperasi dan cara 

mengelolanya dengan baik. 

b. Program Magang: Menyediakan kesempatan bagi anggota masyarakat 

untuk magang di koperasi yang sudah berpengalaman. Ini akan memberikan 

pengalaman langsung dalam pengelolaan koperasi. 

c. Forum Diskusi dan Sharing: Membentuk forum bagi anggota koperasi untuk 

berbagi pengalaman dan ide. Diskusi ini bisa melibatkan pembicara tamu 

yang ahli di bidang koperasi. 

d. Kegiatan Sosialisasi: Mengadakan kampanye sosialisasi tentang manfaat 

koperasi di tingkat masyarakat. Ini bisa dilakukan melalui seminar, pameran, 

atau kegiatan komunitas. 
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e. Pendidikan Kewirausahaan: Menyediakan program pendidikan 

kewirausahaan yang dapat membantu calon kader memahami pentingnya 

inovasi dan kreativitas dalam mengembangkan usaha koperasi. 

f. Pengembangan Jaringan: Membangun jaringan antara koperasi yang 

berbeda untuk saling mendukung dan berbagi sumber daya. Jaringan ini 

juga dapat memperkuat posisi koperasi di pasar. 

g. Kompetisi Inovasi Koperasi: Mengadakan kompetisi untuk mendorong 

anggota koperasi menciptakan ide-ide inovatif dalam pengelolaan dan 

pengembangan koperasi. 

h. Pendampingan dan Mentoring: Menyediakan program pendampingan 

bagi calon kader oleh pengurus koperasi yang berpengalaman untuk 

membantu mereka dalam memahami operasional koperasi secara lebih 

mendalam. Dengan berbagai wahana tersebut, diharapkan kader-kader 

koperasi yang berkualitas dapat terbentuk, yang pada gilirannya dapat 

memperkuat posisi koperasi di masyarakat. 

 

 Saat ini terdapat 95 SMP dan 33 SMA di Kabupaten Muara Enim dengan jumlah 

Koperasi sekolah pada masing-masing tingkatan adalah SMP sebanyak 14 Koperasi 

dan SMA sebanyak 6 Koperasi atau kurang lebih baru 16% sekolah yang sudang 

mempunyai koperasi sekolah. Pendidikan tentang koperasi belum terintegrasi dengan 

baik dalam kurikulum sekolah, sehingga generasi muda tidak memiliki pemahaman 

mendalam mengenai pentingnya koperasi sebagai lembaga ekonomi. Hal ini 

dibuktikan dengan minim sekali pelajaran di sekolah yang membahas tentang koperasi 

dan menjadi salah satu sebab koperasi masih belum mampu menarik minat generasi 

muda untuk mengelola koperasi secara professional sebagaimana bisnis start up. 

Menjadi sangat penting bagi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten 

Muara Enim dan seluruh stakeholder untuk mengembalikan jati diri koperasi di 

kalangan generasi muda agar mereka memiliki pandangan yang benar tentang 

koperasi.  
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Tabel 2. Sebaran Data Koperasi Sekolah 

URAIAN NASIONAL 
SUMATERA 
SELATAN 

MUARA 
ENIM 

JUMLAH SMA/SMK 14.265 337 33 

JUMLAH SMP 22.491 620 95 

JUMLAH KOPERASI SEKOLAH 5.693 141 20 

- SMA/SMK 2.140 54 6 

- SMP 3.823 87 14 
 

Sumber : Data Dinas (diolah) 

 

 Beberapa permasalahan yang cukup mendasar menjadi kontribusi terhadap 

masih rendahnya partisipasi generasi muda untuk bergabung di usaha koperasi yaitu: 
 

1. Masih rendahnya pengelolaan manajemen koperasi yang baik  

Masih banyak Koperasi yang belum menerapkan manajemen yang baik di dalam 

pengelolaan, sehingga di dalam menyusun laporan pertanggungjawaban kegiatan 

menjadi tidak tertib, tidak transparan dan akuntabel. Selain itu beberapa keluhan 

dari pengurus koperasi adalah seringkali terjadi di dalam menjalankan manajemen 

koperasi menimbulkan keterlambatan dalam menyelesaikan administrasi, karena 

masih dikerjakan oleh beberapa orang saja dalam penerapan fungsi manajemen 

dalam pengolahan manajemen koperasi masih banyak terdapat kekurangan di sana 

sini, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 

belum berjalan dengan baik. 
 

2. Adanya stigma negatif yang muncul di masyarakat tentang Perkoperasian  

Stigma ini muncul karena melihat koperasi seolah tidak mau berbenah dan hanya 

hidup di dunianya sendiri, tanpa berupaya mau mengubah pola kerja dan pola 

usaha sesuai dengan perkembangan zaman. Usaha koperasi hanya berkutat pada 

usaha sejenis saja tanpa varian dan tantangan seperti simpan pinjam, menjual 

kebutuhan pokok rumahan dan lain-lain yang terkesan remeh dan belum mampu 

menjangkau dunia usaha lain yang lebih luas. 
 

3. Masih rendahnya partisipasi Generasi Muda dalam Berkoperasi 
 

Kurangnya kepercayaan dari kaum tua terhadap kemampuan generasi muda (Gen 

X,Z) dalam mengelola usaha koperasi menyebabkan mereka enggan menyerahkan 

kepemimpinan pengurus koperasi kepada kaum muda. Kesukaan kaum muda 
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dengan digitalisasi semakin memperlebar jarak dengan kaum tua yang masih 

menyenangi pengelolaan usaha koperasi secara konvensional. Mereka para kaum 

tua merasa belum afdhol jika belum bertemu muka, bersalaman dan duduk bersama 

saat melaksanakan rapat-rapat dan pertemuan, sedangkan para kaum muda justru 

menginginkan kebebasan dalam kerja, mereka tidak mau terkungkung di suatu 

tempat saja saat melaksanakan aktivitas rapat dan lain-lain, mereka lebih 

cenderung untuk memanfaatkan digitalisasi di dalam setiap kegiatan mereka, 

sehingga lebih mudah, lebih cepat, efektif dan efisien. 

 Jika menganalisa permasalahan dan uraian atas permasalahan tersebut, maka 

menimbulkan pemikiran bagaimana meningkatkan peran generasi Z (sebagai imbas 

bonus demografi) dalam berkoperasi berkoperasi dengan pola usaha kekinian dan 

adaptif dengan perkembangan zaman, sehingga diharapkan 5 s.d 10 tahun 

mendatang koperasi dapat lebih berkembang, lebih produktif dan kompetitif dengan 

dunia usaha lainnya di tangan generasi Z saat ini. 

 Strategi Peningkatan Minat Generasi Z Berkoperasi Melalui Koperasi Goes 

to School (SIGEZIT’S) merupakan salah satu inovasi yang disusun oleh Kepala Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim yang semula ditujukan 

dalam rangka mendukung Program Revolusi Mental Kementerian Koperasi dan 

UKM Republik Indonesia, namun selanjutnya inovasi ini lebih dikembangkan sebagai 

sarana untuk mempersiapkan Generasi Muda (Gen Z) khususnya siswa-siswi Tingkat 

SMP dan SMA untuk dapat berusaha melalui koperasi.  Dalam konteks inilah Proyek 

perubahan SIGEZIT’S dilakukan.  
 

 

 

B. Tujuan dan Manfaat untuk Organisasi Adaptif 

I. Tujuan dari pelaksanaan proyek perubahan ini adalah : 

1. Tujuan Jangka Pendek  (6 bulan), yaitu: 

a. Membentuk Tim Kerja 

b. Menyusun Petunjuk Teknis 

c. Melaksanakan identifikasi permasalahan dan solusi permasalahan 

d. Melaksanakan edukasi tentang koperasi 

e. Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder 

f. Menetapkan kegiatan dengan SK Bupati 
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g. Meningkatkan antusias/partisipasi siswa untuk belajar 

h. Memperoleh dukungan para pihak/stakeholders 

i. Melaksanakan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan program 
 

    2. Tujuan Jangka Menengah (1 Tahun) 

a. Menjadikan SIGEZIT’S sebagai salah satu unsur utama dalam SKP Kepala 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim 

b. Mengusulkan SIGEZIT’S dalam RKA APBD atau APBD-P Tahun 2025 

c. Mengaktualisasikan SIGEZIT’S menjadi Perjanjian Kinerja dari Kepala Dinas 

ke seluruh tenaga administrator, pejabat pengawas, pejabat pelaksana, 

pejabat struktural, dan pejabat fungsional. 

 

3. Tujuan Jangka Panjang (2 Tahun) 

a. Mengembangkan sistem secara terintegrasi terkait pengelolaan koperasi, 

yang merupakan infrastruktur dalam portal Dinas Kominfo, Persandian dan 

Statitik Kabupaten Muara Enim. 

b. Menjadikan proyek perubahan SIGEZIT’S menjadi bagian dari Smart City 

Kabupaten Muara Enim 

 

II. Manfaat dari pelaksanaan Proyek Perubahan ini adalah : 

1. Manfaat Bagi Peserta : 

a. Meningkatkan jumlah Koperasi Sekolah menjadi 70%. 

b. Meningkatnya semangat berkoperasi di kalangan siswa/peserta sosialisasi. 

c. Tumbuhnya jiwa kewirausahaan yang produktif, kreatif, dan kompetitif. 

d. Perubahan cara pandang terhadap koperasi, sehingga memotivasi lebih 

banyak generasi muda untuk berpartisipasi dalam koperasi. 

2. Manfaat Bagi Stakeholder : 

Terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal (SPM) dalam pendidikan untuk anak 

usia produktif yang berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan dan 

keterlibatan masyarakat. 
 

3. Manfaat Bagi Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Muara Enim : 

a. Tercapainya IKU Organisasi yaitu persentase Koperasi Sehat. 

b. Pencapaian nilai SAKIP 
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c. Terbentuknya siswa yang aktif berkoperasi 

d. Tersedianya modal usaha Koperasi Sekolah secara akumulatif sebesar 1,5 

Milyar 

4. Manfaat Bagi Pemerintah Kabupaten : 

a. Mendukung tercapainya indikator sasaran pengembangan Koperasi dan 

UMKM 

b. Mewujudkan pengembangan Ekonomi berbasis sumber daya lokal 

c. Mewujudkan perekonomian yang mempunyai daya saing tinggi 
 

5. Manfaat Bagi Pemerintah Provinsi : 

a. Mendukung indikator sasaran RPD Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

dalam pengentasan Kemiskinan dan Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan . 

b. Pemberdayaan ekonomi lokal yang berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat. 

c. Regenerasi pengurus koperasi yang mampu mengelola koperasi secara 

efektif dan inovatif. 

 

6. Manfaat Bagi Pemerintah Pusat : 

a. Mendukung tercapainya Gerakan Revolusi Mental Koperasi 

b. Mendukung Transformasi ekonomi berbasis Koperasi 

c. Penyebaran Kebijakan Inklusi Keuangan 

d. Mendukung target nasional pengembangan Ekonomi Kreatif pada Generasi Z 

 

Adapun nilai tambah dari manfaat proyek perubahan SIGEZIT’S yaitu : 

1. Berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan  

2. Membuka lapangan pekerjaan  

3. Menumbuhkembangkan usaha produktif dan kreatif dari Generasi Z 
 

 

 

 

 

 

C. Output dan Outcome 

 

 Proyek Perubahan yang dilakukan diharapkan dapat memberikan keluaran 

(output) dan hasil (outcome) baik jangka pendek, jangka menengah dan jangka 

Panjang. Output Proyek Perubahan ini menggambarkan apa yang telah dicapai dari 

Proyek Perubahan, sedangkan Outcome menggambarkan dampak atau manfaat 
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secara luas, berikut secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut terkait tahapan 

rencana perubahan yang dikaitkan dengan Output dan Outcome Proyek Perubahan : 
 

1. Output 

a. Output Jangka Pendek (2 bulan) 

1) Terlaksananya Focus Group Discussion (FGD) terkait dengan 

pembentukan layanan SIGEZIT’S 

2) Terbentuknya Tim Kerja Proyek Perubahan 

3) Tersusunnya bagan alir / proses bisnis layanan, penetapan Unit Layanan 

Administrasi (ULA), motto, dan tagline “Ayo Berkoperasi” 

4) Tersedianya buku saku, buku panduan, maupun juknis terkait layanan 

SIGEZIT’S 

5) Terjalinnya kerja sama dengan Dinas Pendidikan Provinsi dan Kabupaten 

6) Terlaksananya pelatihan terhadap tenaga pendamping dan penyuluh 

pelaksana layanan SIGEZIT’S 

7) Terlaksananya implementasi proyek perubahan layanan SIGEZIT’S ke 

sekolah-sekolah 

8) Terlaksananya layanan jemput bola terkait pembentukan koperasi sekolah 

9) Terlaksananya Monitoring dan Evaluasi kegiatan SIGEZIT’S 

10) Terlaksananya koordinasi dan konsultatif ke Dinas Koperasi UKM Provinsi,    

 Dinas Pendidikan Kab/Kot/Prov, Kementerian Koperasi UKM RI. 

11) Terbangunnya komitmen berkelanjutan bersama stakeholders 

12) Terlaksananya diseminasi SIGEZIT’S melalui media massa. 

13) SIGEZIT’S telah dicatatkan pada surat pencatatan ciptaan Kemenkum 

HAM Nomor : EC002024243798 tanggal 5 Desember 2024. 

 

b. Output Jangka Menengah 

1) Penganggaran Layanan SIGEZIT’S. Layanan SIGEZIT’S akan 

dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

dan APBD Perubahan (APBD-P) Tahun 2025. Hal ini memastikan 

keberlanjutan dan dukungan finansial yang memadai untuk program ini. 

2) Pengembangan Kerja Sama dengan Sekolah. Mengembangkan kerja 

sama dengan sekolah-sekolah SMP dan SMA, yang berpedoman pada 
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Permendagri Nomor 22 Tahun 2020. Kerja sama ini bertujuan untuk 

memperkuat kolaborasi dalam penyelenggaraan edukasi koperasi dan 

meningkatkan partisipasi siswa. 
 

c. Output Jangka Menengah 
 

1) Pengembangan Layanan SIGEZIT’S Berbasis Digital. Mengembangkan 

layanan SIGEZIT’S yang berbasis digital sebagai bagian dari infrastruktur 

yang dikelola oleh Dinas Komunikasi dan Informatika (Kominfo). Inisiatif 

ini akan meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi layanan bagi pengguna. 

2) Integrasi dalam Smart City, memastikan bahwa SIGEZIT’S menjadi 

bagian dari program Smart City, dengan berkontribusi pada 

pengembangan sistem yang mendukung transformasi digital dan inovasi 

di daerah. Ini akan memperkuat peran koperasi dalam perekonomian lokal 

yang cerdas dan berkelanjutan. 

 

2. Outcome 
 

a. Reformasi Birokrasi Tematik 

1) Keterkaitan dengan Visi Indonesia Emas. Proyek ini sejalan dengan visi 

Indonesia Emas, khususnya Pilar ke-2 yang berfokus pada Pembangunan 

Ekonomi Berkelanjutan. Dengan demikian, inisiatif ini berkontribusi pada 

pengentasan kemiskinan dengan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2) Peningkatan Investasi Sektor Permodalan. Program ini diharapkan mampu 

menarik lebih banyak investasi dari sektor permodalan, yang pada gilirannya 

akan mendukung pertumbuhan koperasi dan UKM, memperkuat daya saing 

lokal, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

3) Digitalisasi Administrasi. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi, 

mengurangi kesalahan, dan mempermudah akses informasi. Digitalisasi 

administrasi bukan hanya tentang teknologi, tetapi juga memerlukan perubahan 

budaya dan pola pikir di dalam organisasi untuk memaksimalkan manfaatnya. 
 

b. Peningkatan Kinerja 

1) Tercapainya Indikator Kinerja Utama (IKU). Dinas Koperasi dan UKM dapat 

mencapai target yang ditetapkan, yakni meningkatnya persentase koperasi 
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sehat. Hal ini menunjukkan efektivitas program dalam mendorong pengelolaan 

koperasi yang baik dan berkelanjutan. 

2) Dukungan terhadap Gerakan Revolusi Mental. Inisiatif ini mendukung Gerakan 

Revolusi Mental yang dipromosikan oleh Kementerian Koperasi dan UKM 

Republik Indonesia, dengan meningkatkan minat generasi muda untuk 

berkoperasi. Melalui program ini, diharapkan generasi muda akan lebih aktif 

dalam mendalami dan terlibat dalam kegiatan koperasi. 
 

c. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 

1) Sosialisasi dan Komunikasi yang Efektif. Melalui sosialisasi langsung di 

sekolah-sekolah dan penggunaan platform komunikasi online, program ini 

memastikan informasi tentang koperasi dapat diakses dengan mudah oleh 

siswa. Hal ini memperkuat keterlibatan mereka dalam koperasi. 

2) Kemudahan dalam Pendirian Koperasi Sekolah. Program ini memberikan 

kemudahan bagi siswa dan pihak sekolah dalam mendirikan koperasi melalui 

pelayanan Jemput Bola. Dengan proses yang jelas dan dukungan dari berbagai 

pihak, diharapkan lebih banyak koperasi sekolah dapat terbentuk, memberikan 

manfaat langsung bagi siswa. 

 

d. Stakeholder 

1) Pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM). Proyek ini berkontribusi 

terhadap pemenuhan Standar Pelayanan Minimal Pendidikan Usia Produktif, 

terutama bagi siswa SMP, SMA, dan sederajat. Ini menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih mendukung pengembangan kewirausahaan. 

2) Peningkatan Kapasitas Penggiat Koperasi. Program ini menghasilkan penggiat 

koperasi yang memiliki kemampuan dalam mengelola koperasi yang sehat. 

Dengan peningkatan kompetensi ini, diharapkan koperasi akan tumbuh lebih 

kuat dan berkelanjutan, berkontribusi pada perekonomian lokal. 
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BAB II 

RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN 
 

A. Deskripsi Proyek Perubahan 

 SIGEZIT’S (Strategi Peningkatan Minat Generasi Z melalui “Koperasi Goes 

to School”) merupakan inovasi yang ditujukan dalam rangka menarik minat generasi 

muda, khususnya Generasi Z untuk berkiprah dalam usaha koperasi.  

 

Gambar.3 Alur Berpikir 
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Berdasarkan Gambar 3. inovasi SIGEZIT’S dalam pembentukannya di dasari pada 

Visi Indonesia Emas yang diterjemahkan dalam rancangan RPJPN 2025-2045 pilar 

ke-2 tentang Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan, selanjutnya mempedomani 

Agenda RPJMN IV 2020-2024 pada agenda ke-3 yaitu meningkatnya sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing khususnya pada point ke-6 

membahas tentang kemiskinan.  

 Berdasarkan indikator tujuan RPD Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024-

2026 mengamanatkan untuk peningkatan pertumbuhan dan pengembangan 

ekonomi dalam rangka meningkatkan kontribusi sektor Koperasi dan UKM Serta 

memperhatikan Gerakan Revolusi Mental Kementerian Koperasi dan UKM 

Republik Indonesia dalam rangka meningkatkan literasi perkoperasian dan menarik 

minat generasi muda (Gen Z) untuk berkoperasi, dalam mewujudkan tatakelola 

organisasi dan kinerja koperasi yang profesional, kredibel dan akuntabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.4 Proses Bisnis  
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 Dalam pelaksanaan inovasi SIGEZIT’S, Gambaran proses bisnis yang akan 

dijalankan dapat dilihat pada Gambar 4. Kegiatan diawali dengan melaksanakan 

Focus Discussion Group (FGD) untuk menggali informasi, memetakan tujuan, 

sasaran dan capaian program SIGEZIT’S serta pola pelaksanaan kegiatan 

berkelanjutan. Setelah diperoleh data dan informasi secara valid, langkah 

berikutnya adalah Pembentukan Tim Kerja. Tim Kerja inilah nantinya yang akan 

melaksanakan seluruh program SIGEZIT’S dari awal sampai pada pencapaian 

tujuan akhir. Selanjutnya membuat Bagan Alir layanan, menyusun buku panduan 

SIGEZIT’S, memberikan bekal pelatihan bagi Petugas yang akan membimbing 

peserta, membuat MoU dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan selaku induk 

organisasi objek program SIGEZIT’S, melaksanakan sosialisasi sebagai 

implementasi proyek perubahan. Dalam kurun waktu 6 s.d 12 bulan berikutnya akan 

dilakukan monitoring dan evaluasi awal atas pelaksanaan SIGEZIT’S. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

kegiatan. Langkah berikutnya melakukan koordinasi dan konsultasi ke 

Dinas/Lembaga terkait seperti Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 

Dinas Koperasi, UKM Provinsi Sumatera Selatan, Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Muara Enim. Selanjutnya untuk memperkuat semangat melaksanakan 

program SIGEZIT’S perlu dilakukan komitmen berkelanjutan antara Dinas Koperasi, 

UKM Kabupaten Muara Enim dengan para stakeholder terkait, dan terakhir 

melaksanakan Diseminasi program SIGEZIT’S melalui media-media, baik media 

sosial maupun media cetak dan elektronik. 

 

1.  Identifikasi Masalah 
 

 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, terdapat 3 (tiga) Isu 

Strategis yang dijadikan topik atas permasalahan yang akan diangkat yaitu : 

1. Masih rendahnya pengelolaan manajemen koperasi secara baik.  

2. Adanya stigma negatif yang mincul dimasyarakat tentang perkoperasian. 

3. Masih rendahnya minat Generasi Z dalam berkoperasi. 

 Dengan ketiga isu strategis tersebut, perlunya ditelaah menggunakan 

metode analisis. Salah satu metode analisis yang direkomendasikan adalah Metode 
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ASTRID. Metode ASTRID (Assesing Strategic Risk In Decisions) adalah 

pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis dan mengelola 

risiko strategis dalam pengambilan Keputusan. 

Tabel.3 Analisis ASTRID terhadap Isu Strategis 

No Kriteria 
Bobot 

Kriteria 

Isu Strategis 
Keterangan 

A B C 

1 Aktual 15 15 10 15  

2 Spesifik 10 10 10 10  

3 Transformasi 10 10 10 10  

4 Relevan 15 15 10 15  

5 Inovatif 20 10 10 15  

6 Dapat dilaksanakan 30 15 15 20  

Total 100 75 65 85  
 

Penjelasan kriteria ASTRID terpilihnya isu strategis dalam proyek perubahan ini yaitu 

Masih Rendahnya Minat Generasi Z dalam berkoperasi. 

 

Tabel.4 Analisis ASTRID untuk terpilihnya isu 

No Kriteria Bobot 

Kriteria 

Masalah 

Utama 
Keterangan 

 

1. 

 

Aktual 

 

15 

 

15 

 

 

a. Sesuai instruksi persiden 
tahun 2022 agar pada akhir 
tahun 2024 zero kemiskinan 
ekstrem pada RPJMN. 
 

b. RB Tematik Pengentasan 
Kemiskinan. 
 

c. Gerakan Revolusi Mental 
Kemenkop UKM RI untuk 
meningkatkan literasi 
perkoperasian dan menarik  

 

d. minat generasi muda untuk 
berkoperasi. 
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2 

 

Spesifik 

 

10 

 

10 

 

Program SIGEZIT’S yang 

menitikberatkan pada upaya  

peningkatan pemberdayaan 

koperasi melalui Generasi Z.  

 

3 

 

Transformasi 

 

10 

 

10 

 

Layanan yang dilakukan dalam 

bentuk soialisasi, pendampingan 

program dan promosi melalui 

media sosial, cetak dan 

elektronik. 
 

4 

 

Relevan 

 

15 

 

15 

 

Sesuai dengan Tupoksi Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Muara 

Enim. 
 

5 

 

Inovatif 

 

20 

 

15 

 

Adanya ide/gagasan baru 

gerakan massif untuk menarik 

minat Generasi Z dalam 

berkoperasi. 

6 Dapat dilaksanakan 
30 20 Dapat dilaksanakan dalam 

jangka waktu 2 (dua) bulan dan 

berkelanjutan. 
 

 Total 

 

100 

 

85 
 

 

  Selain itu kriteria dan indikator yang digunakan untuk memilih isu strategis 

disamping metode  ASTRID adalah : 

1.  Arahan dari Indonesia Emas. 

2. RPJMN 2005-2025. 

3.  Tujuan RPD Provinsi Sumatera Selatan 2024-2026. 

4.  RENSTRA Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Muara Enim yang diselaraskan  

  dengan Gerakan Revolusi Mental Kemenkop UKM Republik Indonesia. 

5.  Sasaran RPD :  

a. Terwujudnya perekonomian daerah yang berbasis sumber daya lokal. 

b. Terwujudnya struktur perekonomian yang semakin proporsional. 
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6.  Dapat dikerjakan bersama mentor dan tim kerja selama off Kampus (2 bulan) 

dapat    dilanjutkan pada jangka menengah dan jangka panjang. 

 Dari hasil analisa isu strategis/masalah dengan menggunakan kriteria ASTRID 

dan kriteria dan indikator seperti yang termuat di atas, maka diperoleh masalah utama 

yang perlu ditangani adalah Masih Rendahnya Minat Generasi Z dalam berkoperasi, 

yang menjadi salah satu penyebab tidak berkembangnya koperasi di Kabupaten 

Muara Enim. Sehingga dari metode ASTRID dan beberapa kriteria dan indicator 

tersebut maka diajukan ide/gagasan inovasi Strategi Peningkatan Minat Generasi Z 

Berkoperasi melalui Koperasi Goes to School (SIGEZIT’S) dengan berkolaborasi 

dengan Dinas Pendidikan dan kebudayaan Provinsi Sumatera Selatan, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Muara Enim, Sekolah-sekolah SMP dan 

SMA/SMK yang menjadi lokus kegiatan dan Kementerian Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia. 

 Melalui Program SIGEZIT’S diharapkan dapat menjadi program pelopor yang  

mampu mendorong Generasi Z untuk aktif dalam Gerakan Koperasi.  

 

2.  Kondisi Ideal yang diharapkan 

 

     Kondisi ideal yang diharapkan dari Proyek Perubahan ini adalah : 
 

a.  Terbentuknya koperasi sekolah di Tingkat SMP sebanyak 66 Koperasi Sekolah 

dan 23 Koperasi Sekolah di Tingkat SMA, atau meningkat sebesar 70%. 

b.   Tingginya partisipasi dari Generasi Z di dalam mengelola usaha koperasi 

sekolah.  

 

3. Terobosan/Inovasi 
 

Terobosan atau inovasi yang akan diterapkan adalah membuat suatu strategi yang 

dinamakan Strategi Peningkatan Minat GEN-Z Berkoperasi Melalui Program 

Koperasi Goes To School (SIGEZIT’S). 

 
 

B. Tahapan Perubahan/Milestones Rencana Strategis 
 

 

 Tahapan Perubahan/Milestones Rencana Strategis yang akan dilaksanakan 

meliputi : 
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1. Tahapan Jangka Pendek (2 Bulan) :  

a. Terbentuknya Tim Kerja 

b. Tersusunnya Petunjuk Teknis 

c. Terlaksananya identifikasi permasalahan dan solusi permasalahan 

d. Terlaksananya edukasi tentang koperasi 

e. Terlaksananya koordinasi dengan stakeholder 

f. Ditetapkannya kegiatan dengan SK Bupati 

g. Meningkatnya antusias/partispasi siswa untuk belajar 

h. Diperolehnya dukungan para pihak 

i. Terlaksananya monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan program 

j. Terbentuknya koperasi sekolah dan koperasi siswa 

k. Terbentuknya kepengurusan koperasi sekolah dan koperasi siswa 

l. Terlaksananya pendampingan siswa secara berkala 
 

  2. Tahapan Jangka Menengah (6 Bulan) : 

a. Layanan SIGEZIT’S akan dianggarkan pada APBD 2025 dan APBD-P Kabupaten 

Muara Enim Tahun 2025. 

b. Mengembangkan Kerjasama dengan Sekolah Tingkat SMP dan SMA/SMK yang 

berpedoman pada Permendagri Nomor 22 Tahun 2020. 
 

3. Tahapan Jangka Panjang (Berkelanjutan s.d 2 Tahun) : 

a. Mengembangkan layanan SIGEZIT’S berbasis Digital yang merupakan bagian 

Infrastruktur pada Dinas Kominfo Kabupaten Muara Enim. 

b. Proyek Perubahan SIGEZIT’S merupakan bagian pendukung Program Smart 

City. 

 

C. Analisis Stakeholder dan Rencana Strategis Komunikasi 
 

1.  Analisa Stakeholder dan Pemanfaatan Sumber Daya Organsisasi 

Implementasi rancangan perubahan, peran sumber daya sangat signifikan bagi 

keberhasilan pelaksanaan gagasan inovatif. Sumber Daya dimaksud meliputi : 
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a) Identifikasi 
 

 

Internal 

 

Eksternal 

 

1. Mentor (Sekda) 

2. Project Leader 

3. Sekretaris, Kepala Bidang, 

Kasubbag, Pejabat Fungsional, 

Penyuluh, Pelaksana, Tenaga 

Pendamping Dinas Koperasi, 

UKM Kab. Muara Enim 

 

 

 

1. Pemkab Muara Enim 

2. Kementerian Koperasi UKM RI 

3. Deputi Perkoperasian Kemenkop   

4. Dinas Koperasi, UKM Provinsi 

 Sumsel 

5. Dinas Pendidikan Nasional Prov. 

 Sumatera Selatan 

6. Dinas Pendidikan Nasional Kab. 

 Muara Enim 

8. Sekolah-sekolah Tingkat SMP dan 

 SMA 

9. BAPPEDA 

10. Diskominfo 

11. Penggiat Koperasi 

12. LSM 

13. Orang Tua 

15. Generasi-Z 

16. Camat 

17. Kades 

18. Masyarakat 
 

 

1.1. Stakeholder Internal : 

a. Mentor/Atasan Langsung : 

1. Menyetujui usulan proyek perubahan sekaligus mengawasi 

pelaksanaannya. 

2. Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana proyek 

perubahan peserta diklat. 

3. Menjadi narasumber dalam pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

4. Melaksanakan monitoring pelaksanaan proyek perubahan peserta diklat 

agar dapat berjalan  sesuai dengan target yang ditetapkan. 

5. Melaksanakan pendampingan pengembangan potensi diri. 
 

b. Pelaksana Gagasan (Project Leader) 

1. Menetapkan rencana proyek perubahan 
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2. Melaksanakan koordinasi dan komunikasi dengan tim efektif dan 

 stakeholder lain. 

    3. Melaksanakan koordinasi dan konsultasi dengan mentor 

    4. Melaksanakan kesepakatan bersama dengan mentor 

    5. Memimpin pelaksanaan aksi perubahan dan mendorong tim efektif dan 

 stakeholder terkait. 

    6. Membuat laporan implementasi proyek perubahan 
 

c. Tim Efektif 

1. Membantu di dalam mengimplementasikan inovasi/ aksi perubahan 

2. Menyusun laporan pelaksanaan dan aksi perubahan 

3. Melakukan koordinasi dengan pelaksanaan program 

4. Mengelola feed back inovasi 

5. Melakukan tindaklanjut perbaikan 

 

1.2. Stakeholder Eksternal : 
 

     Stakeholder yang terkait dalam proyek perubahan ini antara lain : 

1.  Instansi terkaitnya antara lain : 

- Dinas Pendidikan Nasional Provinsi Sumatera Selatan 

- Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Muara Enim 

- Sekolah-Sekolah tempat pelaksanaan kegiatan 
 

2. Unsur Pemerintahan Terkaitnya antara lain : 

    -  Pemerintah Kabupaten Muara Enim 

-  Deputi Perkoperasian Kementerian Koperasi dan UKM RI 

    -  Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumsel 
 

3. Penggiat Koperasi  

 

b) Pemetaan 
 

Berdasarkan tingkat pengaruh dan kepentingan terhadap proyek 

perubahan tersebut, maka selanjutnya akan diketahui kelompok stakeholder 

berdasarkan besarnya pengaruh dan kepentingan terhadap proyek 

perubahan, dikategorikan dalam kelompok : 
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a. Promoters (Key Players), yaitu stakeholder yang sangat dibutuhkan 

dan yang memiliki kepentingan tinggi terhadap upaya dan kekuatan 

untuk membantu keberhasilan proyek perubahan, atau kategori 

kepentingan tinggi, pengaruh tinggi. 

b. Defenders (Keep Informed), yaitu stakeholder yang perlu dalam Proyek 

Perubahan dan yang memiliki kepentingan dan dapat memberikan 

informasi mengenai perkembangan Proyek Perubahan, serta 

menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil 

untuk mempengaruhi upaya keberhasilan proyek perubahan ini, atau 

kategori memiliki kepentingan, pengaruh rendah. 

c. Latents (Keep Satisfied), yaitu stakeholder yang tidak memiliki 

kepentingan khusus maupun terlibat dalam upaya perubahan ini, tetapi 

memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi upaya perubahan ini, 

atau ketegori kepentingan rendah, pengaruh tinggi. 

d. Apathetics (Minimal Effort), yaitu stakeholder yang kurang memiliki 

kepentingan maupun kekuatan terhadap proyek perubahan ini, bahkan 

mungkin tidak mengetahui adanya proyek perubahan ini, atau kategori 

kepentingan rendah, pengaruh rendah. 
 

Hasil identifikasi atau penggolongan stakeholders dilakukan untuk 

mengetahui penempatan posisi stakeholders, baik internal dan eksternal 

sehingga dapat mudah menganalisa dan memahami seberapa besar 

pengaruh stakeholders dalam proyek perubahan ini. Analisis stakeholders 

dilakukan dengan menggunakan matriks/kuadran kelompok stakeholders 

berdasarkan tingkat pengaruh (Influence) dan kepentingannya (Interest) yaitu 

sebagai berikut: 
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Gambar 5. Pemetaan Stakeholder 

2. Strategi Komunikasi 

Tabel. 5. Strategi Komunikasi 

 

STAKEHOLDER 
 

EKSPEKTASI 
 

Strategi Komunikasi 

Kepala Daerah 

(Pj Bupati) 

Mendukung dan menyetujui 

proyek perubahan 

Advice/Saran, 

Pertimbangan dan 

pelaporan berkelanjutan 

secara berkala 

Mentor (Sekda) Mendukung dan memimpin 

Project Leader 

Mengaudiensi dan 

meminta persetujuan 

Tim Efektif Membantu di dalam 

mengimplementasikan inovasi/ 

aksi perubahan 

Koordinasi berkala 

langsung maupun tidak 

langsung 

Stakeholder 

Internal 

Melaksanakan tugas proyek 

perubahan dengan baik sampai 

selesai sesuai Tim Kerja 

1. Coaching  

2. Mentoring  

3. Rapat Evaluasi  

4. Dukungan anggaran  

Stakeholder 

Eksternal 

Pelaksanaan tugas stakeholder 

sesuai dengan pedoman yang 

telah ditetapkan 

Advokasi, Fasilitasi, 

Koordinasi dan 

Konsolidasi. 
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3. Strategi Marketing 
 

  Strategi marketing terhadap Proyek Perubahan dilakukan dengan 

memperhatikan elemen dalam pemasaran sektor publik yaitu 7P1C (product, price, 

promotion, place, people, process, physycal evidence dan customer) sebagai 

berikut : 

a. Customer : 

Sasaran utama pengguna proyek perubahan ini adalah seluruh Generasi Muda 

(Gen Z), terutama mereka yang masih dalam usia sekolah Tingkat SMP dan 

SMA/Sederajat, yang berada dalam wilayah Kabupaten Muara Enim.  
 

b. Product : 

Yang menjadi product dalam Proyek Perubahan ini adalah Layanan SIGEZIT’S 
 

c. Price : 

1. Pembiayaan program didukung oleh APBD 

2. Biaya atau anggaran proyek perubahan ini ditekankan pada aspek efektivitas 

dan efisiensi, baik dari segi waktu, biaya, tenaga dan Tingkat akurasi 

penyelesaian proyek perubahan. 
 

d. Place : 

Proyek Perubahan ini dilaksanakan di 95 sekolah Tingkat SMP dan 33 sekolah 

Tingkat SMA dalam Kabupaten Muara Enim. 

e. Promotion : 

    Sosialisasi SIGEZIT’S ke sekolah-sekolah, media sosial (TikTok, Instagram)

 dengan konten menarik, influencer dan Hashtag “#Ayo Berkoperasi”. 
 

f.  People : 

    Seluruh siswa SMP/SMA dalam Kabupaten Muara Enim terpilih, Narasumber dan 

 Tenaga Pendamping. 
 

g. Process : 

 Proses dilakukan melalui sosialisasi, pengelolaan data dan kolaborasi lintas 

 sektor. 

 

h. Physical Evidence : 

     Laporan progres hasil sosialisasi sebagai bukti fisik dari kegiatan yang dilakukan. 
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D.  Identifikasi Potensi Risiko dan Solusinya 
 

 Beberapa kendala masalah yang memungkinkan dihadapi pada saat 

pelaksanaan proyek perubahan ini baik dari internal maupun eksternal beserta potensi 

resikonya diuraikan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 6. Identifikasi Masalah, Resiko dan Mitigasi Resiko 
 

NO 
KEMUNGKINAN MASALAH 

YANG AKAN DIHADAPI 
RISIKO MITIGASI RISIKO 

1. 

Terlaksananya FGD terkait 

pembentukan layanan 

SIGEZIT’S 

Partisipasi Rendah  dan 

adanya perbedaan 

persepsi dari para 

Stakeholder 

Pemilihan Peserta 

yang tepat dan 

Komunikasi yang 

efektif 

2. 
Terbentuknya Tim Kerja 

Proyek Perubahan 

Kurangnya Komunikasi 

Efektif dan ketidakjelasan 

peran 

- Adanya penjelasan 

peran dan tanggung 

jawab secara 

terstruktur 

- Pendayagunaan 

media sosial untuk 

komunikasi yang 

efektif 
 

3. 
Tersusunnya Proses bisnis, 

Motto, dan Tagline 

Ketidakjelasan alur karena 

rendahnya kompetensi 

yang dimiliki 

Mengadakan 

workshop untuk 

merumuskan secara 

bersama. 

4. 
Tersedianya Buku Panduan 

Layanan SIGEZIT’S 

Informasi tidak 

tersampaikan dengan baik 

Menggunakan Bahasa 

yang sederhana dan 

mudah dipahami. 
 

5. 

 

Terjalinnya Kerjasama 

dengan Dinas Pendidikan 

 

Adanya perbedaan 

kepentingan tiap OPD 

serta perbedaan visi dan 

misi 

 

Memperkuat 

Komunikasi serta 

menyamkan persepsi 

dan tujuan bersama 

6. 
Terlaksananya Pelatihan 

tenaga pendamping 
Belum optimalnya  

keterampilan pengajar 

Mengadakan 

Pelatihan lanjutan dan 

evaluasi berkala. 

7. 

Terlaksananya Implementasi 

Proyek Perubahan ke 

Sekolah-Sekolah 

 

Penolakan dari Sekolah 
Menjalin Komunikasi 

secara terbuka atas 
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penolakan yang 

dilakukan. 

8. 

Tersedianya Layanan jemput 

bola terkait pembentukan 

Koperasi Sekolah 

 

Adanya persepsi rumitnya 

mengurus izin 

pembentukan Koperasi 

Sekolah  

Perizinan dilakukan 

dengan mudan dan 

cepat berbasis 

Delivery (Jemput 

Bola) 

9. 

Terlaksananya Monitoring 

dan Evaluasi kegiatan 

SIGEZIT’S 

 

Data evaluasi yang tidak 

akurat 

Menggunakan metode 

yang sistematis untuk 

pengumpulan data. 

10. 

Terlaksananya Koordinasi 

Konsultatif ke Deputi Bidang 

Perkoperasian, Dinas 

Koperasi UKM Provinsi dan 

Dinas Pendidikan Provinsi 

- Ketidaksamaan 

informasi/persepsi 

- Ketidaksesuaian agenda 

dan prioritas 

- Mensinergikan 

Persamaan 

Persepsi 

- Melakukan 

penyelarasan  

agenda untuk 

mencapai tujuan 

bersama 

11. 

Terbentuknya Komitmen 

berkelanjutan Bersama 

stakeholders 

Komitmen yang lemah 

dari pihak terkait  

Membuat Cross-

Cutting antar 

Stakeholder 

12. 
Terlaksananya Diseminasi 

melalui media massa 

Penyampaian infomrasi 

yang kurang efektif 

Menggunakan 

berbagai platform dan 

metode kreatif. 

 

 

E.  Faktor Kunci Keberhasilan 
 

  Faktor kunci keberhasilan dalam proyek perubahan ini ditentukan oleh 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perencanaan yang matang, berupa rencana kerja yang detail dengan pencapaian 

tujuan jangka pendek, menengah, dan panjang yang jelas. 

2. Tim kerja proyek perubahan yang solid dan efektif, yaitu pembentukan tim kerja 

yang kompeten dan termotivasi, serta pembagian tugas yang jelas sesuai dengan 

keahlian masing-masing. 
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3. Dukungan infrastruktur, berupa ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, serta pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung komunikasi 

dan koordinasi tim.  

4. Manajemen risiko yang proaktif, berupa identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko 

secara terus-menerus untuk mencegah terjadinya kendala yang tidak diinginkan. 

5. Komunikasi yang efektif, yaitu berupa penerapan strategi komunikasi yang tepat 

untuk melibatkan seluruh stakeholder, baik internal maupun eksternal. 

6. Kepemimpinan transformatif, yaitu kemampuan pemimpin proyek perubahan 

dalam menginspirasi tim, mendorong inovasi, dan mengadaptasi terhadap 

perubahan. 

7. Kolaborasi yang kuat, berupa pengembangan kemitraan strategis dengan 

berbagai pihak terkait untuk mencapai tujuan proyek perubahan yang lebih luas. 
 

 

F.  Rencana Mata Pelatihan Pilihan Mendukung Proyek Perubahan 
 

     Rencana Mata Pelatihan Pilihan Mendukung Proyek Perubahan memuat 

daftar 3 (tiga) rencana mata pelatihan pilihan  yang mendukung fokus atau substansi 

proyek perubahan yang sudah disetujui coach. Mata Pelatihan dapat diambil dari 

Learning Management System LAN atau memilih pelatihan lain yang relevan di luar 

LMS LAN. Berikut Rencana Mata Pelatihan Pilihan yang dipilih untuk proyek 

perubahan SIGEZIT’S ini: 
 

1. Keterampilan digital dalam pengelolaan koperasi. Pelatihan ini akan mengajarkan 

cara menggunakan teknologi untuk manajemen koperasi, dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi dan daya saing koperasi melalui digitalisasi. 

2. Mengelola hubungan kerja produktif antar generasi.  Memberdayakan generasi Z 

untuk bisa membangun kerja sama dengan koperasi 

3. Government Organization Branding. Mempromosikan kegiatan koperasi melalui 

Branding “Koperasi Goes To School” 

 
 

 Daftar Mata Pelatihan ini dilengkapi penjelasan relevansi atau manfaat bagi 

proyek perubahan serta sumber belajar dalam LMS atau di luar LMS. Dalam 

pelaksanaan proyek perubahan, daftar ini dimungkinkan untuk berubah dengan 

persetujuan coach untuk mengoptimalkan kemanfaatannya bagi proyek perubahan. 



PKN TINGKAT II ANGKATAN XXXVII TAHUN 2024 32 

 

G. Tata Kelola Proyek Perubahan 

  

Tabel 7. Pengembangan Kompetensi Sumber Daya 

 

SASARAN PERUBAHAN KOMPETENSI Strategi Pengembangan 

POKJA I  

BIDANG 

PERENCANAAN 

Kemampuan menganalisis kebutuhan 

perencanaan proyek perubahan 

1. Rapat koordinasi 

2. FGD (Forum Discussion 

Group) 

POKJA II  

BIDANG 

PENINGKATAN 

KOMPETENSI SDM  

Kompetensi dalam pelaksanaan 

peningkatan kompetensi SDM yang terlibat 

dalam layanan proyek perubahan 

1. In house training 

2. Sharing knowledge 

3. Coaching 

4. TOT (Training of Trainers) 

POKJA III 

BIDANG PENGUATAN 

TEKNOLOGI DAN 

INFORMASI 

Keterampilan dalam penguasaan teknologi 

informasi untuk mendukung implementasi 

koperasi sekolah dan pengelolaan usaha 

koperasi 

1. Pelatihan pengelolaan 

sistem informasi koperasi  

2. Workshop penggunaan 

platform digital koperasi 

POKJA IV 

BIDANG PROMOSI 

ADVOKASI DAN 

KEMITRAAN 

1. Kemampuan dalam promosi dan 

advokasi terkait pelaksanaan proyek 

perubahan 

2. Kemampuan dalam menjalin 

kemitraan antar lintas sektor 

1. Pelatihan Publik Speaking 

2. Pelatihan Negosiasi 

POKJA V  

BIDANG MONITORING 

DAN EVALUASI 

Kemampuan memberikan umpan 

balik pemafaatan layanan proyek 

perubahan 

Workshop dan pelatihan 

evaluasi 

NARASUMBER 

Memiliki pengetahuan mendalam 

mengenai materi pelatihan dan 

keterampilan berbicara di depan 

publik 

1. Pelatihan Public 

Speaking 

2. Pengembangan 

materi pelatihan 

secara menyeluruh 

TENAGA 

PENDAMPING 

Mampu memberikan pendampingan 

teknis serta memfasilitasi 

implementasi koperasi di sekolah 

1. Pelatihan 

pendampingan 

berbasis studi kasus  

2. Workshop 

kewirausahaan 
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Tata Kelola Proyek Perubahan dilaksanakan dengan proses proyek perubahan yang 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

             

             

             

             

             

             

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Pemetaan Sikap Prilaku Kepemimpinan dan Rencana Strategis    
Pengembangan Potensi Diri  
 

 

  Pada bagian ini dijelaskan hasil montoring pemetaan sikap prilaku 

Kepemimpinan dan strategi pengembangan potensi diri dengan 2 (dua) poin penting 

yaitu hasil pemetaan dan rencana strategis pengembangan potensi diri. Pemetaan 

sikap prilaku kepemimpinan dilakukan oleh peserta dan mentor dengan menggunkan 

instrument yang sama. 

  Kedua hasil assesment ini menjadi bagian dari proses monitoring untuk 

mendapatkan kesepakatan kebutuhan pengembangan potensi (gap hasil pemetaan) 

dan juga strategi meningkatkan potensi peserta untuk menutup gap tersebut. Strategi 

dapat diprioritaskan pada aspek tertentu atau keseluruhan aspek yang diputuskan 

Perencanaan Pelaksanaan Output 

PROSES PROYEK PERUBAHAN 

SELF LEARNING & e-LEARNING 

Aktualisasi Kepemimpinan (Workplace Learning) 

Membuat inovasi yang berkontribusi pada perubahan tatakelola pemerintahan 

yang lebih baik, menjaga stabilitas ekonomi, menciptaka lapangan pekerjaan 

bagi generasi muda, menurunkan angka pengangguran terbuka dan 

menurunkan angka kemiskinan. 

Coaching dan Mentoring, Sebagai Pendampingan Proses Aktualisasi 

Kepemimpinan 

1.Identifikasi masalah sesuai 
jenjang kompetensi (keatif, 
hasil yang bermanfaat 
langsung pada Masyarakat 
/Generasi Muda. 

 

2. Rancangan Aktualisasi 

 

1.  Pemecahan isu/  
     masalah. 
 

2.  Penerapan        
Kepemimipinan 

yang agile 

1.  Manfaat bagi 
organisasi dan 
individu peserta 

 

2. Terobosan/inovasi 
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dalam proses mentoring. Penjelasan mengenai rencana pengembangan potensi diri 

sebagai tindak lanjut dari self-assessment peserta sebagai berikut: 

 

 

Gambar 6. Rekap Nilai Sikap Perilaku Peserta 

Berdasarkan rekap nilai akhir sikap perilaku peserta sebagaimana teruraikan di 

atas, bahwa sikap perilaku peserta memperoleh nilai 8,87 dengan kualifikasi Istimewa. 

Sebagai tindak lanjut dari self-assessment tersebut, peserta perlu diberikan 

pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur 

pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan 

yang terjadwal. 
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Tabel.8 Strategi Pengembangan Kompetensi 
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BAB III 

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

 

3.1. Capaian Tahapan Rencana Strategis Jangka Pendek 
 

1. Pelaksanaan Focus Discussion Group (FGD) pembentukan layanan SIGEZIT’S. 

     Focus Discussion Group (FGD) ini dilaksanakan sebagai langkah penting 

dalam pembentukan layanan SIGEZIT’S dengan melibatkan unsur-unsur stakeholder 

yang kompeten dan berkaitan langsung dengan pelaksanaan SIGEZIT’S yaitu : Dinas 

Koperasi, UKM Provinsi Sumatera Selatan, Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Selatan, Dinas Pendidikan Kabupaten Muara Enim, Penggiat Koperasi dan perwakilan 

Kepala Sekolah Tingkat SMP/SMA yang menjadi tempat pelaksanaan SIGEZIT’S. Dari 

kegiatan FGD ini diharapkan dapat memberikan feedback sebagai berikut : 

a. Dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang layanan SIGEZIT’S 

melalui diskusi,  serta menggali informasi yang lebih detail terkait pengalaman dan 

pandangan peserta tentang pembentukan layanan SIGEZIT’S. 

b. Untuk mendapatkan masukan dari berbagai pemangku kepentingan (stakeholder) 

mengenai kebutuhan dan harapan mereka terhadap layanan SIGEZIT'S. 

c. Menggali tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi dalam implementasi 

SIGEZIT'S, sehingga dapat lebih siap dalam menghadapi masalah yang mungkin 

muncul dalam pelaksanaan SIGEZIT’S ini. 

d. Membangun dukungan dan kerjasama antara berbagai pihak yang terlibat dalam 

pembentukan layanan SIGEZIT'S, hal ini sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan dan kesuksesan layanan. 

e. Serta menggali ide-ide kreatif mengenai pengembangan layanan SIGEZIT'S. 

Gambar 7.  
Pelaksanaan FGD pembentukan layanan SIGEZIT’S 
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2.  Pembentukan Tim Kerja 

  Tim Kerja pendukung proyek perubahan “Peningkatan Minat Gen-Z 

Berkoperasi melalui Koperasi Goes to School (SIGEZIT’S)” dibentuk berdasarkan 

Surat Keputusan Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor : 126     

/KPTS/DKUKM/2024 Tanggal 24 Oktober 2024. Setelah terbentuknya Tim kerja 

Project Leader langsung mengadakan rapat Tim Kerja Internal Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim. Dalam rapat tersebut, Project Leader 

menjelaskan secara rinci tentang inovasi yang akan dilaksanakan kepada para Tim 

Kerja dan mengharapkan Kerjasama serta dukungan semua pihak dalam mewujudkan 

inovasi ini. Bukti fisik/Evidence dari pelaksanaan kegiatan ini berupa undangan, daftar 

hadir, laporan notulis, SK Tim Kerja dan foto-foto dokumentasi pelaksanaan kegiatan. 

Gambar 8. 

Rapat Pembentukan Tim kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  

Surat Undangan, Daftar Hadir, Laporan Hasil Rapat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 10.  
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Penandatangan SK Pembentukan Tim Kerja SIGEZIT’S oleh Sekretaris Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.  

SK Sekretaris Daerah Tentang Pembentukan Tim Kerja SIGEZIT’S  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Penyusunan Peta Proses Bisnis, Motto dan Tagline SIGEZIT’S 
 

 Peta Proses Bisnis (business process map) adalah representasi visual dari alur 

atau urutan kegiatan dalam suatu proses bisnis. Peta ini menggambarkan langkah-

langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan atau hasil tertentu, serta hubungan 
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antara aktivitas-aktivitas tersebut. Peta proses bisnis digunakan untuk memetakan alur 

kerja, mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, dan memastikan bahwa proses 

berjalan secara efisien dan efektif. Untuk maksud tersebut, sebagai langkah awal di 

dalam pelaksanaan SIGEZITS telah disusun suatu Peta Proses Bisnis sebagai 

pedoman untuk merepresentasikan alur kegiatan SIGEZIT’S secara 

berkesinambungan sesuai dengan urutan kerja.  

 Dalam penyusunan Peta Proses Bisnis ini telah dilakukan beberapa kegiatan 

awal yaitu : 

a) Menyiapkan surat undangan rapat penyusunan peta proses bisnis SIGEZIT’S. 

b) Menyiapkan daftar hadir peserta rapat. 

c) Mendistribusikan dan menyampaikan undangan rapat kepada masing-masing 

peserta rapat. 

d) Pelaksanaan Rapat Penyusunan Peta Proses Bisnis SIGEZIT’S : 

- Menyusun Draft Peta Proses Bisnis 

- Finalisasi penyusunan Peta Proses Bisnis. 

e).  Menyusun Notulen rapat 
 

Selain itu dalam inovasi SIGEZIT’S ini juga mengenalkan Motto SIGEZIT’S : “Pemuda 

Sebagai Pelopor Koperasi Menuju Indonesia Maju” dengan Tagline : #Ayoberkoperasi. 

 

Gambar 12. 

Undangan Rapat Penyusunan Peta Proses Bisnis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. 

Rapat Penyusunan Proses Bisnis SIGEZIT’S 
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Gambar 14. 

Daftar Hadir Rapat dan Notulen Rapat Penyusunan Proses Bisnis SIGEZIT’S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. 

Motto, Tagline dan Peta Proses Bisnis SIGEZIT’S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOPERASI MENUJU INDONESIA 



PKN TINGKAT II ANGKATAN XXXVII TAHUN 2024 41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Penyusunan Petunjuk Teknis/Buku Panduan Layanan SIGEZIT’S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Petunjuk Teknis (Juknis) SIGEZIT’S merupakan suatu dokumen atau 

pedoman yang memberikan penjelasan secara rinci mengenai cara pelaksanaan 

atau prosedur teknis dalam melakukan kegiatan SIGEZIT’S. Secara umum Juknis 

sering digunakan untuk menjelaskan prosedur kerja, standar operasional, atau 

cara penggunaan suatu alat atau sistem. Berikut ini tujuan disusunnya Petunjuk 

Teknis (Juknis) pelaksanaan layanan SIGEZIT’S yaitu : 

a) Memberikan panduan yang jelas dan sistematis tentang SIGEZIT’S, agar 

pengguna atau pelaksana dapat memahami langkah - langkah yang harus 

dilakukan dengan benar dan efektif. 
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b) Meningkatkan efisiensi dan keselamatan. Dengan adanya petunjuk teknis, 

pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,  

c) Menjamin keseragaman pelaksanaan. Bahwa petunjuk teknis memastikan 

bahwa suatu pekerjaan dilakukan dengan cara yang sama di setiap 

kesempatan, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih konsisten dan 

berkualitas. 

 

Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dalam penyusunan peta proses bisnis 

SIGEZIT’S yang melibatkan Project Leader dengan Tim Kerja dan Stakeholder 

yaitu : 

a) Menyiapkan surat undangan rapat penyusunan peta proses bisnis SIGEZIT’S. 

b) Menyiapkan daftar hadir peserta rapat. 

c) Mendistribusikan dan menyampaikan undangan rapat kepada masing-masing 

peserta rapat. 

d) Pelaksanaan Rapat Penyusunan Juknis SIGEZIT’S : 

-  Menyusun Draft Petunjuk Teknis SIGEZIT’S 

-  Finalisasi Petunjuk Teknis SIGEZIT’S. 

e).  Menyusun notulen rapat 

 

Gambar 16.  

Rapat Penyusunan Juknis SIGEZIT’S 
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  Gambar 17. 

Dokumen Juknis SIGEZIT’S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. 

Daftar Hadir Peserta Rapat Penyusunan Juknis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Terlaksananya Kerjasama dan Dukungan dari Stakeholder 
 

 Guna terlaksananya kegiatan SIGEZIT’S diperlukan dukungan dari para 

stakeholder. Untuk tujuan tersebut Project Leader melakukan koordinasi ke Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan, Dinas Pendidikan 

Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Pendidikan Kabupaten Muara Enim. Koordinasi 
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ini dilakukan dalam rangka meminta dukungan atas pelaksanaan kegiatan SIGEZIT’S 

ke sekolah-sekolah. Dinas Pendidikan Kabupaten Muara Enim menyampaikan surat 

dukungan dan izin untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi SIGEZIT’S secara 

langsung ke sekolah-sekolah. Dalam koordinasi yang dilaksanakan di provinsi 

Sumatera Selatan, Project Leader diterima secara langsung oleh Kepala Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan, Ir. H. Amiruddin, 

M.Si dan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan, H. Awaluddin, S.Pd, 

M.Si di kantor masing-masing. Dalam kesempatan tersebut keduanya menyatakan 

dukungan penuh dan memberikan kesempatan yang seluas - luasnya kepada Project 

Leader untuk menyelenggarakan kegiatan SIGEZIT’S di sekolah - sekolah Tingkat 

SMP/SMA dalam wilayah Kabupaten Muara Enim. Mereka juga berharap agar 

kegiatan SIGEZIT’S ini dapat dilaksanakan secara kontinyu sehingga benar-benar 

menjadi sarana edukasi bagi siswa dalam berinteraksi dengan koperasi. Puncak 

dukungan tersebut tertuang dalam MoU yang ditandatangani oleh Project Leader 

dengan masing-masing pihak. 

Gambar 19. 

Surat izin pelaksanaan kegiatan SIGEZIT’S 
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Gambar 20. 
Pelaksanaan Koordinasi SIGEZIT’S dan Penandatangan MoU    

di Dinas Koperasi, UKM Prov. Sumsel 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. 
Pelaksanaan Koordinasi SIGEZIT’S dan Penandatangan MoU    

dengan  Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sumsel 
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6. Terlaksananya Pelatihan Tenaga pendamping 
 

 Pelatihan bagi tenaga pendamping dimaksudkan sebagai upaya menyiapkan 

calon tenaga pendamping yang siap dan handal di dalam memberikan pendampingan 

kepada siswa secara partisipatif terkait pelaksanaan SIGEZIT’S. Pelatihan dapat 

memberikan banyak manfaat bagi tenaga pendamping di antaranya:  

a)  Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan  

b)  Mengembangkan kompetensi dan kreativitas  

c)  Memberikan pemahaman tentang pendampingan yang harus diberikan  

d)  Membantu mengatasi kendala penanganan terpadu  

e)  Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat komunitas serta 

f)  Meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan fungsi pendamping  

 

Gambar 22. 
Pelaksanaan Pelatihan Bagi Tenaga Pendamping   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

7. Terlaksananya Impelementasi SIGEZIT’S ke Sekolah-sekolah 
 

 Tercatat ada sebanyak 8 (delapan) sekolah Tingkat SMP/SMA sejak 18 

November 2024 yang telah diberikan sosialisasi SIGEZIT’S dan membentuk 1 

Koperasi Sekolah untuk masing-masing sekolah yang menerima sosialisasi 
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SIGEZIT’S. Rencana selanjutnya sosialisasi SIGEZIT’S ke sekolah-sekolah akan 

dilakukan terus sampai dengan bulan April 2025 untuk memenuhi target jangka 

menengah 6 bulan dari milestone SIGEZIT’S. Ke-8 sekolah yang telah dilaksanakanan 

sosialisasi tersebut adalah SMPN 1 Ujan Mas, SMAN 1 Ujan Mas, SMAN 1 Gunung 

Megang, SMAN 2 Muara Enim, SMAN 1 Lawang Kidul, SMAN 1 Tanjung Agung dan 

SMAN 1 Tanjung Agung, SMA PTBA. 

 

Gambar 23. 

Kegiatan Sosialisasi SIGEZIT’S ke sekolah-sekolah 
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8. Terlaksananya layanan Jemput Bola dalam proses pembentukan koperasi 

sekolah. 

 Layanan jemput bola ini dimaksudkan sebagai upaya mempermudah bagi 

sekolah-sekolah yang memerlukan pendampingan dalam pembentukan koperasi 

sekolah. Proses pengajuan dapat dilakukan secra langsung menghubungi Bidang 

Pemberdayaan Koperasi melalui telepon atau whats up. 

 

Gambar 24. 

Proses Pendampingan pembentukan koperasi sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9.  Terlaksananya monitoring dan evaluasi pelaksanaan SIGEZIT’S 

 

 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dalam kegiatan SIGEZIT'S memiliki 

peranan yang sangat penting untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien, Monitoring dan 

Evaluasi ini menjadi tahapan yang wajib ada dalam suatu kegiatan, dengan tujuan 

antara lain :  

 



PKN TINGKAT II ANGKATAN XXXVII TAHUN 2024 49 

 

a)   Menilai Efektivitas Kegiatan 

Monitoring dan evaluasi membantu menilai apakah tujuan dan sasaran kegiatan 

tercapai dengan baik. Monitoring dilakukan selama pelaksanaan kegiatan untuk 

memastikan bahwa semua berjalan sesuai rencana, sementara evaluasi 

mengukur apakah hasil yang dicapai sesuai dengan harapan. 

b)  Mengidentifikasi Masalah dan Kendala 

Monitoring dan evaluasi memungkinkan untuk mendeteksi masalah atau 

hambatan yang muncul selama pelaksanaan kegiatan. Ini bisa mencakup masalah 

teknis, manajerial, atau sumber daya yang dapat mempengaruhi pencapaian 

tujuan. Dengan identifikasi lebih dini, tindakan korektif dapat dilakukan segera. 

c) Pengambilan Keputusan yang tepat 

Data yang diperoleh dari hasil monitoring dan evaluasi memberikan dasar yang 

kuat bagi pengambilan keputusan. Informasi ini membantu pihak pengelola 

program untuk menyesuaikan strategi, memperbaiki pelaksanaan, dan membuat 

keputusan berbasis data untuk perencanaan ke depan. 

d)  Optimalisasi Sumber Daya 

Monitoring dan evaluasi membantu memastikan bahwa sumber daya (seperti 

waktu, dana, dan tenaga kerja) digunakan secara efektif dan efisien. Dengan 

adanya Monitoring dan evaluasi, pengelola kegiatan dapat memastikan bahwa 

sumber daya dialokasikan dengan baik dan tidak terjadi pemborosan. 

e)   Peningkatan Kualitas Kegiatan 

Proses evaluasi dapat menunjukkan kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan 

kegiatan. Dengan informasi ini, pihak yang bertanggung jawab dapat melakukan 

perbaikan untuk meningkatkan kualitas kegiatan di masa depan. Perbaikan yang 

berkelanjutan juga dapat membantu dalam keberlanjutan kegiatan itu sendiri. 

f)    Transparansi dan Akuntabilitas 

Monitoring dan evaluasi memberikan transparansi kepada pemangku kepentingan 

(stakeholders) terkait perkembangan dan hasil kegiatan. Hal ini meningkatkan 

akuntabilitas dalam penggunaan dana dan sumber daya, serta memastikan bahwa 

kegiatan dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan prinsip yang telah ditetapkan. 
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g)   Mendukung Perencanaan Program Mendatang 

Hasil dari Monitoring dan Evaluasi dapat digunakan sebagai dasar perencanaan 

untuk kegiatan atau program yang akan datang. Pelajaran yang diambil dari 

pengalaman sebelumnya akan membantu untuk merancang program yang lebih 

baik dan lebih efektif di masa depan. 

h)   Pengukuran Dampak dan Hasil 

Evaluasi memberikan gambaran tentang dampak yang dihasilkan oleh suatu 

kegiatan. Apakah kegiatan tersebut memberikan manfaat nyata bagi masyarakat 

atau pihak yang menjadi sasaran? Monitoring dan evaluasi memberikan data yang 

bisa digunakan untuk mengukur hasil dan dampak dari program yang 

dilaksanakan. 

i)  Meningkatkan Kepercayaan dan Kredibilitas 

Dengan melaksanakan monitoring dan evaluasi secara transparan, suatu 

organisasi atau program dapat membangun kepercayaan dengan pemangku 

kepentingan, termasuk masyarakat, donor, dan pemerintah. Laporan yang 

berbasis data dan hasil monitoring dan evaluasi yang jelas akan meningkatkan 

kredibilitas program. 

j)    Keberlanjutan Program 

Proses monitoring yang teratur membantu memastikan bahwa kegiatan berjalan 

dengan baik dan dapat bertahan dalam jangka panjang. Evaluasi dapat 

mengidentifikasi elemen-elemen yang dapat diperbaiki untuk memastikan 

kelanjutan dan keberlanjutan program. 

 

Gambar 25. 

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan SIGEZIT’S 
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10.  Terlaksananya Koordinasi konsultatif ke Deputi Bidang Perkoperasian 

 

                                            Gambar 26. 

Koordinasi konsultatif ke Deputi Perkoperasian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. 

Video dukungan dari Deputi Perkoperasian RI 
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11. Terbentuknya komitmen berkelanjutan bersama stakeholder 

 

Gambar 28. 

Komitmen antar Dinkop, UKM dengan stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12.  Terlaksananya Diseminasi melalui media massa 

 

Gambar 29. 

Diseminasi melalui Media Massa 
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1.2 Manfaat Tahapan Jangka Pendek : Nilai Ekonomis 

1. Meningkatnya jumlah koperasi sekolah  

 Data awal sebelum pelaksanaan inovasi SIGEZIT’S tercatat bahwa jumlah 

koperasi sekolah Tingkat SMP dan SMA dalam Kabupaten Muara Enim hanya berkisar 

pada angka 14-15%. Sejak dilaksanakannya layanan SIGEZIT’S mulai dari sosialisasi, 

pendampingan dan layanan jemput bola sejak 18 November 2024 sebanyak 8 

koperasi sekolah yang berhasil dibentuk (1 SMP dan 7 SMA). Berdasarkan target 

sampai dengan pertengahan tahun 2025 (Milestone Jangka Pendek = 6 bulan) 

sebagai batas awal pelaksanaan layanan SIGEZIT, jumlah koperasi yang akan 

diberikan sosialisasi  SIGEZIT’S sebanyak 36 sekolah (26 SMP dan 10 SMA), 

sehingga unit koperasi sekolah yang terbentuk sebanyak 36 unit dengan total 

akumulatif terdapat 64 unit koperasi sekolah (50%), dengan target yang sama untuk 

akhir tahun 2025 (Milestone Jangka Menengah = 1 tahun) akan bertambah jumlah 

koperasi sekolah yang dibentuk menjadi 100 Koperasi sekolah (78%), sehingga target 

yang ditetapkan sudah dapat dicapai pada tahapan jangka menengah. Melalui 

pembentukan koperasi sekolah diharapkan dapat meningkatkan efisiensi ekonomi di 

lingkungan sekolah, mendorong kewirausahaan, dan memperkuat kemandirian 

ekonomi siswa dan sekolah. Selain itu manfaat lain yang dapat dirasakan dengan 

dibentuknya Koperasi sekolah  antara lain: 

a) Peningkatan Kesejahteraan Siswa dan Guru 

Koperasi sekolah dapat menyediakan barang dan jasa dengan harga yang lebih 

terjangkau bagi siswa dan guru, seperti alat tulis, buku, seragam, atau makanan 

dan minuman di kantin sekolah. Dengan demikian, anggota koperasi (siswa dan 

guru) dapat menikmati harga yang lebih murah dibandingkan dengan harga pasar 

umum. 

b) Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Siswa 

Melalui koperasi, siswa dapat belajar mengelola sumber daya dan keuangan. 

Mereka dapat terlibat dalam kegiatan koperasi, seperti penjualan produk atau 

layanan yang ditawarkan koperasi. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan 

kewirausahaan dan pengelolaan keuangan bagi siswa sejak dini. 

c) Sumber Pendapatan bagi Sekolah 
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Koperasi sekolah dapat menjadi salah satu sumber pendapatan bagi sekolah. 

Pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan koperasi, seperti penjualan produk atau 

jasa, bisa digunakan untuk mendukung kegiatan pendidikan dan pembangunan 

fasilitas di sekolah. 

d) Mendorong Budaya Menabung dan Investasi 

Dengan adanya koperasi, siswa dan guru membiasakan diri untuk berlatih 

menabung. Menabung melalui koperasi sekolah dapat memberikan keuntungan 

jangka panjang baik dari segi pengelolaan keuangan pribadi, peningkatan literasi 

keuangan, hingga keberadaan fasilitas yang dapat membantu dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

 

2. Tersedianya modal usaha koperasi sekolah  

 Yang dimaksud dengan modal usaha adalah simpanan pokok dan simpanan 

wajib dari masing-masing siswa yang ikut menjadi anggota koperasi. Secara umum 

pengelolaan dana tersebut telah dijelaskan sebagaimana pada manfaat koperasi 

sekolah di point 1 di atas, namun bila dilakukan penggalangan dana seluruh koperasi 

selolah yang ada di Kabupaten Muara Enim untuk dikelola secara professional maka 

akan terkumpul dana koperasi yang cukup signifikan. Bila diasumsikan satu siswa 

SMP menyetorkan uang simpanan wajib dan simpanan pokok sebesar Rp. 50.000,- 

(Simpanan Wajib = Rp. 10.000,- dan Simpanan Pokok = Rp. 40.000,-) Rata-rata kelas 

SMP (VII-IX) sebanyak 20 kelas dengan jumlah murid rata-rata perkelas 30 siswa, 

maka modal koperasi sekolah yang dapat dikembangkan untuk Jangka Panjang 

sebesar :  95 sekolah x 20 kelas x 30 siswa x Rp. 50.000,- = Rp. 2.850.000.000,-. 

Demikian juga halnya berlaku dengan Koperasi Sekolah di Tingkat 

SMA/Sederajat. Bila diasumsikan uang simpanan wajib dan simpanan pokok sebesar 

Rp. 50.000,- dengan rata-rata kelas SMA (X-XII) sebanyak 20 kelas dengan jumlah 

murid rata-rata perkelas 30 siswa, maka modal koperasi sekolah yang dapat 

dikembangkan sebesar : 33 sekolah x 20 kelas x 30 siswa x Rp. 50.000 =                                  

Rp. 990.000.000,-. Bila dihitung secara akumulatif maka modal usaha yang dapat 

terkumpul sebesar Rp. 3.840.000.000,-. Suatu nilai modal usaha yang cukup besar 

dan menjanjikan untuk dikelola secara profesional melalui wadah koperasi. 
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3. Sekolah dapat melakukan efisiensi terhadap anggaran pelatihan 

4. Terpenuhinya Pelajaran tambahan dan ekstra kurikuler bagi siswa tanpa harus 

membebankan biaya tersebut kepada siswa. 

5. Dapat menghemat biaya transportasi siswa. Hal ini akan sangat berbeda bila siswa 

harus mengikuti pelajaran tambahan di luar sekolah yang secara normatif akan 

mendorong siswa untuk mengeluarkan biaya ekstra untuk biaya transportasi. 
 

 

 

Gambar 30. 

Pembentukan Koperasi Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2  Kepemimpinan Strategis 

1. Identifikasi Potensi Risiko dan Solusinya 
 

Tabel 9.  Risiko dan Solusinya 
 

NO TAHAPAN KEGIATAN POTENSI RISIKO 
PENGENDALIAN 

RISIKO 

1 
 

Melaksanakan Focus 

Discussion Group (FGD) terkait 

pembentukan layanan 

SIGEZIT’S 

 

Partisipasi rendah dan 

adanya perbedaan 

persepsi dari para 

Stakeholder 

 

Pemilihan peserta 

yang tepat dan 

terjalinnya 
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komunikasi yang 

efektif 

2 Membentuk Tim Kerja Proyek 

Perubahan 

 

Kurangnya Komunikasi 

Efektif dan Ketidakjelasan 

Peran 

 

a) Adanya 
Penjelasan 
Peran dan 
Tanggung Jawab 
secara terstruktur 
 

b) Pendayagunaan 
media sosial 
untuk 
Komunikasi yang 
efektif 

 

3 Menyusun Proses Bisnis, Motto 

dan Tagline 

 

Ketidakjelasan alur 

karena rendahnya 

kompetensi yang dimiliki 

 

Menyelenggarakan 

workshop untuk 

merumuskan Proses 

Bisnis, Motto dan 

Tagline secara 

bersama 

4 Menyusun Buku 

Panduan/Petunjuk Teknis 

layanan SIGEZIT’S 

Informasi tidak 

tersampaikan dengan baik 

 

Menggunakan 

bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

5 Menjalin Kerja sama dengan 

Dinas Pendidikan dan Sekolah-

Sekolah yang menjadi lokus 

SIGEZIT’S 

Adanya perbedaan 

kepentingan tiap OPD 

serta perbedaan visi dan 

misi 

Memperkuat 

komunikasi serta 

menyamakan 

persepsi dan tujuan 

bersama. 

6 Melaksanakan 

Pelatihan/Pembekalan bagi 

tenaga pendamping 

Belum optimalnya 

keterampilan pengajar 

Mengadakan 

pelatihan lanjutan 

dan evaluasi berkala 

7 Mengimplementasikan proyek 

perubahan ke sekolah-sekolah 

Adanya penolakan dari 

sekolah 

Menjalin komunikasi 

secara terbuka atas 

penolakan yang 

dilakukan 

8 Menyediakan layanan jemput 

bola terkait pembentukan 

koperasi sekolah 

 

Adanya persepsi rumitnya 

mengurus izin 

pembentukan koperasi 

sekolah 

Perizinan dilakukan 

dengan mudah dan 

cepat berbasis 

delivery (jemput 

bola) 

9 Melaksanakan Monitoring dan 

Evaluasi kegiatan SIGEZIT’S 

Data evaluasi yang tidak 

akurat 

Menggunakan 

metode yang 

sistematis untuk 
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  pengumpulan data 

serta berbasis digital 

(melalui google 

form) 

10 Melaksanakan Koordinasi 

konsultatif ke Deputi Bidang 

Perkoperasian, Dinas Koperasi 

dan UKM Provinsi, dan Dinas 

Pendidikan Provinsi 

 

- Ketidaksesuaian 

informasi/persepsi. 

- Ketidaksesuaian 

Agenda dan Prioritas 

 

- Mensinergikan 
persamaan 
persepsi  
 

- Melakukan 
penyelarasan 
agenda untuk 
mencapai tujuan 
bersama. 

 

11 Membentuk Komitmen 

berkelanjutan bersama 

stakeholders 

Komitmen yang lemah 

dari pihak terkait 

Membuat Cross-

Cutting antar 

stakeholder 

12 Melaksanakan Diseminasi 

melalui media massa 

Penyampaian informasi 

yang kurang efektif 

Menggunakan 

berbagai platform 

dan metode kreatif. 

 

2. Faktor Kunci Keberhasilan 

Faktor Kunci Keberhasilan dalam proyek perubahan ini ditentukan oleh beberapa 

hal sebagai berikut : 

a. Perencanaan yang matang, berupa rencana kerja yang detail dengan 

pencapaian tujuan jangka pendek, jangka menengah dan jangka Panjang yang 

jelas, selaras dan berkesinambungan. 

b. Adanya Tim Kerja Proyek Perubahan yang solid dan efektif, yaitu pembentukan 

Tim Kerja yang kompeten dan termotivasi serta pembagian tugas yang jelas 

sesuai dengan kapasitas dan keahlian masing-masing. 

c. Dukungan infrastruktur, berupa ketersediaan saran dan prasarana yang 

memadai serta pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung komunikasi 

dan koordinasi Tim Kerja. 

d. Manajemen Risiko yang proaktif, berupa identifikasi, penilaian dan mitigasi 

risiko secara terus menerus untuk mencegah terjadinya kendala yang tidak 

diinginkan. 

e. Komunikasi yang efektif, yaitu berupa penerapan strategi komunikasi yang 

tepat untuk melibatkan seluruh stakeholder, baik internal maupun eksternal.  
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f. Kepemimpinan Transformatif, yaitu kemampuan pemimpin proyek prubahan 

dalam menginspirasi Tim Kerja, mendorong inovasi dan beradaptasi terhadap 

perubahan. 

g. Kolaborasi yang kuat, berupa pengembangan kemitraan yang stategis dengan 

berbagai pihak terkait untuk mencapai tujuan proyek perubahan yang lebih 

luas. 

3. Tata Kelola Proyek Perubahan 

Tata Kelola merupakan rangkaian proses yang mempengaruhi, mengarahkan, 

mengelola, dan mengontrol suatu proyek perubahan pada organisasi. Pihak-pihak 

yang terlibat dalam tata kelola proyek perubahan ini adalah mentor, coach, project 

leader, tim efektif dan stakeholder. Unsur-unsur tersebut ditempati oleh sumber 

daya manusia yang memiliki kompetensi keahlian dan berpengaruh positif 

terhadap proyek perubahan. 

 

    TATA KELOLA SUMBER DAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ir. YULIUS 

Mentor 

H. HUSIN ASWADI, S.E, 

M.M 

Project Leader 

LUKMANSYAH, S.E, M.T 

Coach 

 

EVI SULAINI, S.E, 

M.M 

Pokja II Bidang 

Peningkatan 

Kompetensi dan 

MEIFAJAR HARYADI, 

S.SOS 

Pokja I Bidang 

Perencanaan 

FERRY IRAWAN, 

S.E 

Pokja IV Bidang 

Promosi Advokasi 

dan Kemitraan 

AGUS FAHRURROZI, 

S.E, M.SI 

Pokja III Bidang 

Penguatan Teknologi 

Informasi 
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                                                 Tabel 10. 

                                           Tugas dan Tanggung Jawab 

 

Posisi Tanggungjawab 

MENTOR 

 

1. Memberikan bimbingan dan arahan dalam merumuskan atau 

mengidentifikasi permasalahan yang krusial terkait dengan 

proyek perubahan. 

2. Membantu memetakan milestone yang akan dilaksanakan dan 

rencana jadwal pertemuan yang akan dilaksanakan. 

3. Menjelaskan penyelesaian tugas dan memberikan kesepakatan 

serta persetujuan atas dokumen proposal proyek perubahan 

yang diajukan oleh project leader. 

4. Memberikan dukungan penuh kepada project leader dalam 

mengimplementasikan proyek perubahan. 

5. Memberikan dukungan pelibatan OPD, pejabat struktural dan 

staf dalam menyusun dan implementasi rancangan perubahan. 

6. Memberikan bimbingan dalam mengidentifikasi dan menemukan 

solusi permasalahan yang timbul. 

7. Memberikan dukungan untuk memanfaatkan sumber daya yang 

ada dalam implementasi proyek perubahan. 

8. Berperan sebagai inspirator dalam melakukan inovasi-inovasi 

yang diperlukan 
 

COACH 

 

1. Memberikan bimbingan, petunjuk, koreksi dan monitoring 

serta pengawasan dalam proses taking ownership dan 

laboratorium kepemimpinan. 

2. Memberikan dukungan dan bimbingan dalam merumuskan 

proyek perubahan dan sebagai inspirator dalam mengatasi 

kendala-kendala yang tidak dapat diatasi oleh peserta dan 

bila diperlukan mengkoordinasikannya dengan mentor. 
 

3. Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasi yang disampaikan peserta sesuai yang 

dijadwalkan. 

4. Mengoreksi dan mengarahkan pemetaan agenda proyek 

perubahan yang akan dilaksanakan dan rencana jadwal 

pertemuan yang akan dilaksanakan. 

5. Menjadi consuler dalam menumbuhkan inovasi peserta dalam 
penyusunan dan pengimplementasian  proyek perubahan 
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PROJECT 

LEADER 

 

1. Mempersiapkan dan merancang proyek perubahan untuk 

bimbingan  dengan Mentor. 

2. Bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan Proyek 

Perubahan. 

3. Mempersiapkan dan merancang proyek perubahan untuk 

bimbingan  dengan Mentor. 

4. Bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan Proyek 

Perubahan. 

5. Mengambil inisiatif dalam dialog dengan Mentor   atau Coach. 

6. Menggalang komunikasi dan kesepakatan dengan stakeholder 

terkait (internal maupun eksternal). 

7. Melakukan eksekusi keseluruhan tahapan yang telah dirancang 

dalam milestone dengan mendayagunakan seluruh sumber 

daya yang dimiliki. 

8. Secara aktif melakukan diskusi melaporkan kemajuan 

implementasi proyek perubahan kepada Mentor/Coach. 

9. Mengacu kepada rumusan milestone dalam dokumen 

pelaksanaan proyek sebagai dasar pencapaian target 

perubahan. 

10. Menggerakan seluruh elemen stakeholder terkait (internal dan 

eksternal) dalam mendukung seluruh tahapan implementasi 

perubahan. 

11. Mengembangkan instrument monitoring dan melakukan 

perekaman setiap kemajuan implementasi proyek perubahan. 

12. Koordinasi, Konsutasi dan Audiensi Proyek Perubahan 

SIGEZIT’S ke Dinas Pendidikan Kab/Prov, Dinas Koperasi, 

UKM Provinsi dan Deputy Bidang Perkoperasian RI 
 

 

POKJA I 
(Bidang 
Perencana-

an) 

 

1. Pelaksanaan Rakor teknis lintas pelaku atau sektor 

2. Membuat proses bisnis layanan, buku saku /Juknis, Motto dan 

maklumat pelayanan/Tagline SIGEZIT’S. 

3. Menetapkan petugas layanan SIGEZIT’S 
4. Menyiapkan anggaran untuk pelaksanaan SIGEZIT’S  
5. Menyiapkan rencana kegiatan tahun berikutnya atas hasil 

laporan dan rekomendasi Bidang Monitoring dan Evaluasi. 
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POKJA II 
(Bidang 
Peningkatan 
Kompetensi 
SDM) 

 

1. Pelatihan terhadap petugas layanan/pendamping SIGEZIT’S 

dan uji coba  pelayanan SIGEZIT’S. 

2. Pendampingan dan supervisi kepada petugas 

layanan/pendamping SIGEZIT’S. 

3. Assistensi SIGEZIT’S 
 

POKJA III 

(Bidang 

Penguatan 

Teknologi 

dan 

Informasi) 

 

1. Sosialsasi pelaksanaan SIGEZIT’S ke Sekolah-Sekolah. 

2. Mensosialsiasikan aplikasi jemput bola (delivery). 

3. Melaksankaan feedback atas implementasi SIGEZIT’S 

4. Melaksanakan pendampingan dan pembentukan Koperasi 

Sekolah. 
 

 

POKJA IV 

(Bidang 

Promosi, 

Advokasi dan 

Kemitraan) 

 

1. Diseminasi ke stakeholder terkait dengan laporan kegiatan. 

2. Komitmen  membangun   keberlanjutan SIGEZIT’S 

POKJA V 

(Bidang 

Monitoring 

dan Evaluasi 

1. Melaksanakan survei kepuasan masyarakat 

2. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan SIGEZIT’S 

3. Menyusun laporan akhir atas pelaksanaan SIGEZIT’S 

4. Menyusun Rekomendasi atas pelaksanaan SIGEZIT’S 
 

 
 

3.3. Impelementasi Strategi Marketing dan Desiminasi 
 

1. Peta Stakeholder 

 

Hasil implementasi strategi marketing terhadap stakeholders yang 

sebelumnya sudah dipetakan, pada sebagian besar stakeholder masuk menjadi 

promotor dan defender. Analisis stakeholders dilakukan dengan menggunakan 

matriks/kuadran kelompok stakeholders berdasarkan tingkat pengaruh (influence) 

dan kepentingannya (interest) yaitu sebagai berikut : 
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PROMOTOR: 

- Deputi Perkoperasian 

- Sekretaris Daerah 

- Dinas Pendidikan Provinsi 

- Dinas Koperasi, UKM 

Provinsi 

- Dinas Pendidikan Kabupaten 

- Sekolah-Sekolah 

LATENS 

Koperasi dan UMKM 

Media Massa 

Apathetics  

Masyarakat 

Wali Murid 

Defender 

Penggiat Koperasi 

Gambar 25.  

 Pemetaan Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil Implementasi strategi komunikasi dalam upaya memperkuat kolaborasi 

dan mendapatkan dukungan yang berkelanjutan dari para stakeholder, strategi 

komunikasi yang kami terapkan berfokus pada kolaboratif, serta penyampaian 

informasi secara bekelanjutan dalam mendukung keberhasilan proyek perubahan. 

Berikut ini berbagai dukungan yang di dapatkan dari stakeholder : 

 
Dukungan dari Dinas               Dukungan dari Dinas 
Pendidikan  Provinsi             Koperasi, UKM  Provinsi   
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2.  Strategi Marketing 

Tabel 11.  

 Implementasi Strategi Marketing 

NO STRATEGI 

MARKETING 

 

URAIAN/PENJELASAN 

 

1. 

 

Costumers 

 

Siswa-siswi tingkat SMP/SMA dalam Kab. Muara 

Enim : 
 

NO Nama Sekolah 
Jumlah 

Peserta 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

SMPN 1 Ujan Mas 

SMAN 1 Ujan Mas 

SMAN 1 Gnung Megang 

SMAN 2 Muara Enim 

SMAN 1 Lawang Kidul 

SMAN 1 Tanjung Agung 

SMA PTBA 

SMA 1 Semende Darat Laut 
 

 

30 orang 

30 orang 

30 orang 

30 orang 

30 orang 

30 orang 

30 orang 

30 orang 

Total 210 orang 
 

2. Product Product berupa Layanan SIGEZIT’S yang 

menitikberatkan upaya edukasi dini kepada generasi 

muda (siswa Tingkat SMP/SMA) tentang koperasi 

melalui sosialisasi dan pendampingan ke sekolah-

sekolah (Koperasi Goes to School) 

3. Place Dilaksanakan pada seluruh Sekolah Tingkat SMP 

dan SMA dalam wilayah Kabupaten Muara Enim, 

dengan jumlah sebanyak 95 SMP dan 33 SMA. 

 

4. 

 

Price 
 

a. Pembiayaan didukung oleh dana APBD Kab. 
Muara Enim Tahun Anggaran 2024 s.d 2026. 

b. Biaya kegiatan ini ditekankan pada aspek 
efektivitas dan efisiensi, baik dari segi waktu, 
biaya, tenaga dan tingkat akurasi 
pengimplementasian SIGEZIT’S. 

 
 
 

5. Promotion a. Launching SIGEZIT’S 
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b. Media Cetak/Majalah Kapasitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Media Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Media Elektronik/Radio  
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6. People Para peserta yang terdiri dari siswa-siswi SMP/SMA 

di Kabupaten Muara Enim, Narasumber dan Tenaga 

Pendamping Koperasi. 

7. Process 1. Tahap Persiapan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tahap Pelaksanaan 
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3. Laporan 
 

Monitoring 

 

 

 

Diseminasi 

 

8. Physical Evidence 1. BA Pembentukan koperasi sekolah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembentukan Pengurus Koperasi Sekolah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penandatanganan Kepengurusan Koperasi 
Sekolah 
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3.4. Keberlanjutan Proyek Perubahan 
 

 Keberlanjutan Proyek Perubahan ini memiliki tujuan utama untuk berkontribusi 

signifikan di dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia sejak dini. Melalui 

SIGEZIT’S ini jiwa entrepreneurship para siswa terus ditumbuhkan, sehingga mereka 

memiliki bekal kemandirian untuk mengeksplore kemampuan mereka dalam 

pengembangan diri. Dengan bekal berkoperasi yang telah mereka terima, akan 

menjadi modal dasar mereka untuk memulai usaha melalui koperasi. Diharapkan 

dengan adanya interested Generasi Z pada usaha koperasi saat ini akan berdampak 

posistif terhadap perkembangan koperasi di Kabupaten Muara Enim, selanjutnya 

untuk harapan kedepan akan muncul generasi-generasi muda yang  mampu 

menciptakan koperasi yang handal dan dapat bersaing dengan usaha-usaha besar 

lainnya. Sebagai bagian dari keberlanjutan proyek ini, beberapa output yang 

diharapkan dapat tercapai meliputi : 

a. Terbentuknya koperasi sekolah d Tingkat SMP sebanyak 66 Koperasi Sekolah 

dan 23 Koperasi Sekolah di Tingkat SMA atau meningkat sebesar 78%. 

b. Tingginya partisipasi dari Generasi Z di dalam mengelola usaha koperasi sekolah 

(>80%). 

 
 

3.5  Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Proyek Perubahan 
 

Mata pelatihan yang mendukung proyek perubahan adalah pelatihan yang 

berkaitan dengan Peningkatan Minat dan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

Generasi Z dalam Berkoperasi serta Tata Kelola koperasi menuju Koperasi Modern 

yang adaptif terhadap Generasi Z. 

1. Resiliansi Diri 

  Organisasi publik selalu berada dalam kondisi perubahan sebagai upaya 

penyesuaian terhadap perubahan lingkungannya Untuk melakukan perubahan 

inilah dibutuhkan kemampuan mendiagnosa organisasi, menentukan masalah 

yang tepat untuk dipecahkan dalam rangka memastikan efektivitas organisasi, 

kemampuan ini adalah kemampuan mendasar bagi seorang pemimpin    

organisasi untuk memastikan bentuk perubahan/intervensi yang tepat bagi 

organisasinya. Kemampuan diagnosa ini juga adalah tentang bagaimana 
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seorang pemimpin memiliki kesadaran untuk selalu peka dan peduli terhadap 

efektivitas organisasi/unit kerjanya dalam mencapai tujuan/kinerja yang telah 

ditetapkan dalam lingkungan yang selalu berubah. 

 Dengan melakukan diagnosa organisasi, "SIGEZIT’S" dapat 

diimplementasikan dengan lebih baik, efisien dan berfokus pada upaya 

meningkatkan minat generasi Z untuk berkoperasi melalui edukasi dan 

pendampingan dan pembinaan secara berkesinambungan. 

 

2. Keterampilan Digital 

 

     Pelatihan keterampilan digital memberikan dasar kemampuan yang 

diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi dalam penyampaian materi dan 

pengelolaan koperasi, meskipun SIGEZIT'S belum berbasis teknologi secara 

langsung. 

  Digital Leadership merupakan perubahan pola suatu kepemimpinan yang 

semula lebih pada karakter konvensional untuk selanjutnya bertransformasi dalam 

mengajak dan mengarahkan organisasi atau bisnis yang mereka pimpin ke arah 

digital, yang ditunjang dengan 3 (tiga) karakteristik : 

a. Characteristics Digital Business yaitu dicirikan dengan pemimpin memilkii visi 

yang maju dan inovatif, memiliki kemampuan memadukan pengetahuan, 

keahlian dan SDM anggotanya. 

b. Characteristic Social Attitude, dicirikan dengan kemampuan seorang 

pemimpin sebagai motivator atau Role Model sehingga mampu merancang 

organisasinya untuk fokus pada perkembangan dan kemajuan personilnya. 

c. Characteristics General Mindset, yaitu mampu beradaptasi dengan perubahan 

baru serta mau belajar dari kesalahan untuk orientasi kedepan yang lebih baik. 

 

Bagi seorang e-leadership sangat dituntut untuk memilki keterampilan terutama 

dalam pengembangan kompetensi diri dan memanajemen anggotanya. 8 

(delapan) hal mendasar yang dibutuhkan seorang leadership, yaitu : 

a. Komunikasi, untuk dapat membangun jaringan komunikasi yang kuat dari atas 

organisasi hingga ke bawah. Seorang pemimpin harus memiliki strategi 

komunikasi yang baik, mampu didalam menyampaikan pesan, perintah dan 
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informasi kepada anggotanya sehingga maklumat yang disa,paikan dapat 

diterima dan dilaksanakan dengan baik. 

b. Visi, seorang pemimpin sangat dituntut untuk memiliki sebuah visi organisasi 

yang menarik, kreatif dan inovatif. Dengan visi tersebut mampu meyakinkan 

anggotanya untuk mengikuti mindset pimpinan. 

c. Literasi Digital, para pemimpin digital harus memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang baik tentang digitalisasi, karena dari pemimpin yang terbaik 

dan tercerdas akan bangkit dengan pengetahuan yang mereka miliki. 

d. Strategi, strategi penjadi sangat penting peranannya bagi seorang pimpinan. 

Pemimpin digital harus mampu menyatukan organisasi jika ingin menjalani 

transformasi yang sukses. 

e. Inovasi, dengan lanskap yang berubah begitu cepat di era digital, mendorong 

pemimpin harus mau mencoba teknologi baru dan menjadi lebih mudah 

beradaptasi dan fleksibel dalam pendekatan mereka untuk menciptakan 

kantor sebagai tempat kerja digital. 

f. Pengambilan Risiko, pengambilan risiko dengan cepat menjadi unsur penting 

dari kepemimpinan digital. 

g. Kemampuan beradaptasi, penting bagi seorang pemimpin untuk tetap fleksibel 

dan mudah beradaptasi, siap membuat keputusan cepat yang dapat menjaga 

integritas  Lembaga yang dipimpinnya tetap pada jalurnya dengan dampak 

negatif yang minimal. 

 

 Dengan adanya Mata Pelatihan Digital Leadership, proyek perubahan seperti 

SIGEZIT’S dapat berjalan lebih lancar, karena memadukan unsur kepemimpinan 

yang mobile dan efektif yang ditunjang oleh ketersediaan sarana Digital yang 

sangat sesuai dengan karakter Generasi Z di dalam pola kerja. 
 

3. Organisasi Pembelajaran 

 Organisasi Pembelajar dapat dipahami sebagai organisasi yang terampil 

dalam menciptakan, memperoleh dan mentransfer pengetahuan yang bertujuan 

untuk memberikan perubahan bagi organisasi. Penerapan pendekatan organisasi 

pembelajaran dibutuhkan bagi instansi pemerintah agar dapat menyesuaikan 

dengan berbagai perubahan dan perkembangan yang terjadi. Dengan organisasi 
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pembelajaran maka diharapkan organisasi memiliki kemampuan untuk 

menemukan berbagai solusi dengan memanfaatkan knowledge baik yang berasal 

dari dalam maupun hasil transfer dari luar organisasi.  

  Organisasi Pembelajar menjadi sangat penting dan diperlukan di dalam 

implementasi SIGEZIT’S, akan banyak terobosan-terobosan yang dilakukan agar 

semakin menarik minat Generasi Z dalam berkoperasi. 
  

4. Mengelola Hubungan Kerja Produktif Antar Generasi 

Meningkatkan pemahaman tim kerja proper tentang perbedaan gaya komunikasi 

dan cara kerja antar generasi dan dengan stakeholder. 

5. Mata kuliah pilihan Manajemen Pemerintahan diambil untuk menghadapi, VUCA 

yang merupakan singkatan dari Volatile (bergejolak), Uncertain (tidak pasti), 

Complex (kompleks), dan Ambigue (tidak jelas) merupakan gambaran situasi di 

dunia bisnis di masa kini yang berimbas pada manajemen pemerintahan, Volatility 

berarti sebuah perubahan dinamika yang sangat cepat dalam berbagai hal seperti 

sosial, ekonomi dan politik terus memberikan inovasi dalam pelayanan publik 

khususnya pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara 

Enim serta memberikan landasan konseptual dan praktis dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan layanan SIGEZIT’S serta memastikan program 

tersebut dikelola dengan baik, serta dapat memberikan manfaat yang maksimal 

bagi Generasi Z dalam memajukan koperasi. 

3.6 Pemberdayaan Organisasi Pembelajar : Pelaksanaan

 Pengembangan Kompetensi SDM dalam Proyek Perubahan 

 

Dalam proses implementasi proyek perubahan, telah terjadi interaksi 

dinamis antar anggota dalam Tim Efektif dan juga antar Tim Efektif dengan 

stakeholder, baik stakeholder internal maupun stakeholder eksternal yang 

memungkinkan terjadinya transfer ilmu pengetahuan, baik yang berasal dari antar 

anggota Tim Efektif maupun dari luar sebagai berikut: 
 

1. Pemberdayaan organisasi pembelajar terhadap tim efektif. 
 

a.  Pengembangan tim secara kolaboratif 

Membangun budaya kerja sama yang baik, di mana setiap anggota tim 

dapat berkontribusi secara aktif. 
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b. Pendelegasian Tanggung Jawab 

Setiap anggota tim memiliki kekuatan dan keahlian yang berbeda. 

Pengembangan kolaboratif berarti menugaskan tugas sesuai dengan 

keahlian individu, sehingga pekerjaan dapat diselsaikan lebih efisien. 

c. Orientasi pada hasil 

Memberikan penghargaan atau pengakuan terhadap kinerja yang baik 

akan      memotivasi tim untuk terus berusaha mencapai hasil yang optimal. 

 

2. Pemberdayaan organisasi pembelajar terhadap stakeholder internal. 

a. Memberikan Pelatihan atau Workshop 

 Pelatihan harus dilakukan secara berkala dan tidak hanya sekali. Program 

pembelajaran yang terstruktur memungkinkan peningkatan kemampuan 

secara bertahap dan konsisten 

b. Mentoring 

 Setiap anggota tim internal mendapatkan bimbingan dari mentor yang lebih 

senior atau ahli di bidang layanan kependudukan. Pendekatan ini memastikan 

bahwa setiap individu dalam tim memiliki panduan yang jelas tentang 

bagaimana peran mereka berkontribusi pada keberhasilan proyek. 

c. Kolaborasi dan diskusi 

Kolaborasi dan diskusi, terutama antara tim teknis dan tim pelayanan. 

Memastikan bahwa semua aspek dari proyek perubahan  SIGEZIT’S secara 

teknis hingga interaksi dengan masyarakat ditangani secara efektif dan 

terintegrasi. 

3. Pemberdayaan organisasi pembelajar terhadap stakeholder eksternal. 

a. Sosialisasi 

Menyediakan materi proyek perubahan berupa buku panduan, proses bisnis 

dan SOP, sehingga stakeholder eksternal memiliki sumber informasi yang 

dapat diakses kapan saja untuk meningkatkan kompetensi dalam  

melaksnakan proyek perubahan. 

b. Konsultasi dan koordinasi proyek perubahan 

sarana mendengarkan kebutuhan dan masukan dari stakeholder eksternal, 

serta menjawab pertanyaan mengenai proyek perubahan dan bagaimana 
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inisiatif ini diimplementasikan dalam proyek SIGEZIT’S. 

c. Kolaborasi dan Inovasi Bersama 

Melalui kolaborasi dan inovasi bersama, proyek perubahan dapat terus 

berjalan dan berkembangan untuk menciptakan inovasi-inovasi dan terus 

belajar mencapai tujuan bersama. 

3.5. Hasil Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri 

Dalam membangun konsep diri positif tentu diperlukan identifikasi 

terhadap kelebihan dan kekurangan diri, dalam tahapan ini project leader 

melakukan self asessment (penilaian terhadap diri sendiri) dengan hasil 

identifikasi kelebihan dan kekurangan diri project leader sebagai berikut: 

1. Kelebihan diri antara lain: 

a. Project Leader merupakan individu pembelajar yang baik, hal ini dicirikan 

dengan selalu tidak merasa puas terhadap kinerja yang diraih; selalu 

belajar bagaimana meningkatkan kinerja organisasi. Mencermati hal 

yang salah atau belum optimal, belajar agar tidak jatuh di lubang yang 

sama untuk mengoptimalkan kinerja yang optimal. Project Leader telah 

mampu membawa organisasi meningkatkan kinerjanya mengidentifikasi 

kebutuhan utama organisasi dan mewujudkannya dalam proyek 

perubahan. 

b. Memiliki integritas terhadap nilai-nilai positif, latar belakang kualifikasi 

pendidikan serta pengalaman kerja telah menanamkan integritas yang 

kuat terhadap nilai-nilai positif. Integritas terhadap nilai-nilai positif tentu 

akan membentuk pemimpin yang jujur, berkarakter, bersih dan 

akuntabel. Dalam implementasi SIGEZIT’S, diperlukan komitmen dan 

integritas yang kuat. 

c. Pengalaman bekerja yang cukup dengan jejaring kerja yang dimiliki 

mendukung kompetensi jabatan yang saat ini sedang dijalankan,  

sehingga  akselerasi dalam implementasi proyek perubahan dapat 

dilakukan 

 

 



PKN TINGKAT II ANGKATAN XXXVII TAHUN 2024 73 

 

2. Kekurangan diri antara lain: 

a. Kemampuan membangun motivasi kerja internal yang perlu ditingkatkan. 

Dalam mejalankan tugas sebagai pemimpin terutama dalam memimpin 

proyek perubahan, diperlukan kemampuan menggerakkan bawahan 

dengan motivasi kerja yang tinggi. 

b. Diperlukan peningkatan kemampuan dalam membangun komunikasi 

secara efektif, terutama dalam membangun komitmen bersama seluruh 

stakeholder khususnya dengan unsur pimpinan dalam mewujudkan aksi 

perubahan yang implementatif. 

c. Diperlukan peningkatan kemampuan ketrampilan digital khususnya 

manajemen pengembangan kompetensi digital di masa yang akan datang. 
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BAB IV  
PENUTUP 

 

4.1 Pembelajaran Kepemimpinan 

Dari seluruh rangkaian proses pelaksanaan proyek dapat diuraikan 

beberapa catatan proses pembelajaran (lesson learnt) dalam Kepemimpinan 

Strategis yang dialami dan dirasakan oleh Project Leader, yaitu: 

1. Sinergitas kolaborasi atas dasar pembangunan kepercayaan 

Proyek Perubahan dapat diwujudkan jika dilakukan secara bersama oleh 

orang-orang yang memiliki kesamaan pemahaman visi dan misi serta 

semangat perubahan yang dituangkan dalam kinerja tim proyek 

perubahan yang memberikan keleluasaan untuk dapat berperan, 

berekspresi, bekerjasama dan berkolaborasi antar anggota maupun 

dengan stakeholder terkait. Implementasi proyek perubahan membuktikan 

bahwa networking diperlukan untuk membangun sinergitas sebagai salah 

satu aset berharga yang dapat                   menjamin kesuksesan sebuah program 

kerja disamping komitmen yang kuat dari seorang pimpinan sebagai 

project leader. 
 

 

2. Penguatan Kerjasama Stakeholders Internal dan Eksternal 

Membangun komunikasi efektif dan efisien untuk mencapai kesamaan visi 

akan arti pentingnya dilakukan proyek perubahan kepada stakeholder 

terkait, baik internal maupun eksternal diwujudkan melalui kerja sama agar 

terjalin hubungan timbal balik yang saling menguntungkan dengan 

mengedepankan sikap saling menghargai kedudukan dan peran masing-

masing dalam konteks tugas dan fungsinya yang saling berkaitan dan 

bersinggungan. Implementasi proyek perubahan menunjukan adanya 

kemampuan untuk berpikir secara integeratif yang perlu dilakukan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan yang bersifat lintas individu, lintas sektor, 

lintas bidang dan lintas stakeholder. 
 

3. Memperkaya Pengalaman dan Pengetahuan 

Implmentasi proyek perubahan sangat dirasakan manfaat dari proses 

pembelajaran kepemimpinan strategis melalui  rangkaian proses capaian  

 



PKN TINGKAT II ANGKATAN XXXVII TAHUN 2024 75 

 

 

 

tahapan kegiatan (Milestone) hingga komitmen yang harus dicapai untuk 

tahapan selanjutnya.  

4. Paling membutuhkan, project leader tidak hanya memperdalam 

pemahaman terhadap kebutuhan lapangan, tetapi juga belajar untuk 

merespons dengan cepat tantangan yang muncul. Proses ini membuat 

project leader mengasah keterampilan strategisnya, sambil mencapai  

target terbentuknya koperasi sekolah di Tingkat SMP dan SMA sebesar 

78% serta meningkatnya partisipasi dari generasi Z di dalam mengelola 

usaha koperasi sekolah >80%. 
 

5. Pengalaman ini membentuk seorang  pemimpin yang lebih tanggap, inovatif 

dan berorientasi pada solusi, sehingga memperkaya pengetahuan 

kepemimpinan secara keseluruhan dalam mengelola inisiatif yang 

berdampak sosial besar. 
 

Selain itu Lesson Learn yang dapat diambil antara lain :  

a. Mengembangkan kolaborasi lintas sektor 

b. Untuk keberhasilan SIGEZIT'S dan mendorong partisipasi aktif. 

c. Memiliki visi transformasi digital dengan fokus pada pengelolaan sumber 

daya dan penguatan kapasitas SDM. 

d. Mengelola perubahan melalui komunikasi efektif, pelatihan, dan quick wins 

untuk membangun kepercayaan. 

e. Menciptakan inovasi berkelanjutan agar SIGEZIT'S menjadi solusi jangka 

panjang dan bukan proyek sesaat. 

f. Menjadi teladan dengan komitmen dan kepercayaan diri untuk menginspirasi 

tim dan pemangku kepentingan. 

 
4.2   Kesimpulan 

 

Pelaksanaan Proyek Perubahan dengan judul “Peningkatan Minat 

Generasi Z Berkoperasi Melalui  Koperasi Goes To School (SIGEZIT’S) secara 

umum berjalan lancar. Implementasi                 proyek perubahan ini berjalan sesuai dengan 

yang direncanakan dan dapat dilaksanakan pada milestone jangka pendek, dengan 

output berupa : 
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a. Terbentuknya koperasi sekolah d tingkat SMP sebanyak 15 Koperasi Sekolah 

dari 95 unit SMP (15,78%) dan 13 Koperasi Sekolah di tingkat SMA dari 33 unit 

SMA atau meningkat sebesar 39,4%. 

b. Tingginya partisipasi dari generasi Z di dalam mengelola usaha koperasi 

sekolah. 

c. Terpenuhinya SPM Pendidikan untuk anak usia produktif. 

d. Menumbuhkembangkan usaha produktif dan kreatif dari Generasi-Z. 

Dari serangkaian kegiatan proyek perubahan yang sudah dilakukan 

memberikan manfaat ekonomis bagi masyarakat yaitu nilai ekonomisnya terletak 

pada  : 

1) Peningkatan Kesejahteraan Siswa dan Guru melalui 

Koperasi sekolah dapat menyediakan barang dan jasa dengan harga yang lebih 

terjangkau bagi siswa dan guru, seperti alat tulis, buku, seragam, atau makanan 

dan minuman di kantin sekolah. Dengan demikian, anggota koperasi (siswa dan 

guru) dapat menikmati harga yang lebih murah dibandingkan dengan harga 

pasar umum.  

2) Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Siswa  

Melalui koperasi, siswa dapat belajar mengelola sumber daya dan keuangan. 

Mereka dapat terlibat dalam kegiatan koperasi, seperti penjualan produk atau 

layanan yang ditawarkan koperasi. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan 

kewirausahaan dan pengelolaan keuangan bagi siswa sejak dini. 

3) Sumber Pendapatan bagi Sekolah 

  Koperasi sekolah dapat menjadi salah satu sumber pendapatan bagi sekolah. 

Pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan koperasi, seperti penjualan produk 

atau jasa, bisa digunakan untuk mendukung kegiatan pendidikan dan 

pembangunan fasilitas di sekolah, serta 

4) Mendorong Budaya Menabung dan Investasi 
 

Dengan adanya koperasi, siswa dan guru membiasakan diri untuk berlatih 

menabung. Menabung melalui koperasi sekolah dapat memberikan keuntungan 

jangka panjang baik dari segi pengelolaan keuangan pribadi, peningkatan literasi  
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keuangan, hingga keberadaan fasilitas yang dapat membantu dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Capaian di atas adalah bukti kepemimpinan mentor dan project 

leader dalam memobilisadi tim kerja, dengan mendayagunakan kemitraan, dan 

menggunakan media digital dan konvensional serta adanya dukungan dari 

stakeholder yaitu Dinas Pendidikan  dan  Kebudayaan  Kabupaten  Muara  Enim,  

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan, Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Sumatera Selatan, para Penggiat Koperasi serta Sekolah-Sekolah 

Tingkat SMP dan SMA dalam Kabupaten Muara Enim. 

Proper ini memiliki cakupan manfaat untuk baik Kementerian/Lembaga, 

Pemerintah Provinsi, Rencana Pemerintah Jangka Menengah Daerah Kabupaten 

Muara Enim dan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim 

serta secara ekonomis bermanfaat untuk menciptakan lapangan kerja dan membantu 

mengentaskan kemiskinan. 

 

4.3 Rekomendasi 
 

Untuk keberlanjutan proyek perubahan “Peningkatan Minat Generasi Z 

Berkoperasi Melalui  Koperasi Goes To School (SIGEZIT’S), khususnya dalam 

mencapai target jangka menengah dan jangka panjang maka perlu 

direkomendasikan beberapa hal sebagai  berikut: 

1. Memperluas jejaring kerja berkelanjutan secara intensif, koordinasi dan 

kolaborasi, komunikasi kepada seluruh stakeholders internal dan eksternal yang 

diperkuat dengan dibentuknya SK Bupati. 

2. Membentuk program 1 sekolah 1 koperasi sekolah. 

3. Diseminasi semua proyek perubahan di media publikasi Diskominfo, Persandian 

dan Statistik. 

4. Membangun komitmen dan sinergitas dengan Kementerian/Lembaga terkait, 

Kemendagri dan seluruh wilayah kerja serta internal Regional di Kabupaten 

Muara Enim untuk menjamin keberlangsungan kegiatan SIGEZIT’S dalam upaya 

pengentasan kemiskinan. 

5. Dukungan anggaran melalui APBD, hal ini sangat penting dalam menunjang 

keberlanjutan proyek perubahan. 

6. Hasil proyek perubahan menjadi inovasi yang berguna dari Pemerintah 

Kabupaten Muara Enim. 
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JURNAL KEGIATAN MINGGUAN 
IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

Instansi 
Nama Peserta 
Periode 
Output Kunci 

: 
: 
: 
: 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim 
H. Husin Aswadi, S.E, M.M 
Minggu ke-I (21-25 Oktober 2024)  
1. Notulen Rapat FGD 
2. SK Tim Kerja Proyek Perubahan 

 

NO 
Hari / 

Tanggal 
Kegiatan Output 

Di 
Informasikan 
ke Coach Via 

WA/Langsung 

Paraf 
Coach 

Paraf 
Mentor 

1. Senin, 21 
Oktober 2024 

- Melakukan persiapan 
rancangan pelaksanaan 
Layanan SIGEZIT’S 

- Menyiapkan bahan rapat 
internal, daftar hadir, 
dan ruang rapat 

- Membuat dan 
mendistribusikan 
undangan rapat internal 

- Draf Daftar Hadir 
Peserta 

- Surat Undangan Rapat 
yang sudah 
ditandatangani dan 
didistribusikan 
 

Via WA 

  

2. Selasa,22 
Oktober 2024 

- Melaksanakan Rapat 
Internal Rancangan 
Pelaksanaan Layanan 
SIGEZIT’S 

- Membuat undangan 
FGD dengan 
Stakeholder beserta 
surat pengantarnya 

- Dokumentasi Rapat 
- Daftar Hadir Rapat 
- Notulen Rapat Internal 
- Pengantar Surat 

Undangan 
- Undangan Rapat FGD 

Via WA 

  

3. Rabu, 23 
Oktober 2024 

- Mendistribusikan 
undangan FGD kepada 
Stakeholder 

- Menyiapkan bahan rapat 
internal, daftar hadir, 
dan ruang rapat FGD 

- Ekspedisi Surat 
Undangan FGD 

- Bahan Paparan FGD 
- Draf Daftar Hadir Via WA 

  

4. Kamis, 24 
Oktober 2024 

- Melaksanakan FGD 
bersama para 
Stakeholder 

- Menyusun Draf KPTS 
Tim kerja SIGEZIT’S dan 
Nota Dinas Pengajuan 
persetujuan KPTS Tim 

kerja SIGEZIT’S 

- Dokumentasi Rapat 
- Daftar Hadir Rapat 
- Notulen FGD 
- Draf KPTS Tim kerja 

SIGEZIT’S Via WA 

  

5. Jum’at, 25 
Oktober 2024 

- Penandatanganan KPTS 
Tim kerja Proyek 
Perubahan SIGEZIT’S 

- Mendistribusikan KPTS 
Tim Kerja SIGEZIT’S 

- Membuat laporan 
kegiatan ke-1 

- KPTS Tim kerja 
SIGEZIT’S yang telah 
ditandatangani 
Sekretaris Daerah 

- Laporan minggu ke-1  
Via WA 

  

Muara Enim, 25 Oktober 2024 
Plt. .Peserta PKN Tk.II Angkatan XXXVII, 

  
 
 
 
 
 
 H. Husin Aswadi, S.E, M.M. 

   NDH. 33 

 

 

 
 



   



  



 

  



 

 
DOKUMENTASI 

RAPAT INTERNAL RENCANA PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

SIGEZIT’S Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” 

 

Hari / Tanggal : Selasa, 22 Oktober 2024 

 

 



 

  

: Kamis, 24 Oktober 
2024 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR UNDANGAN RAPAT : 

 

1. Sekretaris Daerah selaku Mentor 

2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan 

3. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Muara Enim 

4. Kepala SMAN 1 Muara Enim 

5. Kepala SMAN 2 Muara Enim 

6. Kepala SMAN 3 Muara Enim 

7. Kepala SMPN 1 Muara Enim 

8. Kepala SMPN 2 Muara Enim 

9. Sekretaris Dinas Koperasi, UKM 

10. Kepala Bidang Perizinan dan Kelembagaan Koperasi 

11. Kepala Bidang Pemberdayaan Koperasi 

12. Kepala Bidang Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi 

13. Kepala Bidang Pemberdayaan UMK 

14. Pejabat Fungsional Pengawas Koperasi 

15. Kasubbag Umum dan Kepegawaian 

16. Kasubbag Keuangan 

17. Fungsional Perencana 

18. Fungsional Pelaksana dan Staf 

19. Tenaga Penyuluh Koperasi  

Lampiran : Surat Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim 
    Nomor    : 500/751/DKUKM/X/2024 
    Tanggal  : 22 Oktober 2024 
    Hal          : Undangan Rapat 



 

     PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

NOTULA 
 
Rapat        : FGD Pelaksanaan Proyek Perubahan SIGEZIT’S bersama Stakeholder 

Hari / Tanggal     : Kamis / 24 Oktober 2024 

Waktu        : 08.00 WIB – 12.00 WIB 

Tempat       : Ruang Rapat Kantor Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Muara Enim 

 

1. Pimpinan Rapat : Ir. Yulius, M.Si. (Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim) 

2. Peserta Rapat :  

Rapat diikuti oleh: 

a. Kepala Dinas Koperasi, UKM Kab. Muara Enim 

b. Kepala Dinas Provinsi Sumatera Selatan 

c. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Muara Enim 

d. Kepala SMAN 1 Muara Enim 

e. Kepala SMAN 2 Muara Enim 

f. Kepala SMAN 3 Muara Enim 

g. Kepala SMPN 1 Muara Enim 

h. Kepala SMPN 2 Muara Enim 

i. Seluruh ASN Lingkup Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Muara Enim 

3. Hasil Rapat: 

a. Membahas terkait rancangan pelaksanaan layanan SIGEZIT’S Peningkatan Minat 

Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” yang akan diselesaikan dalam 

6 bulan sebagai bagian dari rencana jangka pendek proyek perubahan. 

b. Diskusi teknis terkait penyusunan jadwal dan penentuan sekolah yang akan 

dikunjungi, pembagian tugas, serta materi sosialisasi yang akan diberikan. 

c. Merancang pembentukan tim kerja proyek perubahan. Setiap anggota tim memiliki 

peran dan tanggung jawab dalam pelaksanaan proper SIGEZIT’S, mulai dari tim 

perencanaan, pelaksanaan sosialisasi, hingga monitoring dan evaluasi hasil 

kegiatan. 

d. Merancang rencana koordinasi lanjutan dengan pihak-pihak terkait, termasuk 

dengan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan dan pihak sekolah, untuk 

memastikan dukungan penuh dalam pelaksanaan program ini. 

 

 

 

 



 

 

e. Untuk segera mempersiapkan pemberkasan terkait permohonan izin dan dukungan 

dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumsel, Dinas Koperasi, UKM Provinsi Sumsel, dan 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Muara Enim 

f. Untuk langkah selanjutnya akan dilakukan pembentukan SK Tim Kerja Proyek 

Perubahan Layanan SIGEZIT’S, serta untuk dilakukan penyusunan juknis / buku 

panduan layanan SIGEZIT’S. 

 

 

Mengetahui,  

Kepala Dinas Koperasi, UKM 

Kabupaten Muara Enim 

 

Notulis, 

 

 

 

H. Husin Aswadi, S.E., M.M 
NIP 19700619 199603 1 002 

Rosyanti Nur, A.Md.Ak. 

NIP 20001010 202201 2 003 

  



   



 

DOKUMENTASI 
RAPAT FGD RENCANA PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

SIGEZIT’S Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” 

 

Hari / Tanggal : Kamis, 24 Oktober 2024 



 



 



 



 

  



 

 
 
 
 
 
 



 

 
 



 

DOKUMENTASI 
PENANDATANGANAN SK TIM KERJA PROYEK PERUBAHAN 

SIGEZIT’S Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” 

 

Hari / Tanggal : Jum’at, 25 Oktober 2024 

 

 



 

 
 

LAPORAN MINGGUAN PROYEK PERUBAHAN 
 

PENINGKATAN MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI  
“KOPERASI GOES TO SCHOOL” 

(SIGEZIT’S) 
 

MINGGU KE-2 (28 Oktober – 1 November 2024) 
 
 

                    

 
 

Disusun Oleh: 
 

Nama   : H. Husin Aswadi, SE., MM. 
NIP  : 19700619 199603 1 002 
NDH  : 33 
Instansi : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
     Kabupaten Muara Enim 
 
 
 
 
 

PKN Tingkat II Angkatan XXXVII  

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 

  



 

       PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

JURNAL KEGIATAN MINGGUAN 
IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

 

Instansi 
Nama Peserta 
Periode 
Output Kunci 

: 
: 
: 
: 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim 
H. Husin Aswadi, S.E, M.M. 
Minggu ke-2 (28 Oktober s.d. 1 November 2024)  
1. Proses Bisnis SIGEZIT’S 
2. Buku Panduan / Petunjuk Teknis SIGEZIT’S 

 

NO 
Hari / 

Tanggal 
Kegiatan Output 

Di 
Informasikan 

ke Coach Via 

WA/Langsung 

Paraf 

Coach 

Paraf 

Mentor 

1. Senin, 28 

Oktober 

2024 

- Membuat dan 

mendistribusikan 
undangan rapat 

Penyusunan Proses 

Bisnis dan Juknis 

Layanan SIGEZIT’S 

- Menyiapkan bahan 
rapat, daftar hadir, dan 

ruang rapat 

- Surat Undangan 

Rapat yang sudah 
ditandatangani dan 

didistribusikan 

- Draf Daftar Hadir 

Peserta 

 

Via WA 

  

2. Selasa,29 
Oktober 

2024 

- Melaksanakan Rapat 
Penyusunan Juknis 

Layanan SIGEZIT’S  

- Membuat notulen hasil 
rapat dan Menyiapkan 

bahan penyusunan 

proses bisnis dan juknis 

- Notulen Rapat  

- Daftar Hadir Rapat 

- Dokumentasi Rapat 

 

 

Via WA 

  

3. Rabu, 30 

Oktober 

2024 

- Penyusunan Draf Proses 

Bisnis dan Juknis 

Layanan SIGEZIT’S  

- Draf Proses Bisnis 

- Draf Juknis Via WA 

  

4. Kamis, 31 

Oktober 

2024 

- Melakukan Diskusi 

Finalisasi Draf Proses 

Bisnis dan Juknis 

- Dokumentasi  

- Proses Bisnis 

- Juknis Layanan 

SIGEZIT’S 

Via WA 

  

5. Jum’at, 

01 

November 

2024 

- Mensosialisasikan serta 

mendistribusikan Juknis 

dan Proses Bisnis  

- Membuat laporan 

kegiatan ke-2 

- Tanda Terima 

Penyerahan Juknis 

dan Proses Bisnis 

- Dokumentasi 

- Laporan minggu 

ke-2 

Via WA 

  

 Muara Enim, 01 November 2024 
Plt. . Peserta PKN Tk. II Angkatan XXXVII, 

  
 
 
 
 
 
 H. Husin Aswadi, S.E, M.M. 

   NDH. 33 

 

 

 
 



 

       PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

       Muara Enim, 28 Oktober 2024 
Nomor : 005/811/ DKUKM.I.1/X/2024  

Sifat  : Biasa 

Lampiran  : - 

Perihal : Undangan Rapat Penyusunan Proses  

   Bisnis dan Juknis Layanan SIGEZIT’S 
 

Yth. Tim Kerja Layanan SIGEZIT’S 
 

di  

Muara Enim   

I. Dasar : a. Surat Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 
Provinsi Sumatera Selatan Nomor : 890/3459/V/2024 Tanggal 23 
Agustus 2024 hal Persiapan Pemanggilan Calon Peserta Pelatihan 
Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XXXVII Tahun 2024 di 
BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan; 

b. Surat Tugas Bupati Muara Enim Nomor : 893.3/BKPSDM-4/2024 
untuk Mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II 
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 yang 
dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2024 - 18 Desember 2024; 

c. Keputusan Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor : 
126/KPTS/DKUKM/2024 tentang Pembentukan Tim Kerja 
Pelaksanaan Proyek Perubahan Peningkatan Minat Generasi Z 
Berkoperasi Melalui Koperasi Goes to School (SIGEZIT’S). 

 

II. Menindaklanjuti dasar tersebut di atas, akan dilaksanakan rapat terkait penyusunan 

proses bisnis dan petunjuk teknis pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S Peningkatan 

Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” yang akan dilaksanakan 

pada: 

Hari/Tanggal : Selasa, 29 Oktober  2024  
Pukul  : 09.00 WIB s/d Selesai 
Tempat : Ruang Rapat Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Muara Enim 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih. 

 

Kepala Dinas 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah  
Kabupaten Muara Enim,  

 
 
 
 
 

H. Husin Aswadi, S.E., M.M 
Pembina Utama Muda 
NIP. 19700619 199603 1 002 

 
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN 

 

 

 

 
 



 

      PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

NOTULA 
 
Rapat        : Penyusunan Proses Bisnis dan Petunjuk Teknis Layanan SIGEZIT’S  
Hari / Tanggal     : Selasa, 29 Oktober  2024  
Waktu        : 09.00 WIB – 11.30 WIB 
Tempat       : Ruang Rapat Kantor Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Muara Enim 
 
1. Pimpinan Rapat : H. Husin Aswadi, SE., MM. (Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Muara Enim) 

2. Peserta Rapat :  

Rapat diikuti oleh: 

a. Sekretaris Dinas 

b. Kepala Bidang Pemberdayaan Koperasi 

c. Kepala Bidang Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi 

d. Kepala Bidang Perizinan dan Kelembagaan Koperasi 

e. Kepala Bidang UKM 

f.  Pejabat Fungsional dan Struktural 

g. Seluruh Staff 

3. Hasil Rapat: 

a. Membahas dan menentukan alur proses bisnis yang melibatkan beberapa 
stakeholder yang dijelaskan melalui peta lintas fungsi dengan memetakan alur kerja, 
peran, dan tanggung jawab masing-masing pihak. Adapun stakeholder yang 
berperan dalam mendukung kelancaran proyek SIGEZITS diantaranya adalah Dinas 
Koperasi dan UKM Provinsi Sumsel, Dinas Pendidikan Provinsi Sumsel, Kepala 
Sekolah Tingkat SMA/SMK di Kabupaten Muara Enim, Siswa/i Generasi Z dan 
Kementerian Koperasi, UKM Republik Indonesia.  

b. Membahas rancangan awal penyusunan  petunjuk teknis yang berisi panduan dan 
prosedur pelaksanaan kegiatan SIGEZIT’S mulai dari tahap perencanaan hingga 
evaluasi.  

c. Motto dan tagline dibahas sebagai bagian dari branding proyek untuk menarik minat 
generasi muda terhadap koperasi. Motto yang disepakati adalah "Ayo Berkoperasi" 
untuk membangun semangat dan kesadaran koperasi di kalangan siswa. 

d. Untuk segera menyiapkan Finalisasi dan distribusi juknis dan proses bisnis kepada 
seluruh stakeholder dalam minggu ini.  

 

Mengetahui,  

Kepala Dinas Koperasi, UKM 

Kabupaten Muara Enim 

 

Notulis, 

 

 

 

H. Husin Aswadi, S.E., M.M 
NIP 19700619 199603 1 002 

Rosyanti Nur, A.Md.Ak. 

NIP 20001010 202201 2 003 

  

 



 

 
  



 

 

DOKUMENTASI 

RAPAT PENYUSUNAN PROSES BISNIS DAN PETUNJUK TEKNIS 

SIGEZIT’S Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” 

 

Hari / Tanggal : Selasa, 29 Oktober 2024 

 

 
  



 

 

DOKUMENTASI 

DISKUSI FINALISASI PENYUSUNAN  PROSES BISNIS DAN JUKNIS 

SIGEZIT’S Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” 

 

Hari / Tanggal : Kamis, 30 Oktober 2024 

 

   

 
  



 

 

  



 

DOKUMENTASI 

SOSIALISASI SERTA PENDISTRIBUSIAN DOKUMEN PROSES BISNIS DAN JUKNIS 

SIGEZIT’S Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” 

 

Hari / Tanggal : Jum’at / 01 November 2024 

 

 
 

 

 
 

 

 
  

  



 

 

PROSES BISNIS PROYEK PERUBAHAN 

SIGEZIT’S Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” 

 

 



PETUNJUK TEKNISPETUNJUK TEKNIS

TAHUN 2024TAHUN 2024

PENINGKATAN MINAT GEN-Z
BERKOPERASI MELALUI

“KOPERASI GOES TO SCHOOL”
(SIGEZIT’S)

PENINGKATAN MINAT GEN-Z
BERKOPERASI MELALUI

“KOPERASI GOES TO SCHOOL”
(SIGEZIT’S)

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN MUARA ENIM

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN MUARA ENIM

# AYO BERKOPERASI# AYO BERKOPERASI



PENDAHULUAN
SIGEZIT’S merupakan suatu gagasan
proyek perubahan yang disusun dan
dimotori oleh Kepala Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Muara Enim dalam rangka
mengoptimalkan minat dan peran gen-
Z untuk berusaha melalui koperasi.
SIGEZIT’S dilaksanakan dalam bentuk
sosialisasi koperasi ke sekolah-sekolah
atau disebut juga Koperasi Goes to
School. Upaya jemput bola ini dilakukan
agar sosialisasi dapat terlaksana secara
efektif, tepat sasaran dan berdampak
pada hasil. Sehingga sosialisasi SIGEZIT’S
ini menjadi langkah penting dalam
mengenalkan konsep koperasi kepada
pelajar, agar dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran pelajar
mengenai pentingnya koperasi dalam
kehidupan ekonomi dan sosial.

PENINGKATAN MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI “KOPERASI GOES TO SCHOOL” (SIGEZIT’S)

TUJUAN
Meningkatkan pengetahuan siswa
tentang koperasi.

1.

Mengedukasi pelajar mengenai
manfaat dan fungsi koperasi

2.

Mengembangkan sikap dan nilai-nilai
koperasi di kalangan siswa.

3.

Mendorong siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan koperasi.

4.

Mendorong pembentukan koperasi
siswa di sekolah. 

5.

Menumbuhkan sikap kewirausahaan di
kalangan siswa.

6.

SASARAN
Yang menjadi sasaran

dalam layanan SIGEZIT’S
ini adalah Siswa/i tingkat

Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan

Sekolah Menengah Atas
(SMA) di Kecamatan-

kecamatan dalam
Kabupaten Muara Enim.

# ayo berkoperasi



RENCANA KEGIATAN
# PERSIAPAN SOSIALISASI

01.

03.

Penandatanganan PKS
dengan pihak-pihak yang

terlibat, seperti Dinas
Koperasi, UKM Provinsi

Sumatera Selatan, Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera

Selatan, serta Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Muara Enim. 

PKS ini berfungsi untuk
menetapkan komitmen dan

tanggung jawab masing-
masing pihak serta dukungan

yang akan diberikan untuk
pelaksanaan SIGEZIT’S di

sekolah-sekolah.

Melaksanakan koordinasi ke
stakeholder terkait seperti
Kementerian Koperasi dan
UKM Republik Indonesia,

Dinas Koperasi, UKM Provinsi
Sumatera Selatan, Dinas

Pendidikan Provinsi Sumatera
Selatan, serta Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Muara Enim untuk
mendapatkan dukungan atas

pelaksanaan SIGEZIT’S.

PENINGKATAN MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI “KOPERASI GOES TO SCHOOL” (SIGEZIT’S)

# ayo berkoperasi

02.

Pembentukan Tim Kerja
SIGEZIT'S yang terdiri dari
ASN Dinas Koperasi, Usaha

Kecil dan Menengah
Kabupaten Muara Enim yang
ditetapkan oleh Keputusan

Sekretaris Daerah untuk
menangani seluruh proses

perencanaan, pelaksanaan,
hingga tahap evaluasi

layanan SIGEZIT'S.

Menyusun jadwal kegiatan
serta kebutuhan teknis

untuk pelaksanaan
kegiatan di sekolah,

seperti spanduk, proyektor,
materi sosialisasi, ruang,
serta sarana-prasarana
pendukung lainnya. Ini
termasuk menetapkan

tanggal dan lokasi
kegiatan di setiap sekolah
yang akan menjadi peserta

layanan SIGEZIT’S.

Stakeholder memberikan izin
dan rekomendasi resmi ke
sekolah-sekolah tingkat

SLTP/SMA/SMK di Kabupaten
Muara Enim yang akan

menjadi tempat pelaksanaan
SIGEZIT’S. Langkah ini

memastikan bahwa kegiatan
SIGEZIT’S dapat berjalan

dengan lancar tanpa kendala
administratif.

04.

05.



RENCANA KEGIATAN
# PELAKSANAAN SOSIALISASI

03.
Memberikan pendampingan intensif kepada

pengurus koperasi sekolah yang baru dibentuk.
Pendampingan ini bertujuan untuk memberikan
arahan teknis mengenai pengelolaan koperasi,

seperti manajemen keuangan, administrasi, dan
strategi pemasaran. Pendampingan juga

mencakup pelatihan keterampilan dasar bagi
pengurus koperasi sekolah agar mereka siap

mengelola koperasi secara mandiri.

01.

Mengadakan sosialisasi
langsung di sekolah-sekolah

untuk memperkenalkan
konsep koperasi, peran

koperasi dalam pemberdayaan
ekonomi, serta pentingnya

keterlibatan generasi muda
dalam kegiatan koperasi.
Sosialisasi ini dilakukan

secara tatap muka melalui
presentasi, diskusi, simulasi

koperasi, serta metode
interaktif lainnya untuk

menarik minat siswa.

PENINGKATAN MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI “KOPERASI GOES TO SCHOOL” (SIGEZIT’S)

# ayo berkoperasi

02.

Melakukan pembentukan
koperasi sekolah yang
beranggotakan siswa/i

Generasi Z. Dalam tahap ini,
siswa diberikan pemahaman

mulai dari pemilihan nama
koperasi, struktur organisasi

koperasi, peran anggota, serta
proses pemilihan pengurus

koperasi. Pembentukan
koperasi sekolah bertujuan
untuk melatih siswa dalam

mengelola dan menjalankan
koperasi secara mandiri.



03.

Menyusun laporan hasil
monitoring dan evaluasi

secara berkala. Laporan ini
mencakup seluruh aspek
pelaksanaan, mulai dari

persiapan hingga pelaksanaan
program, serta hasil dari
feedback yang diterima.

Laporan ini menjadi dasar bagi
dinas dalam mengambil

keputusan untuk
pengembangan program ke

depan.

02.

04.

Mengumpulkan
dokumentasi kegiatan
berupa foto, video, dan
dokumen pendukung

lainnya. Dokumentasi ini
berfungsi sebagai bukti

kegiatan serta bahan untuk
laporan ke pihak yang
berwenang. Laporan

pelaksanaan layanan juga
mencakup ringkasan

kegiatan dan pencapaian
yang diperoleh dari

pelaksanaan SIGEZIT’S di
sekolah-sekolah.

01.

Mengumpulkan feedback /
umpan balik dari siswa/i,
kepala sekolah, guru, dan

pihak sekolah lainnya
mengenai pelaksanaan

layanan SIGEZIT’S. Umpan
balik ini dapat diperoleh

melalui survei, wawancara,
atau diskusi kelompok. 

Evaluasi dilakukan untuk
menilai keberhasilan program,

mengidentifikasi kendala,
serta mencari peluang

perbaikan untuk kegiatan
yang akan datang.

PENINGKATAN MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI “KOPERASI GOES TO SCHOOL” (SIGEZIT’S)

Berdasarkan hasil monitoring
dan evaluasi, dinas berharap

para stakeholder akan
memberikan rekomendasi untuk

keberlanjutan program.
Rekomendasi ini mencakup

langkah-langkah pengembangan
koperasi sekolah ke depan,

pelatihan lanjutan bagi pengurus
koperasi, serta kemungkinan
replikasi program ke sekolah-

sekolah lain di wilayah
Kabupaten Muara Enim.

Tujuannya adalah agar koperasi
sekolah dapat terus berkembang
dan memberikan manfaat jangka

panjang bagi siswa dan
lingkungan sekolah.

RENCANA KEGIATAN
# MONITORING DAN EVALUASI

# ayo berkoperasi



PENUTUP

"Petunjuk Teknis (Juknis) pelaksanaan SIGEZIT’S ini
dirancang untuk memfasilitasi kolaborasi yang efektif

antara Dinas Koperasi dan UKM, sekolah, dan para
stakeholders dalam memperkenalkan koperasi kepada

generasi muda. Dengan adanya juknis ini, diharapkan setiap
pihak dapat menjalankan perannya dengan optimal,

sehingga program SIGEZIT’S mampu memberi manfaat
nyata bagi siswa, meningkatkan minat mereka terhadap
koperasi, serta mendukung pertumbuhan koperasi yang

berdaya saing dan berkelanjutan. Keberhasilan SIGEZIT’S
adalah langkah penting dalam mewujudkan visi Kabupaten

Muara Enim yang mandiri dan inovatif melalui
pemberdayaan koperasi di kalangan generasi muda.

Semoga panduan ini dapat menjadi pedoman yang
bermanfaat dalam pelaksanaan program dan menjadi

pijakan untuk pengembangan SIGEZITS ke depannya."



 

 
 

LAPORAN MINGGUAN PROYEK PERUBAHAN 
 

PENINGKATAN MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI  
“KOPERASI GOES TO SCHOOL” 

(SIGEZIT’S) 
 

MINGGU KE-3 (4 - 8 November 2024) 
 
 

                    

 
 

Disusun Oleh: 
 

Nama   : H. Husin Aswadi, SE., MM. 
NIP  : 19700619 199603 1 002 
NDH  : 33 
Instansi : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
     Kabupaten Muara Enim 
 
 
 
 
 

PKN Tingkat II Angkatan XXXVII  

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 

  



 

       PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

JURNAL KEGIATAN MINGGUAN 
IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

 

Instansi 
Nama Peserta 
Periode 
Output Kunci 

: 
: 
: 
: 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim 
H. Husin Aswadi, S.E, M.M. 
Minggu ke-3 (4 November s.d. 8 November 2024)  
1. Dokumentasi Pelatihan Tim Narasumber SIGEZIT’S 
2. PKS dengan Stakeholder 

 

NO 
Hari / 

Tanggal 
Kegiatan Output 

Di 
Informasikan 

ke Coach Via 
WA/Langsung 

Paraf 

Coach 

Paraf 

Mentor 

1. Senin, 04 
November 
2024 

- Membuat dan 
mendistribusikan undangan 
Pelatihan Penguatan 
Kelembagaan dan 
Pembekalan Materi bagi 
Narasumber / Tenaga 
Pendamping SIGEZIT’S. 

- Melakukan persiapan 
kegiatan pelatihan 

- Surat Undangan 
Rapat yang sudah 
ditandatangani dan 
didistribusikan 

- Draf Daftar Hadir 
Peserta 

 

Via WA 

  

2. Selasa, 05 
November 
2024 

- Melaksanakan Kegiatan 
Pelatihan Penguatan 
Kelembagaan dan 
Pembekalan Materi bagi 
Narasumber / Tenaga 
Pendamping SIGEZIT’S 

- Laporan Pelaksanaan 
Kegiatan 

- Daftar Hadir Kegiatan 

- Dokumentasi 
Kegiatan 

Via WA 

  

3. Rabu, 06 
November 
2024 

- Membuat surat izin dan 
dukungan stakeholder atas 
Proper SIGEZIT’S 

- Menyusun Dokumen 
Perjanjian Kerja Sama 
(PKS) dengan Stakeholder 
SIGEZIT’S 

- Surat Izin dan 
Dukungan SIGEZIT’S 

- Draf PKS 
Via WA 

  

4. Kamis, 07 
November 
2024 

- Membahas Finalisasi Draf 
PKS dan Penandatanganan 
PKS antara Dinas Koperasi, 
UKM Kabupaten Muara 
Enim  dengan Dinas 

Pendidikan Prov. Sumsel 

- PKS Dukungan Proper 
SIGEZIT’S 

- Dokumentasi Via WA 

  

5. Jum’at, 08 
November 
2024 

- Membahas Finalisasi Draf 
PKS dan Penandatanganan 
PKS antara Dinas Koperasi, 
UKM Kabupaten Muara 
Enim  dengan Dinas 
Koperasi, UKM Provinsi 
Sumatera Selatan 

- Membuat laporan kegiatan 
ke-2 

- PKS Dukungan Proper 
SIGEZIT’S 

- Dokumentasi 

- Laporan minggu ke-2 
Via WA 

  

  Muara Enim, 08 November 2024 

Plt. . Peserta PKN Tk. II Angkatan XXXVII, 

 
 

 
 

 H. Husin Aswadi, S.E, M.M. 

   NDH. 33 

 



 

       PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

   Muara Enim, 04 November 2024 
Nomor : 005/814/ DKUKM.IV.2/XI/2024  

Sifat  : Biasa 

Lampiran  : 1 (satu) Lembar 

Perihal : U N D A N G A N 
 

Yth. Penerima Undangan Daftar Terlampir 
 

di  

Muara Enim 
 

Dalam rangka Pelaksanaan Pelatihan Penguatan Kelembagaan dan Pembekalan 

Materi Bagi Narasumber / Tenaga Pendamping SIGEZIT’S sebagai sarana edukasi bagi 

Narasumber dalam mempersiapkan materi-materi tentang perkoperasian agar selaras, 

tepat sasaran dan berkesinambungan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini disampaikan undangan untuk 

mengikuti kegiatan dimaksud yang akan dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Selasa, 05 November 2024  
Pukul  : 09.00 WIB s/d Selesai 
Tempat : Griya Serasan Sekundang Kabupaten Muara Enim 
 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.   

 

Kepala Dinas 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah  
Kabupaten Muara Enim,  

 
 
 
 
 

H. Husin Aswadi, S.E., M.M 
Pembina Utama Muda 
NIP. 19700619 199603 1 002 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN       

  

 

 

 
 



 

PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

I. Latar Belakang 

    Seiring dengan perkembangan ekonomi dan kebutuhan akan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, koperasi memiliki peran penting sebagai wadah bagi masyarakat 

untuk meningkatkan kesejahteraan bersama. Untuk itu, memperkenalkan koperasi 

sejak dini kepada generasi muda, khususnya siswa SMA/SMK, menjadi langkah 

strategis untuk membangun kesadaran dan minat mereka terhadap koperasi dan 

kewirausahaan. Program “Koperasi dan UKM Goes to School” (SIGEZITS) hadir 

sebagai inisiatif Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Muara Enim dalam 

memperkenalkan konsep koperasi dan membangun jiwa wirausaha di kalangan 

pelajar. 

Agar program SIGEZITS dapat mencapai hasil yang optimal, diperlukan tenaga 

pendamping yang memiliki pemahaman yang mendalam mengenai koperasi serta 

kemampuan untuk menyampaikan materi secara efektif kepada siswa. Untuk itu, Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Muara Enim menyelenggarakan “Pelatihan Penguatan 

Kelembagaan Koperasi dan Pembekalan Materi bagi Narasumber / Tenaga 

Pendamping SIGEZIT’S”. 

 

II. Tujuan Kegiatan 

1. Meningkatkan pemahaman tenaga pendamping mengenai konsep dasar, peran, 

dan manfaat koperasi. 

2. Memberikan pembekalan tentang teknik penyampaian materi yang menarik dan 

efektif bagi siswa. 

3. Mempersiapkan tenaga pendamping yang siap terjun ke sekolah-sekolah untuk 

melakukan sosialisasi tentang koperasi dan kewirausahaan. 

 

III. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Hari / Tanggal : Selasa, 05 November  2024  

Waktu  : 09.00 WIB – 16.00 WIB 

Tempat       : Hotel Griya Serasan Sekundang Kabupaten Muara Enim 

 

 

 

 

 



 

 

 

IV. Peserta Kegiatan 

Jumlah peserta sebanyak 40 orang, yang terdiri dari: 

1. Tim Narasumber SIGEZIT’S. 

2. Tenaga pendamping yang akan mendampingi sosialisasi di sekolah-sekolah. 

3. Penggiat Koperasi 

 

V. Rangkaian Kegiatan 

Pelatihan Penguatan Kelembagaan dan Pembekalan Materi bagi Narasumber / 

Tenaga Pendamping SIGEZIT’S 

HARI /   

TANGGAL 
WAKTU MATERI SOSIALISASI 

PENANGGUNG JAWAB / 

NARASUMBER 

Selasa, 5 

November 

2024 

08.30 - 09.30 Pembukaan MC/Panitia 

 
09.00 - 09.15 Coffee Break Panitia  

09.15 - 10.00                              

PP No 7 Tahun 2021 

tentang Kemudahan, 

Perlindungan, dan 

Pemberdayaan 

Koperasi dan Usaha 

Mikro, Kecil, dan 

Menengah 

Narasumber 

 

 
10.00 - 10.45            Lanjutan idem  

 

10.45 - 11.30 

Peraturan Menteri 

Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah 

Nomor 8 Tahun 2023 

tentang Usaha Simpan 

Pinjam Oleh Koperasi 

Narasumber 

 
 

 
12.15 - 13.00 Ishoma Panitia  

 

13.00 – 15.00                                        lanjutan Narasumber 
 

 

15.15 - 16.00                                        

Diskusi Studi Kasus 

Pembentukan Koperasi 

Sekolah 

idem  

16.15 - selesai Snack Panitia 
 
 
 

 



 

 
 

VI. Hasil dan Kesimpulan Kegiatan 

1) Hasil Pelatihan: 

- Peserta memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai koperasi dan perannya. 

- Peserta terlatih dalam teknik komunikasi yang efektif dan menarik bagi siswa. 

- Terbentuknya tim pendamping yang siap melakukan sosialisasi di sekolah-

sekolah dalam mendukung proyek SIGEZIT’S. 

 

2) Kesimpulan 

Pelatihan ini berhasil memberikan pemahaman dan keterampilan yang diperlukan 

bagi tenaga pendamping SIGEZIT’S. Dengan bekal ini, diharapkan tenaga 

pendamping dapat menyampaikan materi koperasi dan kewirausahaan kepada 

siswa secara efektif, menarik, dan sesuai tujuan program. 

 

VII. Penutup   

Pelatihan ini merupakan langkah awal yang sangat strategis untuk memastikan 

keberhasilan pelaksanaan layanan SIGEZIT’S di sekolah-sekolah. Melalui pelatihan ini, 

narasumber dan tenaga pendamping telah dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang komprehensif dalam menyampaikan materi koperasi dan 

kewirausahaan dengan cara yang menarik dan relevan bagi generasi muda. 

Diharapkan, narasumber dan tenaga pendamping mampu menjalankan tugasnya 

dengan semangat, profesionalisme, dan komitmen yang tinggi. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang koperasi, tetapi juga 

dapat menumbuhkan minat dan kecintaan generasi muda di Kabupaten Muara Enim 

untuk berkoperasi, berwirausaha, serta mendukung kemandirian ekonomi di masa 

depan. 

 

 
Kepala Dinas 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah  
Kabupaten Muara Enim,  

 
 
 
 

H. Husin Aswadi, S.E., M.M 
Pembina Utama Muda 
NIP. 19700619 199603 1 002 



 

  



 

  



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

PELATIHAN PENGUATAN KELEMBAGAAN DAN PEMBEKALAN MATERI BAGI 

NARASUMBER / TENAGA PENDAMPING 

SIGEZIT’S Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” 

 

Hari / Tanggal : Selasa, 05 November 2024 

  



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tingkatkan SDM, Pelatihan Penguatan Kelembagaan 
Koperasi dan Pembekalan Materi Koperasi Sekolah 
 

Dalam rangka meningkatkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dalam penguatan kelembagaan 
koperasi serta mendorong regenerasi pengurus 
koperasi, sebanyak 40 peserta di Kabupaten Muara 
Enim mengikuti kegiatan ”Pelatihan Penguatan 
Kelembagaan Koperasi dan Pembekalan Materi 
bagi Narasumber / Tenaga Pendamping SIGEZIT’S” 
di Hotel Griya Serasan Sekundang Muara Enim, 
Selasa (5/11/2024). 



 

  

6 November 2024 



 

 
 

 

DOKUMENTASI  

MEMBAHAS FINALISASI DRAF PKS SERTA PENANDATANGANAN PKS ANTARA 

DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SUMATERA SELATAN DAN DINAS KOPERASI UKM 

KABUPATEN MUARA ENIM ATAS PROYEK PERUBAHAN 

SIGEZIT’S Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” 

 

Hari / Tanggal : Kamis, 07 November 2024 

 

 
 

 
  



 

  

6 November 2024 



 

 

DOKUMENTASI  

MEMBAHAS FINALISASI DRAF PKS SERTA PENANDATANGANAN PKS ANTARA 

DINAS KOPERASI UKM PROVINSI SUMATERA SELATAN DAN DINAS KOPERASI 

UKM KABUPATEN MUARA ENIM ATAS PROYEK PERUBAHAN 

SIGEZIT’S Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School” 

 

Hari / Tanggal : Jum’at, 08 November 2024 

 

  



 

 
 

 

Inovasi SIGEZIT'S Dinkop UKM Muara Enim 
sebagai Strategi Menarik Minat Gen Z untuk 
Berkoperasi 

MUARA ENIM - Tingkat partisipasi generasi muda 
atau Gen-Z di Kabupaten Muara Enim terhadap 
koperasi sampai saat ini masih sangat rendah. 
Kepengurusan koperasi yang masih didominasi 
oleh generasi tua terkadang sulit mengikuti 
perkembangan teknologi di era serba digitalisasi ini. 

Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 
Menengah (Dinkop UKM) Kabupaten Muara Enim H. 
Husin Aswadi, S.E., M.M. mengatakan, untuk itu 
perlu dilakukan pengembangan kewirausahaan 
dan pemberdayaan koperasi di kalangan generasi 
muda. "Kami ingin menumbuhkan generasi muda 
yang bisa menghasilkan produk-produk yang 
diterima baik secara lokal maupun luas," kata 
Husin dalam keterangannya kepada awak media, 
Jumat (08/11/2024). 

Husin menjelaskan, salah satu inovasi Dinkop 
UKM Muara Enim dalam menarik minat generasi 
muda untuk berkoperasi yaitu Strategi 
Meningkatkan Minat Gen-Z Berkoperasi Melalui 
Koperasi Goes To School (SIGEZIT'S). "Ini bertujuan 
untuk mengenalkan koperasi dan kewirausahaan 
kepada generasi muda (Generasi Z) sehingga men- 

jadikan koperasi sebagai pilihan utama bagi 
generasi Z, khususnya siswa-siswi tingkat SLTP dan 
SLTA yang penuh semangat dan inovatif dalam 
berwirausaha," jelasnya. 

Inovasi SIGEZIT'S ini dirancang khusus oleh 
Kepala Dinas Koperasi UKM Muara Enim yang 
diwujudkan melalui beberapa tahapan. "Pemberian 
edukasi ke sekolah-sekolah yang diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka 
tentang manfaat koperasi sebagai alat ekonomi dan 
sosial yang kuat," ungkap Husin. 

Selanjutnya, kolaborasi antara pemerintah, 
lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat 
harus ditingkatkan untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung dan mendorong anak muda untuk 
aktif dalam gerakan koperasi. 

Inovasi SIGEZIT’S ini juga sangat didukung oleh 
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumsel, Dinas 
Pendidikan Provinsi Sumsel dan Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Muara Enim sebagai 
stakeholder yang telah diwujudkan melalui 
Perjanjian Kerja Sama (PKS). 

Husin berharap inovasi SIGEZIT’S ini dapat 
menumbuhkan minat generasi Z untuk berkoperasi, 
lebih mengenal dan cinta dengan koperasi. "Karena 
selain melakukan transfer pengetahuan tentang 
koperasi, SIGEZIT’S juga melakukan edukasi 
melalui pembentukan pengurus koperasi sehingga 
terbentuknya koperasi sekolah dan pendampingan 
dalam pengelolaan koperasi sekolah" tuturnya. 

"Melalui inovasi SIGEZIT’S ini ke depan koperasi 
lebih berkembang produktif dan kompetitif dengan 
dunia usaha lainnya di tangan generasi Z saat ini," 
pungkas Husin Aswadi yang pada hari Puncak 
UMKM Nasional Tahun 2024 mendapat 
penghargaan Tanda Jasa Bhakti Koperasi dan UKM 
dari Menteri Koperasi, UKM RI Teten Masduki. 



PIHAK KESATU PIHAK KEDUA 

  

 
PERJANJIAN KERJA SAMA  

ANTARA 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH  
KABUPATEN MUARA ENIM 

  
DENGAN 

DINAS PENDIDIKAN 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 
TENTANG 

DUKUNGAN ATAS PROYEK PERUBAHAN “STRATEGI PENINGKATAN 

MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI KOPERASI GOES TO SCHOOL” 

(SIGEZIT’S) 

NOMOR :  134.4/014/PKS/DKUKM/XI/2024  
NOMOR :  420/031/PKS/Disdik.SS/XI/2024  

 

 

Pada hari ini Kamis, tanggal Tujuh bulan November tahun Dua Ribu Dua 
Puluh Empat ( 07-11- 2024) bertempat di Kantor Dinas Pendidikan Provinsi 
Sumatera Selatan di Palembang, pihak-pihak yang bertanda tangan di 
bawah ini: 

I. HUSIN ASWADI, S.E.,M.M : Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Kabupaten Muara Enim yang 

diangkat berdasarkan Keputusan Bupati 
Muara Enim Nomor: 821.2/19/BKPSDM-
2/2022 tanggal 9 Mei 2022 dalam hal ini 

bertindak untuk dan atas nama Dinas 
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 
Kabupaten Muara Enim, selanjutnya 

disebut PIHAK KESATU. 

II. H. AWALUDDIN, S.Pd.,M.Si : Plt. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Selatan yang diangkat 
berdasarkan Surat Perintah Pelaksana 
Tugas  Pj. Gubernur Sumatera Selatan 

Nomor : 3613/KPTS/BKD.II/2021 
tanggal 29 September 2021 dalam hal ini 

bertindak untuk dan atas nama Dinas 
Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan, 
yang selanjutnya disebut PIHAK KEDUA. 

PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA selanjutnya secara bersama-sama dalam 
Kesepakatan Bersama ini disebut PARA PIHAK, dan secara sendiri-sendiri 
disebut PIHAK.  

PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut:  
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PIHAK KESATU PIHAK KEDUA 

  

 

1. bahwa PIHAK KESATU adalah unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah 
yang memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur urusan 

Pemerintahan yang menjadi tugas pokok dan fungsi Dinas Koperasi dan 

UKM Kabupaten Muara Enim dan berdasarkan Surat Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Nomor : 890/3459/BPSDMD/V/2024 Tanggal 23 Agustus 2024 serta 
Surat Perintah Tugas Pj. Bupati Muara Enim Nomor : 

893.3/1096/BKPSDM-4/2024 Tanggal 27 Agustus 2024 terdaftar sebagai 
Peserta Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat II atau sebagai 
Project Leader; 

2. bahwa PIHAK KEDUA adalah unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah 
yang memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur urusan 

Pemerintahan yang menjadi tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan 
Provinsi Sumatera Selatan; 
 

Berdasarkan Peraturan Perundang-undangan sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja 
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6856); 

2. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2003 tentang Provinsi Sumatera 
Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 56, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5865); 

3. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2018 tentang Kerja Sama 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 97, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6219); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 
Pelindungan dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah. 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 yang mengatur tentang 
standar nasional pendidikan  sebagaiamana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022; 

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2020 tentang Tata 
Cara Kerja Sama Daerah dengan Daerah Lain dan Kerja Sama Daerah 

dengan Pihak Ketiga (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 
Nomor 371);  
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PIHAK KESATU PIHAK KEDUA 

  

 

 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, sesuai dengan kedudukan masing-

masing, PARA PIHAK setuju dan sepakat untuk melaksanakan PERJANJIAN 
KERJA SAMA tentang Dukungan Atas Proyek Perubahan “Strategi 
Peningkatan Minat Gen-Z Berkoperasi Melalui Koperasi Goes To School” 

(SIGEZIT’S), dengan ketentuan dan syarat- syarat sebagai berikut: 

 

Pasal 1 
MAKSUD DAN TUJUAN 

 

(1) Perjanjian Kerja Sama ini berupa dukungan yang diberikan oleh PIHAK 

KEDUA kepada PIHAK KESATU dalam rangka melaksanakan kegiatan 
sosialisasi SIGEZIT’S yang menjadi gagasan dalam proyek perubahan ke 
sekolah-sekolah ditingkat SMA/SMK dalam wilayah Kabupaten Muara 

Enim. 

(2) Perjanjian Kerja Sama ini bertujuan untuk memberikan akses dan izin 

legalitas bagi PIHAK KESATU beserta Tim Kerja untuk melaksanakan 
sosialisasi SIGEZIT’S ke sekolah-sekolah ditingkat SMA/SMK dalam wilayah 
Kabupaten Muara Enim . 
 

 Pasal 2 
RUANG LINGKUP 

 

Ruang lingkup Perjanjian Kerja Sama ini meliputi dukungan dan izin untuk 
melaksanakan layanan SIGEZIT’S yang meliputi: 

a. Melakukan Penyuluhan/Sosialisasi tentang Perkoperasian. 

b. Melakukan pendampingan pembentukan koperasi sekolah dan Koperasi 

Siswa. 

c. Memberikankan pelatihan dan pendampingan dalam  pengelolaan  
koperasi sekolah dan Koperasi Siswa. 

d. Memfasilitasi perizinan dan legalitas koperasi sekolah. 

e. Memberikan pendampingan secara berkelanjutan tentang pengelolaan 

koperasi. 

f. Melaksnakan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan layanan 
SIGEZIT’S. 
 

Pasal 3 
JANGKA WAKTU  

 

(1) Perjanjian Kerja Sama ini berlaku terhitung sejak tanggal 7 November 

2024 sampai dengan 6 Oktober 2025 dan dapat diperpanjang, 
diubah/diperbaiki, dan/atau diakhiri atas kesepakatan PARA PIHAK. 

(2) Apabila Perjanjian Kerja Sama ini akan diperpanjang, maka PIHAK yang 
ingin memperpanjang terlebih dahulu harus menyampaikan 
pemberitahuan kepada PIHAK lainnya secara tertulis paling lambat 30 



4 

 

 
PIHAK KESATU PIHAK KEDUA 

  

 

(tiga puluh) hari kalender sebelum berakhirnya Perjanjian Kerja Sama 
ini, dan PARA PIHAK akan menindaklanjutinya dengan rapat koordinasi 

atas rancangan perpanjangan Perjanjian Kerja Sama ini. 

 

Pasal 4 

PEMBIAYAAN 
 

Pembiayaan yang timbul sebagai akibat pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama 
ini dibebankan pada anggaran PIHAK KESATU dengan mempertimbangkan 
ketersediaan anggaran, dan berpedoman pada ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

Pasal 5 
PEMANTAUAN  DAN EVALUASI 

 

PARA PIHAK melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap 

pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama ini, sekurang-kurangnya 1 (satu) kali 
dalam 1 (satu) tahun yang hasilnya dapat digunakan sebagai laporan 
pertanggungjawaban dan bahan masukan untuk perencanaan program 

selanjutnya oleh PARA PIHAK. 
 

Pasal 6 
PUBLIKASI 

 

PARA PIHAK berhak untuk melakukan publikasi informasi terkait proses 
dan/atau hasil dari pelaksanaan kegiatan berdasarkan Perjanjian Kerja 
Sama ini sepanjang informasi tersebut bukan merupakan informasi yang 

bersifat rahasia. 

Pasal 17 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

 

(1) Hal penting yang merupakan prinsip dalam Perjanjian Kerja Sama ini 

adalah bahwa Perjanjian Kerja Sama ini harus memberikan manfaat 
yang sebaik-baiknya bagi PARA PIHAK dan pihak terkait lainnya. 

(2) Perjanjian Kerja Sama ini merupakan pedoman bagi PARA PIHAK dalam 

melaksanakan sinergi yang diatur lebih lanjut dalam Rencana Kerja. 

(3) PARA PIHAK melaksanakan sinergi secara kelembagaan dan saling 

menghormati peraturan dan ketentuan yang berlaku di masing-masing 
PIHAK. 

(4) Perjanjian Kerja Sama ini tetap mengikat PARA PIHAK, walaupun 

diantara salah satu PIHAK atau PARA PIHAK terjadi perubahan atau 
penggantian pimpinan. Para pengganti haknya adalah PIHAK yang sah 

sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan dan karenanya 
berwenang meneruskan Perjanjian Kerja Sama ini. 
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Demikian Perjanjian Kerja Sama ini dibuat dan ditandatangani di Kantor 

Dinas Pendididkn Provinsi Sumatera Selatan di Palembang pada hari dan 
tanggal tersebut di atas dalam rangkap 2 (dua) yang asli masing-masing 
bermeterai cukup dan masing-masing mempunyai kekuatan hukum 

yang sama diantara PARA PIHAK. 

 

 
 PIHAK KEDUA, PIHAK KESATU, 

 
 

 
 
 

 H. AWALLUDDIN, S.Pd, M.Si H. HUSIN ASWADI, S.E, M.M 



PIHAK KESATU PIHAK KEDUA 

  

 
PERJANJIAN KERJA SAMA  

ANTARA 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH  
KABUPATEN MUARA ENIM 

  
DENGAN 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 
TENTANG 

DUKUNGAN ATAS PROYEK PERUBAHAN “STRATEGI PENINGKATAN 

MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI KOPERASI GOES TO SCHOOL” 

(SIGEZIT’S) 

NOMOR :  134.4/015/PKS/DKUKM/XI/2024  
NOMOR :  400/09/PKS/Diskop, UKM. SS/XI/2024 

 

 

Pada hari ini Kamis, tanggal Delapan bulan November tahun Dua Ribu Dua 
Puluh Empat ( 08-11- 2024) bertempat di Kantor Dinas Koperasi, Usaha 
Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan di Palembang, pihak-pihak 
yang bertanda tangan di bawah ini: 

I. HUSIN ASWADI, S.E.,M.M : Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Kabupaten Muara Enim yang 

diangkat berdasarkan Keputusan Bupati 
Muara Enim Nomor: 821.2/19/BKPSDM-
2/2022 tanggal 9 Mei 2022 dalam hal ini 

bertindak untuk dan atas nama Dinas 
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 
Kabupaten Muara Enim, selanjutnya 

disebut PIHAK KESATU. 

II. Ir. H. AMIRUDDIN, M.Si : Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Provinsi Sumatera Selatan 
yang diangkat berdasarkan Keputusan 
Gubernur Sumatera Selatan Nomor : 

3613/KPTS/BKD.II/2021 tanggal 29 
September 2021 dalam hal ini bertindak 

untuk dan atas nama Dinas Pendidikan 
Provinsi Sumatera Selatan, yang 
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA. 

PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA selanjutnya secara bersama-sama dalam 
Kesepakatan Bersama ini disebut PARA PIHAK, dan secara sendiri-sendiri 
disebut PIHAK. 

PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut: 



2 

 

 
PIHAK KESATU PIHAK KEDUA 

  

 

1. bahwa PIHAK KESATU adalah unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah 
yang memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur urusan 

Pemerintahan yang menjadi tugas pokok dan fungsi Dinas Koperasi dan 

UKM Kabupaten Muara Enim dan berdasarkan Surat Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Nomor : 890/3459/BPSDMD/V/2024 Tanggal 23 Agustus 2024 serta 
Surat Perintah Tugas Pj. Bupati Muara Enim Nomor : 

893.3/1096/BKPSDM-4/2024 Tanggal 27 Agustus 2024 terdaftar sebagai 
Peserta Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat II atau sebagai 
Project Leader; 

2. bahwa PIHAK KEDUA adalah unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah 
yang memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur urusan 

Pemerintahan yang menjadi tugas pokok dan fungsi Dinas Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Selatan; 
 

Berdasarkan Peraturan Perundang-undangan sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja 
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6856); 

2. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2003 tentang Provinsi Sumatera 
Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 56, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5865); 

3. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2018 tentang Kerja Sama 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 97, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6219); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 
Pelindungan dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah. 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 yang mengatur tentang 
standar nasional pendidikan  sebagaiamana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022; 

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2020 tentang Tata 
Cara Kerja Sama Daerah dengan Daerah Lain dan Kerja Sama Daerah 

dengan Pihak Ketiga (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 
Nomor 371);  
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Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, sesuai dengan kedudukan masing-

masing, PARA PIHAK setuju dan sepakat untuk melaksanakan PERJANJIAN 
KERJA SAMA tentang Dukungan Atas Proyek Perubahan “Strategi 
Peningkatan Minat Gen-Z Berkoperasi Melalui Koperasi Goes To School” 

(SIGEZIT’S), dengan ketentuan dan syarat- syarat sebagai berikut: 

 

Pasal 1 
MAKSUD DAN TUJUAN 

 

(1) Perjanjian Kerja Sama ini berupa dukungan yang diberikan oleh PIHAK 

KEDUA kepada PIHAK KESATU dalam rangka melaksanakan kegiatan 
sosialisasi SIGEZIT’S yang menjadi gagasan dalam proyek perubahan ke 
sekolah-sekolah ditingkat SMA/SMK dalam wilayah Kabupaten Muara 

Enim. 

(2) Perjanjian Kerja Sama ini bertujuan untuk penguatan dalam memberikan 

akses bagi PIHAK KESATU beserta Tim Kerja untuk mendapatkan izin dan 
legalitas dari Dinas Pendidikan untuk melaksanakan sosialisasi SIGEZIT’S 
ke sekolah-sekolah ditingkat SMA/SMK dalam wilayah Kabupaten Muara 

Enim. 
 

 Pasal 2 
RUANG LINGKUP 

 

Ruang lingkup Perjanjian Kerja Sama ini meliputi dukungan dan izin untuk 

melaksanakan layanan SIGEZIT’S yang meliputi: 

a. Melakukan Penyuluhan/Sosialisasi tentang Perkoperasian. 

b. Melakukan pendampingan pembentukan koperasi sekolah dan Koperasi 
Siswa. 

c. Memberikankan pelatihan dan pendampingan dalam  pengelolaan  

koperasi sekolah dan Koperasi Siswa. 

d. Memfasilitasi perizinan dan legalitas koperasi sekolah. 

e. Memberikan pendampingan secara berkelanjutan tentang pengelolaan 
koperasi. 

f. Melaksnakan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan layanan 

SIGEZIT’S. 
 

Pasal 3 

JANGKA WAKTU  
 

(1) Perjanjian Kerja Sama ini berlaku terhitung sejak tanggal 7 November 
2024 sampai dengan 6 Oktober 2025 dan dapat diperpanjang, 

diubah/diperbaiki, dan/atau diakhiri atas kesepakatan PARA PIHAK. 

(2) Apabila Perjanjian Kerja Sama ini akan diperpanjang, maka PIHAK yang 
ingin memperpanjang terlebih dahulu harus menyampaikan 
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pemberitahuan kepada PIHAK lainnya secara tertulis paling lambat 30 
(tiga puluh) hari kalender sebelum berakhirnya Perjanjian Kerja Sama 

ini, dan PARA PIHAK akan menindaklanjutinya dengan rapat koordinasi 
atas rancangan perpanjangan Perjanjian Kerja Sama ini. 

 

Pasal 4 
PEMBIAYAAN 

 

Pembiayaan yang timbul sebagai akibat pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama 
ini dibebankan pada anggaran PIHAK KESATU dengan mempertimbangkan 

ketersediaan anggaran, dan berpedoman pada ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

 

Pasal 5 

PEMANTAUAN  DAN EVALUASI 
 

PARA PIHAK melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap 
pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama ini, sekurang-kurangnya 1 (satu) kali 
dalam 1 (satu) tahun yang hasilnya dapat digunakan sebagai laporan 

pertanggungjawaban dan bahan masukan untuk perencanaan program 
selanjutnya oleh PARA PIHAK. 
 

Pasal 6 
PUBLIKASI 

 

PARA PIHAK berhak untuk melakukan publikasi informasi terkait proses 
dan/atau hasil dari pelaksanaan kegiatan berdasarkan Perjanjian Kerja 

Sama ini sepanjang informasi tersebut bukan merupakan informasi yang 
bersifat rahasia. 

Pasal 17 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

 

(1) Hal penting yang merupakan prinsip dalam Perjanjian Kerja Sama ini 
adalah bahwa Perjanjian Kerja Sama ini harus memberikan manfaat 

yang sebaik-baiknya bagi PARA PIHAK dan pihak terkait lainnya. 

(2) Perjanjian Kerja Sama ini merupakan pedoman bagi PARA PIHAK dalam 
melaksanakan sinergi yang diatur lebih lanjut dalam Rencana Kerja. 

(3) PARA PIHAK melaksanakan sinergi secara kelembagaan dan saling 
menghormati peraturan dan ketentuan yang berlaku di masing-masing 
PIHAK. 

(4) Perjanjian Kerja Sama ini tetap mengikat PARA PIHAK, walaupun 
diantara salah satu PIHAK atau PARA PIHAK terjadi perubahan atau 

penggantian pimpinan. Para pengganti haknya adalah PIHAK yang sah 
sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan dan karenanya 
berwenang meneruskan Perjanjian Kerja Sama ini. 
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Demikian Perjanjian Kerja Sama ini dibuat dan ditandatangani di Kantor 
Dinas Pendididkn Provinsi Sumatera Selatan di Palembang pada hari dan 
tanggal tersebut di atas dalam rangkap 2 (dua) yang asli masing-masing 

bermeterai cukup dan masing-masing mempunyai kekuatan hukum 
yang sama diantara PARA PIHAK. 

 

 
 PIHAK KEDUA, PIHAK KESATU, 
 

 
 
 

 Ir. H. AMIRUDDIN, M.Si H. HUSIN ASWADI, S.E, M.M 



 

 
 

LAPORAN MINGGUAN PROYEK PERUBAHAN 
 

PENINGKATAN MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI  
“KOPERASI GOES TO SCHOOL” 

(SIGEZIT’S) 
 

MINGGU KE-4 (11-15 November 2024) 
 
 

                    

 
 

Disusun Oleh: 
 

Nama   : H. Husin Aswadi, SE., MM. 
NIP  : 19700619 199603 1 002 
NDH  : 33 
Instansi : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
     Kabupaten Muara Enim 
 
 
 
 
 

PKN Tingkat II Angkatan XXXVII  

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 

  



 

       PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

JURNAL KEGIATAN MINGGUAN 
IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

 

Instansi 
Nama Peserta 
Periode 
Output Kunci 

: 
: 
: 
: 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim 
H. Husin Aswadi, S.E., M.M. 
Minggu ke-4 (11 November s.d. 15 November 2024)  
1. Jadwal pelaksanaan sosialisasi 
2. Launching SIGEZIT’S 

 

NO 
Hari / 

Tanggal 
Kegiatan Output 

Di 
Informasikan 

ke Coach Via 
WA/Langsung 

Paraf 

Coach 

Paraf 

Mentor 

1. Senin, 11 
November 
2024 

- Menyampaikan surat 
rekomendasi dari Dinas 
Pendidikan Provinsi Sumsel 
untuk melaksanakan 
layanan SIGEZIT’S ke 
sekolah-sekolah 

- Surat Rekomendasi 
Dinas Pendidikan 
Provinsi Sumsel 

- Daftar sekolah yang 
akan dikunjungi 

Via WA 

  

2. Selasa, 12 
November 
2024 

- Membuat dan 
mendistribusikan undangan 
Rapat Persiapan Launching 
SIGEZIT’S 

- Menyiapkan bahan rapat, 
daftar hadir, dan ruang 
rapat 

- Surat Undangan 
Rapat yang sudah 
ditandatangani dan 
didistribusikan 

- Draf Daftar Hadir 
Peserta 

 

Via WA 

  

3. Rabu, 13 
November 
2024 

- Melaksanakan Rapat 
Persiapan Launching 
SIGEZIT’S 

- Membuat notulen hasil 
rapat  

- Notulen Rapat  

- Daftar Hadir Rapat 

- Dokumentasi Rapat 

 

Via WA 

  

4. Kamis, 14 
November 
2024 

- Mendistribusikan undangan 
Launching SIGEZIT’S 
kepada stakeholders 

- Melakukan persiapan 
Launching SIGEZIT’S 

- Daftar Undangan 

Via WA 

  

5. Jum’at, 15 
November 
2024 

- Menyelenggarakan 
Launching SIGEZIT’S 
bersamaan HUT Kabupaten 

Muara Enim ke-78 

- Membuat laporan kegiatan 
ke-4 

- Dokumentasi 

- Berita Media 

- Laporan minggu ke-4 Via WA 

  

  
 Muara Enim, 15 November 2024 

Plt. . Peserta PKN Tk. II Angkatan XXXVII, 

 

 
 

 
 H. Husin Aswadi, S.E, M.M. 

   NDH. 33 
  

 



 

  

7 November 2024 

6 November  



 

 
 

 

6 November 2024 



 

       PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

    Muara Enim, 12 November 2024 
Nomor : 005/901/ DKUKM.I.1/XI/2024  

Sifat  : Biasa 

Lampiran  : - 

Perihal : Undangan Rapat Persiapan  

   Launching Layanan SIGEZIT’S 
 

Yth. Tim Kerja Layanan SIGEZIT’S 
 

di  

Muara Enim   

I. Dasar : a. Surat Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 
Provinsi Sumatera Selatan Nomor : 890/3459/V/2024 Tanggal 23 
Agustus 2024 hal Persiapan Pemanggilan Calon Peserta Pelatihan 
Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XXXVII Tahun 2024 di 
BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan; 

b. Surat Tugas Bupati Muara Enim Nomor : 893.3/BKPSDM-4/2024 
untuk Mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II 
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 yang 
dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2024 - 18 Desember 2024; 

c. Keputusan Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor : 
126/KPTS/DKUKM/2024 tentang Pembentukan Tim Kerja 
Pelaksanaan Proyek Perubahan Peningkatan Minat Generasi Z 
Berkoperasi Melalui Koperasi Goes to School (SIGEZIT’S). 

 

II. Menindaklanjuti dasar tersebut di atas, akan dilaksanakan Rapat Persiapan 

Launching Layanan SIGEZIT’S yang akan dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Rabu, 13 November  2024  

Pukul  : 08.00 WIB s/d Selesai 

Tempat : Ruang Rapat Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Muara Enim 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih. 
 

 

Kepala Dinas 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah  
Kabupaten Muara Enim,  

 
 
 
 
 

H. Husin Aswadi, S.E., M.M 
Pembina Utama Muda 
NIP. 19700619 199603 1 002 
 
 

 
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN        

 

 

 
 



 

PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

NOTULA 
 
Rapat        : Persiapan Launching Layanan SIGEZIT’S  
Hari / Tanggal     : Rabu, 13 November  2024  
Waktu        : 08.00 WIB – 10.30 WIB 
Tempat       : Ruang Rapat Kantor Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Muara Enim 
 
1. Pimpinan Rapat : H. Husin Aswadi, SE., MM. (Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Muara Enim) 

2. Peserta Rapat :  

Rapat diikuti oleh: 

a. Sekretaris Dinas 

b. Kepala Bidang Pemberdayaan Koperasi 

c. Kepala Bidang Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi 

d. Kepala Bidang Perizinan dan Kelembagaan Koperasi 

e. Kepala Bidang UKM 

f.  Pejabat Fungsional dan Struktural 

g. Seluruh Staff 

3. Hasil Rapat: 

a. Launching SIGEZIT’S akan dilaksanakan pada Jumat, 15 November 2024, sebagai 

bagian dari rangkaian acara Gebyar UMKM dan Koperasi Muara Enim di GOR 

Pancasila. 

b. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan program SIGEZIT’S kepada 

masyarakat luas, terutama siswa dan pelajar di Kabupaten Muara Enim, serta untuk 

membangkitkan minat berkoperasi dan kewirausahaan generasi muda. 

c. Launching SIGEZIT’S akan dihadiri oleh para stakeholder yaitu Bupati, Kementerian 

Koperasi UKM RI, Dinas Provinsi, Forkopimda, seluruh Kepala OPD di Kabupaten 

Muara Enim, penggiat koperasi, pelaku usaha, serta masyarakat luas. 

d. Untuk segera menyiapkan segala keperluan terkait kelancaran dan kesuksesan 

acara sesuai dengan tugas masing-masing. 

 

Mengetahui,  

Kepala Dinas Koperasi, UKM 

Kabupaten Muara Enim 

 

 

Notulis, 

 
H. Husin Aswadi, S.E., M.M 
NIP 19700619 199603 1 002 

Rosyanti Nur, A.Md.Ak. 

NIP 20001010 202201 2 003 

 



 

  



 

 
 

  



 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Rapat Persiapan Launching Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

Pada Gebyar UMKM dan Koperasi Muara Enim Tahun 2024 

 

Hari / Tanggal : Rabu, 13 November 2024 

 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 

 

JADWAL KEGIATAN GEBYAR UMKM TAHUN 2024 

DALAM RANGKA HARI JADI KABUPATEN MUARA ENIM KE-78 
DI GOR PANCASILA , 15 NOVEMBER 

2024 
 
 

Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Keterangan 

Jumat, 15 
November 2024 

13.30 - 14.00 Kedatangan Tamu 

GOR 
Pancasila 

 

14.00 -14.05 Opening MC Pembukaan 
Gebyar KUMKM 

14.05 -14.10 Menyanyikan Lagu 
Indonesia Raya 

 

14.10 -14.15 Doa  

14.15 -14.30 Sambutan Ketua 
Pelaksana 

Kepala Dinas 
Koperasi UKM 

Kab. Muara Enim 
14.30 -14.45 Tari Kreasi  

     14.45 -15.00 
Sambutan PJ 

Gubernur Sumatera 
Selatan 

 Kepala Dinas 
Koperasi, UKM 
Prov. Sumsel 

15.00 -15.15 Sambutan PJ Bupati M. 
Enim 

PJ Bupati Muara 
Enim 

15.15 - 15.30 
Launching Inovasi 

SIGEZIT’S 

Kepala Dinas 
Koperasi UKM Kab. 

Muara Enim 

15.30 -16.30 Persembahan Tim 
Kreatif BUCU-BUCU 

 

16.30 s.d 
selesai 

Peninjauan Stand 
Bazzar UMKM 

 

 

 

 
 

  



 

TANDA TERIMA UNDANGAN 

GEBYAR UMKM dan Koperasi 2024 sekaligus Launching Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

 

Hari / Tanggal : Kamis, 14 November 2024 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 
 

  

SMP Negeri 1 Muara Enim 

SMP Negeri 2 Muara Enim 
 

SMA Negeri 1 Unggulan Muara Enim 

SMK Negeri 1 Muara Enim 

 



 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Launching Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

Pada Gebyar UMKM dan Koperasi Muara Enim Tahun 2024 

 

Hari / Tanggal : Jum’at, 15 November 2024 

 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 

 
  



 

 

 

 
 

 

 



 

 
 

LAPORAN MINGGUAN PROYEK PERUBAHAN 
 

PENINGKATAN MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI  
“KOPERASI GOES TO SCHOOL” 

(SIGEZIT’S) 
 

MINGGU KE-5 (18-22 November 2024) 
 
 

                    

 
 

Disusun Oleh: 
 

Nama   : H. Husin Aswadi, SE., MM. 
NIP  : 19700619 199603 1 002 
NDH  : 33 
Instansi : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
     Kabupaten Muara Enim 
 
 
 
 
 

PKN Tingkat II Angkatan XXXVII  

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 

  



 

       PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

JURNAL KEGIATAN MINGGUAN 
IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

 

Instansi 
Nama Peserta 
Periode 
Output Kunci 

: 
: 
: 
: 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim 
H. Husin Aswadi, S.E., M.M. 
Minggu ke-5 (18 November s.d. 22 November 2024)  
1. Pelaksanaan SIGEZIT’S 
2. Berita Acara Pendirian Koperasi SIGEZIT’S 

 

NO 
Hari / 

Tanggal 
Kegiatan Output 

Di 
Informasikan 

ke Coach Via 
WA/Langsung 

Paraf 

Coach 

Paraf 

Mentor 

1. Senin, 18 
November 
2024 

- Mempersiapkan logistik 
keperluan pelaksanaan 
SIGEZIT’S 

- Melaksanakan layanan 
SIGEZIT’S perdana di 
SMAN 1 Ujan Mas 

- Membentuk “Koperasi 
Konsumen Siswa Sejahtera 
Berkarya” 

- Berita Acara 
Pendirian Koperasi 
Sekolah 

- Daftar Hadir Peserta 

- Dokumentasi Via WA 

  

2. Selasa, 19 
November 
2024 

- Melaksanakan layanan 
SIGEZIT’S di SMAN 1 
Gunung Megang 

- Membentuk “Koperasi 
Konsumen SIGEZIT’S 
Kreatif dan Inovatif” 

- Berita Acara 
Pendirian Koperasi 
Sekolah  

- Daftar Hadir Peserta 

- Dokumentasi 

Via WA 

  

3. Rabu, 20 
November 
2024 

-Hari Kabupaten Muara Enim- 
 

 
  

4. Kamis, 21 
November 
2024 

- Melaksanakan layanan 
SIGEZIT’S di SMAN 2 
Muara Enim 

- Membentuk “Koperasi 
SIGEZIT’S SMANDA Pacak” 

- Berita Acara 
Pendirian Koperasi 
Sekolah  

- Daftar Hadir Peserta 

- Dokumentasi 

Via WA 

  

5. Jum’at, 22 
November 

2024 

- Melakukan Diskusi Evaluasi 
Pelaksanaan SIGEZIT’S 

- Membuat laporan kegiatan 
ke-5 

- Dokumentasi 

- Laporan minggu ke-5 

Via WA 

  

  
 Muara Enim, 22 November 2024 

Plt. . Peserta PKN Tk. II Angkatan XXXVII, 

 

 
 

 
 H. Husin Aswadi, S.E, M.M. 

   NDH. 33 
  

 



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

di SMA Negeri 1 Ujan Mas 

 

Hari / Tanggal : Senin, 18 November 2024 

 

  



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 

 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

di SMA Negeri 1 Gunung Megang 

 

Hari / Tanggal : Selasa, 19 November 2024 

 

 
 

 
 

  



 

  

 



 

 



 

 
  



 

 



 

 
  



 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

di SMA Negeri 2 Muara Enim 

 

 

 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

  



 

 

 

DOKUMENTASI  

Diskusi Evaluasi Pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

 

 
 

 



 

 
 

LAPORAN MINGGUAN PROYEK PERUBAHAN 
 

PENINGKATAN MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI  
“KOPERASI GOES TO SCHOOL” 

(SIGEZIT’S) 
 

MINGGU KE-6 (25-29 November 2024) 
 
 

                    

 
 

Disusun Oleh: 
 

Nama   : H. Husin Aswadi, SE., MM. 
NIP  : 19700619 199603 1 002 
NDH  : 33 
Instansi : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
     Kabupaten Muara Enim 
 
 
 
 
 

PKN Tingkat II Angkatan XXXVII  

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 

  



 

       PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

JURNAL KEGIATAN MINGGUAN 
IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

 

Instansi 
Nama Peserta 
Periode 
Output Kunci 

: 
: 
: 
: 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim 
H. Husin Aswadi, S.E., M.M. 
Minggu ke-6 (25 November s.d. 29 November 2024)  
1. Pelaksanaan SIGEZIT’S 
2. Script Pembuatan Video 

 

NO 
Hari / 

Tanggal 
Kegiatan Output 

Di 
Informasikan 

ke Coach Via 
WA/Langsung 

Paraf 

Coach 

Paraf 

Mentor 

1. Senin, 25 
November 
2024 

- Melaksanakan layanan 
sosialisasi dan jemput bola 
SIGEZIT’S di SMP Negeri 1 
Kecamatan Ujan Mas 

- Membentuk “Koperasi 
Konsumen SIGEZIT’S 
BELAGAK SPENJAS” 

- Berita Acara 
Pendirian Koperasi 
Sekolah 

- Daftar Hadir Peserta 

- Dokumentasi 

Via WA 

  

2. Selasa, 26 
November 
2024 

- Menyusun konsep dan 
naskah video proyek 
perubahan 

- Draf Naskah / Script 
Video Via WA 

  

3. Rabu, 27 
November 

2024 

- Melanjutkan menyusun 
naskah/Script video proyek 

perubahan 

- Draf Naskah / Script 
Video Via WA 

  

4. Kamis, 28 
November 
2024 

- Diskusi bersama Tim 
Efektif terkait Evaluasi 
Pelaksanaan SIGEZIT’S dan 
Rencana Penyusunan 
Laporan Akhir Proyek 
Perubahan 

- Dokumentasi 

Via WA 

  

5. Jum’at, 29 
November 
2024 

- Membuat laporan kegiatan 
ke-5 

- Laporan minggu ke-5 
Via WA 

  

  
 Muara Enim, 29 November 2024 

Plt. . Peserta PKN Tk. II Angkatan XXXVII, 
 

 
 

 
 H. Husin Aswadi, S.E, M.M. 

   NDH. 33 

  

 



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

di SMP Negeri 1 Ujan Mas 

 

Hari / Tanggal : Senin, 25 November 2024 

 

 
  



 



 



 

 



 

 



 

  

  



 

NASKAH / SCRIPT VIDEO 

Laporan Proyek Perubahan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

1. Pembukaan (30 Detik) 

Visual: Logo Dinas Koperasi UKM Kabupaten Muara Enim, animasi logo proyek perubahan 

SIGEZIT’S, latar musik inspiratif. 

Narasi: 

“Koperasi adalah pilar penting perekonomian bangsa. Namun, di era digital ini, bagaimana 

memastikan generasi muda memahami dan mencintai koperasi? Di sinilah lahir SIGEZIT’S-

‘Koperasi dan UKM Goes to School’ yang merupakan gagasan inovatif yang membawa 

koperasi lebih dekat dengan Gen-Z di Kabupaten Muara Enim.” 

 

2. Tahapan Pelaksanaan Berdasarkan Milestone (2 Menit) 

Visual: Timeline animasi dengan cuplikan setiap tahapan, disertai footage kegiatan. 

Narasi: 

“Perjalanan SIGEZIT’S dimulai dari perencanaan matang dan kolaborasi dengan berbagai 

stakeholder.” 

1. FGD Rencana Bersama Stakeholder 

Visual: Dokumentasi FGD 

“Tahap awal adalah Focus Group Discussion dengan stakeholder untuk menyusun 

konsep dan rencana strategis.” 

2. Pembentukan Tim Efektif 

Visual: SK Tim Efektif SIGEZIT’S  

“Pembentukan Tim Efektif untuk memastikan implementasi SIGEZIT’S berjalan dengan 

optimal.” 

3. Penyusunan Proses Bisnis dan Juknis SIGEZIT’S 

Visual: Dokumen proses bisnis dan Juknis 

“Proses bisnis dan petunjuk teknis disusun sebagai panduan pelaksanaan yang terukur 

dan dilaksanakan secara sistematis.” 

4. Surat Izin Dukungan Stakeholder 

Visual: Surat dukungan ke stakeholder. 

“Keberhasilan SIGEZIT’S tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Kolaborasi menjadi 

kunci penting dalam menjangkau seluruh sekolah di Kabupaten Muara Enim.” 

5. Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama 

Visual: Penandatanganan MoU dengan stakeholder. 

“Kolaborasi ini diperkuat melalui penandatanganan kerja sama, memastikan komitmen 

bersama untuk mendukung SIGEZIT’S.” 

6. Launching SIGEZIT’S 

Visual: Acara Launching SIGEZIT’S. 



 

“Inovasi ini diluncurkan bersamaan pada pembukaan Acara Gebyar UMKM dan 

Koperasi Tahun 2024 sekaligus memperingati Hari Jadi Kabupaten Muara Enim ke-78” 

7. Pelaksanaan Sosialisasi dan Jemput Bola ke Sekolah 

Visual: Dokumentasi sosialisasi ke sekolah-sekolah. 

“Tim SIGEZIT’S turun langsung ke sekolah-sekolah, memberikan edukasi dan pelatihan 

tentang koperasi dengan metode interaktif sekaligus langsung membentuk koperasi 

sekolah yang dikelola oleh siswa/I Tingkat SMP maupun SMA dan SMK” 

8. Komitmen Keberlanjutan oleh Stakeholder 

Visual: SE komitmen berkelanjutan. 

“Tahap akhir, stakeholder berkomitmen untuk mendukung keberlanjutan program ini, 

memastikan SIGEZIT’S terus berjalan dan berkembang.” 

 

3. Tayangan Pelaksanaan Sosialisasi dan Testimoni (1 Menit 30 Detik) 

Visual: 

• Cuplikan kegiatan sosialisasi di sekolah. 

• Siswa aktif mengikuti simulasi koperasi. 

• Testimoni dari kepala sekolah dan siswa. 

Narasi: 

“SIGEZIT’S hadir di sekolah-sekolah di Kabupaten Muara Enim, membawa semangat koperasi 

ke dalam lingkungan pendidikan. Sosialisasi ini tidak hanya memberikan pemahaman, tetapi 

juga pengalaman langsung tentang bagaimana koperasi bekerja.” 

 

Testimoni Visual: 

• Kepala Sekolah SMAN 1 Ujan Mas: 

Visual: Kepala sekolah berbicara di ruang kerja atau saat sosialisasi. 

Narasi: 

“Kami sangat mengapresiasi program SIGEZIT’S. Koperasi adalah konsep yang 

penting untuk dipahami siswa sejak dini. Program ini membuka wawasan mereka 

tentang kewirausahaan dan gotong-royong.” 

• Siswa Peserta Sosialisasi: 

Visual: Siswa memberikan testimoni setelah mengikuti kegiatan. 

Narasi: 

“Awalnya, saya tidak tahu banyak tentang koperasi. Tapi setelah mengikuti SIGEZIT’S, 

saya jadi tertarik dan ingin terlibat dalam koperasi sekolah. Program ini seru dan 

bermanfaat!” 

• Guru Pendamping Koperasi Sekolah: 

Visual: Guru memberikan testimoni setelah mengikuti kegiatan. 

Narasi: 

“SIGEZIT’S memberikan inspirasi baru dalam mengelola koperasi sekolah. Kami 

berharap ini menjadi awal kebangkitan koperasi siswa di Kabupaten Muara Enim.” 

 



 

4. Dukungan Stakeholder (1 menit) 

Visual: 

• Cuplikan dukungan singkat oleh Deputi Perkoperasian, Bupati Muara Enim, Sekda 

Kabupaten Muara Enim, serta stakeholders 

Narasi: 

“Keberhasilan SIGEZIT’S mendapat dukungan penuh dari pemerintah daerah, khususnya 

Bupati dan Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim. Dukungan ini menunjukkan komitmen 

kuat dari pemerintah daerah dalam membangun generasi muda yang berjiwa koperasi.” 

5. Penutup dan Ajakan (1 Menit)  

Visual: 

• Penutup oleh Kepala Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Muara Enim 

Narasi: 

“SIGEZIT’S adalah wujud komitmen kami dalam pemberdayaan koperasi di Kabupaten Muara 

Enim. Dengan program ini, kami ingin menanamkan nilai-nilai koperasi kepada generasi muda. 

Bersama, mari kita wujudkan generasi muda yang kreatif dan berjiwa koperasi.  Kami 

mengajak seluruh pihak untuk terus mendukung dan memastikan keberlanjutan SIGEZIT’S 

demi masa depan koperasi yang lebih kuat.” 

 

Visual: 

• Tayangan Tagline “Ayo Berkoperasi” 

 

 
 
 
  



 

DOKUMENTASI  

Diskusi Evaluasi Pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S serta Rencana Penyusunan 

Laporan Proyek Perubahan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

 

Hari / Tanggal : Kamis, 29 November 2024 

 

 

 



 

 
 

LAPORAN MINGGUAN PROYEK PERUBAHAN 
 

PENINGKATAN MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI  
“KOPERASI GOES TO SCHOOL” 

(SIGEZIT’S) 
 

MINGGU KE-7 (02-06 Desember 2024) 
 
 

                    

 
 

Disusun Oleh: 
 

Nama   : H. Husin Aswadi, SE., MM. 
NIP  : 19700619 199603 1 002 
NDH  : 33 
Instansi : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
     Kabupaten Muara Enim 
 
 
 
 
 

PKN Tingkat II Angkatan XXXVII  

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 

  



 

       PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

JURNAL KEGIATAN MINGGUAN 
IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

 

Instansi 
Nama Peserta 
Periode 
Output Kunci 

: 
: 
: 
: 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim 
H. Husin Aswadi, S.E., M.M. 
Minggu ke-7 (02 Desember s.d. 06 Desember 2024)  
1. Berita Acara Pendirian Koperasi Sekolah 

 

NO 
Hari / 

Tanggal 
Kegiatan Output 

Di 
Informasikan 
ke Coach Via 

WA/Langsung 

Paraf 
Coach 

Paraf 
Mentor 

1. Senin, 02 
Desember 
2024 

- Menyusun draf laporan dan 
video proyek perubahan 
SIGEZIT’S 

- draf laporan dan 
video proyek 
perubahan SIGEZIT’S 

Via WA 

  

2. Selasa, 03 
Desember 
2024 

- Menyusun draf laporan dan 
video proyek perubahan 
SIGEZIT’S 

- draf laporan dan 
video proyek 
perubahan SIGEZIT’S 

Via WA 

  

3. Rabu, 04 
Desember 
2024 

- Melaksanakan layanan 
sosialisasi dan jemput bola 
SIGEZIT’S di SMA Negeri 1 
Kecamatan Tanjung Agung 

- Membentuk “Koperasi 
SMANTA SIGEZIT’S SAKTI” 

- Berita Acara 
Pendirian Koperasi 
Sekolah 

- Daftar Hadir Peserta 

- Dokumentasi 

Via WA 

  

4. Kamis, 05 
Desember 
2024 

- Membentuk “Koperasi 
BIFOS KOPSAKTI 
SIGEZIT’S” di SMAN 1 
Lawang Kidul 

- Diskusi bersama Asisten 
Pengembangan SDM 
Koperasi dan Jabatan 
Fungsional Deputi Bidang 
Perkoperasian Kemenkop 
RI untuk mendapat 
dukungan pelaksanaan 
Layanan SIGEZIT’S 

- Berita Acara 
Pendirian Koperasi 
Sekolah 

- Daftar Hadir Peserta 

- Dokumentasi 

- Video Dukungan Via WA 

  

5. Jum’at, 06 
Desember 
2024 

- Membentuk “Koperasi 
SIGEZIT’S SMABA JUARA” 
di SMA Bukit Asam Tanjung 

Enim 

- Membuat laporan kegiatan 
ke-7 

- Berita Acara 
Pendirian Koperasi 
Sekolah 

- Daftar Hadir Peserta 

- Dokumentasi 

- Laporan minggu ke-7 

Via WA 

  

  
 Muara Enim, 06 Desember 2024 

Plt. . Peserta PKN Tk. II Angkatan XXXVII, 
 

 
 

 

 H. Husin Aswadi, S.E, M.M. 
   NDH. 33 

  

 



 

 

NASKAH / SCRIPT VIDEO 

Laporan Proyek Perubahan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

1. Pembukaan (1 menit) 

Visual: Logo LAN, Pemprov Sumsel, Pemkab Muara Enim, DKUKM Muara Enim, logo 

SIGEZIT’S, latar musik inspiratif. 

https://drive.google.com/drive/folders/1-

okmT8r3CzzlwyUASX55bYuVsLvohK5H?usp=drive_link 

 

Opsi 1: 

Narasi: 

“Koperasi merupakan soko guru perekonomian Indonesia, pondasi yang menopang 

kesejahteraan masyarakat. Namun, di tengah derasnya arus globalisasi, muncul sebuah 

tantangan besar: Bagaimana kita memastikan generasi muda memahami dan mencintai 

koperasi? Inilah saatnya kita wujudkan semangat Revolusi Mental sesuai Instrukri Presiden No. 

12 Tahun 2016 yang mendukung Gerakan Indonesia Mandiri melalui peningkatan peran 

koperasi terhadap perekonomian daerah. (https://peraturan.bpk.go.id/Details/77348/inpres-no-

12-tahun-2016) 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1-okmT8r3CzzlwyUASX55bYuVsLvohK5H?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-okmT8r3CzzlwyUASX55bYuVsLvohK5H?usp=drive_link
https://peraturan.bpk.go.id/Details/77348/inpres-no-12-tahun-2016
https://peraturan.bpk.go.id/Details/77348/inpres-no-12-tahun-2016


 

 

Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Muara Enim, H. Husin Aswadi, SE., MM., yang kini 

sedang mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XXXVII Provinsi 

Sumatera Selatan, sedang menjalankan Proyek Perubahan SIGEZIT’S (Strategi Peningkatan 

Minat Gen-Z melalui “Koperasi Goes to School” yang merupakan upaya dalam mendorong 

pemberdayaan koperasi di Kabupaten Muara Enim dengan cara memperkenalkan koperasi 

kepada generasi muda.  

 

Berdasarkan Surat Tugas Pj. Bupati Muara Enim serta masukan dari Sekretaris Daerah 

Kabupaten Muara Enim Ir. Yulius, M.Si sekaligus dalam hal ini menjadi mentor. Muncullah ide 

untuk menciptakan suatu Strategi Peningkatan Minat Gen-Z Berkoperasi melalui “Koperasi Goes 

to School” atau yang disebut dengan SIGEZIT’S. 

(https://drive.google.com/file/d/1y2e12ho6FiGeNjHmlaF6OGCNqNg99yLN/view?usp=drive_link) 

 

 

Opsi 2: 

Narasi: 

“Koperasi merupakan soko guru perekonomian Indonesia, pondasi yang menopang 

kesejahteraan masyarakat. Namun, di tengah derasnya arus globalisasi, muncul sebuah 

tantangan besar: Bagaimana kita memastikan generasi muda memahami dan mencintai 

https://drive.google.com/file/d/1y2e12ho6FiGeNjHmlaF6OGCNqNg99yLN/view?usp=drive_link


 

koperasi? Inilah saatnya kita wujudkan semangat Revolusi Mental sesuai dengan Instruksi 

Presiden No. 12 Tahun 2016 untuk mendukung Gerakan Indonesia Mandiri melalui peningkatan 

peran koperasi terhadap perekonomian daerah.  

 

Berdasarkan Surat Tugas Pj. Bupati Muara Enim serta masukan dari Sekretaris Daerah 

Kabupaten Muara Enim Ir. Yulius, M.Si sekaligus dalam hal ini menjadi mentor. Muncullah ide 

untuk menciptakan suatu Strategi Peningkatan Minat Gen-Z Berkoperasi melalui “Koperasi Goes 

to School” atau yang disebut dengan SIGEZIT’S. 

 

Saya H. Husin Aswadi, SE., MM., Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Muara Enim, 

merupakan peserta Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XXXVII Provinsi 

Sumatera Selatan. Dengan ini melaporkan Implementasi Proyek Perubahan SIGEZIT’S (Strategi 

Peningkatan Minat Gen-Z melalui “Koperasi Goes to School” sebagai upaya dalam mendorong 

pemberdayaan koperasi di Kabupaten Muara Enim dengan cara memperkenalkan koperasi 

kepada generasi muda.  

 

2. Tahapan Pelaksanaan Berdasarkan Milestone (3 Menit) 

Visual: Tayangan Milestone Jangka Pendek 

 

Timeline animasi dengan cuplikan setiap tahapan, disertai footage kegiatan. 

 

Narasi: 

“Implementasi Proyek Perubahan SIGEZIT’S ini tentunya dimulai dari tahap perencanaan 

melalui kolaborasi dan sinergi dengan para stakeholders” 

1. FGD Rencana Bersama Stakeholder  

Visual: Dokumentasi FGD (https://drive.google.com/drive/folders/1-

5NjooiZoXLniTLGfVxC8z95vCRipPIM?usp=drive_link) 
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https://drive.google.com/drive/folders/1-5NjooiZoXLniTLGfVxC8z95vCRipPIM?usp=drive_link
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Narasi: 

“Tahap awal proyek perubahan SIGEZIT’S dimulai dengan rapat internal ASN Dinas 

Koperasi dan UKM Kab. Muara Enim untuk merumuskan rencana pelaksanaan kegiatan. 

Selanjutnya, dilaksanakan FGD bersama stakeholder guna penyelarasan program dan 

kegiatan serta penunjukan tim kerja proyek perubahan.” 

2. Pembentukan Tim Kerja Proyek Perubahan 

Visual: Dokumen KPTS Tim Kerja SIGEZIT’S https://drive.google.com/drive/folders/1-

5kY0AbT5gZo_a7NG7fxr-zzdkCoKHER?usp=drive_link  

“Selanjutnya dibentuk Tim Kerja SIGEZIT’S melalui KPTS Sekretaris Daerah Kabupaten 

Muara Enim untuk memastikan implementasi SIGEZIT’S berjalan dengan optimal.” 

3. Penyusunan Proses Bisnis dan Juknis SIGEZIT’S 

Visual: Dokumen proses bisnis dan Juknis https://drive.google.com/drive/folders/1kG-

SfuNAoC4OhdzklhaVkLCO_PuVvm5N?usp=drive_link  

 

https://drive.google.com/drive/folders/1-5kY0AbT5gZo_a7NG7fxr-zzdkCoKHER?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-5kY0AbT5gZo_a7NG7fxr-zzdkCoKHER?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1kG-SfuNAoC4OhdzklhaVkLCO_PuVvm5N?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1kG-SfuNAoC4OhdzklhaVkLCO_PuVvm5N?usp=drive_link


 

 

“Guna memastikan pelaksanaan yang terukur dan sistematis, proses bisnis dan petunjuk 

teknis disusun sebagai panduan utama yang menjadi acuan dalam setiap tahap 

implementasi SIGEZIT’S.” 

4. Pelatihan Tenaga Pendamping 

Visual: Dokumentasi. 

https://drive.google.com/drive/folders/1O9T09NoKOLrK6S4RmgrjpKE_SV86P2wG?usp

=drive_link  

 

“Agar program SIGEZITS dapat mencapai hasil yang optimal, diperlukan tenaga 

pendamping/tim narasumber yang memiliki pemahaman yang mendalam mengenai 

koperasi serta kemampuan untuk menyampaikan materi secara efektif kepada siswa., 

maka diselenggarakan “Pelatihan Penguatan Kelembagaan Koperasi dan Pembekalan 

Materi bagi Narasumber / Tenaga Pendamping SIGEZIT’S”. 

5. Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama 

Visual: Dokumen PKS, Penandatanganan MoU dengan stakeholder.  

https://drive.google.com/drive/folders/10GHDoXAOFHtBcAgn4NDN5LZ4OnCSRzAZ

?usp=drive_link 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1O9T09NoKOLrK6S4RmgrjpKE_SV86P2wG?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1O9T09NoKOLrK6S4RmgrjpKE_SV86P2wG?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/10GHDoXAOFHtBcAgn4NDN5LZ4OnCSRzAZ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/10GHDoXAOFHtBcAgn4NDN5LZ4OnCSRzAZ?usp=drive_link


 

  

  “Keberhasilan SIGEZIT’S tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Kolaborasi menjadi 

kunci penting dalam menjangkau seluruh sekolah di Kabupaten Muara Enim. Kolaborasi 

ini diperkuat melalui penandatanganan kerja sama oleh Kepala Dinas Pendidikan dan 

Kepala Dinas Koperasi, UKM Provinsi Sumatera Selatan guna memastikan komitmen 

bersama dalam mendukung terlaksananya program SIGEZIT’S di Kabupaten Muara 

Enim.” 

 

6. Launching SIGEZIT’S 

Visual: Acara Launching SIGEZIT’S. 

https://drive.google.com/drive/folders/10EYIHQLHnWKYPSyxF_QgkCd35JEpy7xa?usp

=drive_link  

“Inovasi ini diluncurkan bersamaan pada pembukaan Acara Gebyar UMKM dan 

Koperasi Tahun 2024 sekaligus memperingati Hari Jadi Kabupaten Muara Enim ke-78. 

Pada kesempatan tersebut, Pj. Bupati Muara Enim mengapresiasi dan mendukung 

penuh ino asi SIGEZIT’S ini” 

7. Pelaksanaan Sosialisasi dan Jemput Bola ke Sekolah 

Visual: Dokumentasi sosialisasi ke sekolah-sekolah.  

https://drive.google.com/drive/folders/1-

rXcjodU0bHXII2JekbyjLhnRAm6bu8u?usp=drive_link  

“Tim SIGEZIT’S turun langsung ke sekolah-sekolah, dengan metode jemput bola, tenaga 

pendamping dan tim narasumber memberikan edukasi dan pelatihan tentang koperasi 

https://drive.google.com/drive/folders/10EYIHQLHnWKYPSyxF_QgkCd35JEpy7xa?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/10EYIHQLHnWKYPSyxF_QgkCd35JEpy7xa?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-rXcjodU0bHXII2JekbyjLhnRAm6bu8u?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-rXcjodU0bHXII2JekbyjLhnRAm6bu8u?usp=drive_link


 

dengan metode interaktif sekaligus langsung membentuk koperasi sekolah yang dikelola 

oleh siswa/i Tingkat SMP maupun SMA dan SMK. Pembentukan koperasi sekolah 

ditandai dengan proses pengukuhan penandatanganan Berita Acara Pendirian Koperasi 

oleh siswa/i pengurus koperasi sekolah didampingi Kepala Dinas Koperasi UKM Kab. 

Muara Enim dan diketahui oleh Kepala Sekolah ” 

 

3. Tayangan Pelaksanaan Sosialisasi dan Testimoni (1 Menit 30 Detik) 

Visual: 

• Cuplikan kegiatan sosialisasi di sekolah. 

• Siswa aktif mengikuti simulasi koperasi. https://drive.google.com/drive/folders/1-

rXcjodU0bHXII2JekbyjLhnRAm6bu8u?usp=drive_link  

• Testimoni dari kepala sekolah, guru dan siswa. https://drive.google.com/drive/folders/1-

vtiCp1AkpRm24HT0NC0mAHMrLyoctCE?usp=drive_link  

Narasi: 

“SIGEZIT’S hadir di sekolah-sekolah di Kabupaten Muara Enim, membawa semangat koperasi 

ke dalam lingkungan pendidikan. Sosialisasi ini tidak hanya memberikan pemahaman, tetapi 

juga pengalaman langsung tentang bagaimana cara koperasi bekerja.” 

 

Testimoni Visual: 

• Kepala Sekolah: 

Visual: Kepala sekolah berbicara di ruang kerja atau saat sosialisasi. 

Narasi: 

“Kami sangat mengapresiasi program SIGEZIT’S. Koperasi adalah konsep yang 

penting untuk dipahami siswa sejak dini. Program ini membuka wawasan mereka 

tentang kewirausahaan dan gotong-royong.” 

• Siswa Peserta Sosialisasi: 

Visual: Siswa memberikan testimoni setelah mengikuti kegiatan. 

Narasi: 

“ walnya, saya tidak tahu banyak tentang koperasi. Tapi setelah mengikuti SIGEZIT’S, 

saya jadi tertarik dan ingin terlibat dalam koperasi sekolah. Program ini seru dan 

bermanfaat!” 

• Guru Pendamping Koperasi Sekolah: 

Visual: Guru memberikan testimoni setelah mengikuti kegiatan. 

Narasi: 

“SIGEZIT’S memberikan inspirasi baru dalam mengelola koperasi sekolah. Kami 

berharap ini menjadi awal kebangkitan koperasi siswa di Kabupaten Muara Enim.” 

 

4. Dukungan Stakeholder (1 menit) 

Visual: 

• Cuplikan dukungan singkat oleh Deputi Perkoperasian, Bupati Muara Enim, Sekda 

Kabupaten Muara Enim, serta stakeholders 

https://drive.google.com/drive/folders/1-rXcjodU0bHXII2JekbyjLhnRAm6bu8u?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-rXcjodU0bHXII2JekbyjLhnRAm6bu8u?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-vtiCp1AkpRm24HT0NC0mAHMrLyoctCE?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-vtiCp1AkpRm24HT0NC0mAHMrLyoctCE?usp=drive_link


 

• https://drive.google.com/drive/folders/1LzBQnFo9JeO1it6sr26giJEEBsD5BRN7?usp=dr

ive_link  

Narasi: 

“Keberhasilan SIGEZIT’S mendapat dukungan penuh dari pemerintah daerah, khususnya 

Bupati dan Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim. Dukungan ini menunjukkan komitmen 

kuat dari pemerintah daerah dalam membangun generasi muda yang berjiwa koperasi.” 

 

5. Penutup dan Ajakan (1 Menit)  

Visual: 

• Penutup oleh Kepala Dinas Koperasi, UKM Kabupaten Muara Enim 

 

Narasi: 

“SIGEZIT’S adalah wujud komitmen kami dalam pemberdayaan koperasi di Kabupaten Muara 

Enim. Dengan program ini, kami ingin menanamkan nilai-nilai koperasi kepada generasi muda. 

Bersama, mari kita wujudkan generasi muda yang kreatif dan berjiwa koperasi.  Kami 

mengajak seluruh pihak untuk terus mendukung dan memastikan keberlanjutan SIGEZIT’S 

demi masa depan koperasi yang lebih kuat.” 

 

Visual: 

• Tayangan Tagline “Bersama SIGEZIT’S,  yo Berkoperasi” oleh stakeholders 

• https://drive.google.com/drive/folders/1-

vtiCp1AkpRm24HT0NC0mAHMrLyoctCE?usp=drive_link  

 

 
 
  

https://drive.google.com/drive/folders/1LzBQnFo9JeO1it6sr26giJEEBsD5BRN7?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1LzBQnFo9JeO1it6sr26giJEEBsD5BRN7?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-vtiCp1AkpRm24HT0NC0mAHMrLyoctCE?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-vtiCp1AkpRm24HT0NC0mAHMrLyoctCE?usp=drive_link


 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

di SMA Negeri 1 Tanjung Agung 

 

Hari / Tanggal : Rabu, 04 Desember 2024 

 

 



 

 
 
 
 



 

 



 



 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

DOKUMENTASI  

Diskusi bersama Asisten Pengembangan SDM Koperasi dan Jabatan Fungsional 

Deputi Bidang Perkoperasian Kemenkop RI untuk mendapat dukungan 

pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

 

Hari / Tanggal : Kamis, 05 Desember 2024 

 

 
 

 

 

[ Scan Here] 

 

 



 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

di SMA Negeri 1 Lawang Kidul 

 

Hari / Tanggal : Kamis, 05 Desember 2024 

 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

di SMA Bukit Asam Tanjung Enim 

 

Hari / Tanggal : Jum’at, 06  esember 2024 

            

                                      

 

                                       



 

 
 

LAPORAN MINGGUAN PROYEK PERUBAHAN 
 

PENINGKATAN MINAT GEN-Z BERKOPERASI MELALUI  
“KOPERASI GOES TO SCHOOL” 

(SIGEZIT’S) 
 

MINGGU KE-8 (09-14 Desember 2024) 
 
 

                    

 
 

Disusun Oleh: 
 

Nama   : H. Husin Aswadi, SE., MM. 
NIP  : 19700619 199603 1 002 
NDH  : 33 
Instansi : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
     Kabupaten Muara Enim 
 
 
 
 
 

PKN Tingkat II Angkatan XXXVII  

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 

  



 

       PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
Jalan Mayor Tjik Agus Kiemas, SH Lintas Muara Lawai Telepon/Fax. (0734) 423305 

Belakang Gedung Kantor DPRD Muara Enim (Sumatera Selatan) 31311 
 

 

JURNAL KEGIATAN MINGGUAN 
IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

 

Instansi 
Nama Peserta 
Periode 
Output Kunci 

: 
: 
: 
: 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Muara Enim 
H. Husin Aswadi, S.E., M.M. 
Minggu ke-8 (09 Desember s.d. 14 Desember 2024)  
1. Berita Acara Pendirian Koperasi Sekolah 
2. Lembar Pernyataan Melanjutkan Proyek Perubahan 
3. SE Bupati Muara Enim 

 

NO 
Hari / 

Tanggal 
Kegiatan Output 

Di 

Informasikan 
ke Coach Via 

WA/Langsung 

Paraf 
Coach 

Paraf 
Mentor 

1. Senin, 09 
Desember 
2024 

- Melaksanakan layanan 
sosialisasi dan jemput 
bola SIGEZIT’S di SMA 
Negeri 1 Kecamatan 
Semende Darat Laut 

- Membentuk “Koperasi 
SIGEZIT’S LAJU GALE” 

- Berita Acara Pendirian 
Koperasi Sekolah 

- Daftar Hadir Peserta 

- Dokumentasi 
Via WA 

  

2. Kamis, 12 
Desember 
2024 

- Menyusun Lembar 
Pernyataan Komitmen 
Melanjutkan Proyek 
Perubahan SIGEZIT’S 

- Draf Lembar Pernyataan 
Komitmen Melanjutkan 
Proyek Perubahan 
SIGEZIT’S 

Via WA 

  

3. Jum’at, 13 
Desember 
2024 

- Penandatanganan 
Lembar Pernyataan 
Komitmen 
Melanjutkan Proyek 
Perubahan SIGEZIT’S 

- Menerbitkan Surat 
Edaran Bupati tentang 
Implementasi Proyek 
Perubahan SIGEZIT’S 

- Menyusun Laporan 
Implementasi Proyek 
Perubahan 

- Lembar Pernyataan 
Komitmen Melanjutkan 
Proyek Perubahan 
SIGEZIT’S yang sudah 
ditandatangani 

- SE Bupati Muara Enim 
Nomor : 
896/928/DKUKM/XI/2024 

- Draf Laporan 
Implementasi Proyek 
Perubahan 

Via WA 

  

4. Sabtu, 14 
Desember 

2024 

- Melaksanakan 
bimbingan progres 
Laporan Implementasi 
Proper SIGEZIT’S 
dengan Coach 

- Membuat laporan 
kegiatan ke-8 

- Dokumentasi 

- Laporan minggu ke-8 

Via WA 

  

  
 Muara Enim, 14 Desember 2024 

Plt. . Peserta PKN Tk. II Angkatan XXXVII, 

 

 
 

 
 H. Husin Aswadi, S.E, M.M. 

   NDH. 33 

  

 



 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S 
 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

di SMA Negeri 1 Semende Darat Laut 

 

Hari / Tanggal : Senin, 09 Desember 2024 

 

 

 

 

 
 



 

 
 



 



 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Pernyataan Melanjutkan Proyek Perubahan 
Pelaksanaan Layanan SIGEZIT’S 

 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

 

 

  



 

 
Surat Edaran Bupati Muara Enim  

tentang  
Implementasi Proyek Perubahan SIGEZIT’S 

 

(Peningkatan Minat Gen Z Berkoperasi Melalui “Koperasi Goes to School”) 

 



SIGEZIT’SSIGEZIT’SSIGEZIT’S Peningkatan Minat Gen-Z Berkoperasi
Melalui “Koperasi Goes to School”

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XXXVII 
Provinsi Sumatera Selatan

#Ayo...
Berkoperasi!

DinKop Ukm
Muara Enim

DINKOP & UKM
MUARA ENIM 

dinkopukm.me 


